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ABSTRAK

SAMSUL MUJTAHIDIN: Penanaman Nilai-Nilai Nasionalisme di TK Kemala
Bhayangkari 03 Selong. Tesis. Yogyakarta: Program Pascasarjana,
Universitas Negeri Yogyakarta, 2020.

Penelitian ini berujuan untuk: (1) mengungkap nilai-nilai nasionalisme
yang ada di TK Kemala Bhayangkari 03 Selong, (2) mendeskripsikan penanaman
nilai-nilai nasionalisme di TK Kemala Bhayangkari 03 Selong.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi
fenomenologi untuk mengungkap nilai-nilai dan mendeskripsikan penanaman
nilai-nilai nasionalisme. Penelitian ini dilakukan di TK Kemala Bhayangkari 03
Selong dengan subyek kepala sekolah dan guru kelompok. Tehnik pengumpulan
data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data
dilakukan dengan triangulasi. Data penelitian dianalisis sesuai dengan pendekatan
kualitatif fenomenologi yaitu: mengolah dan mempersiapkan data, membaca
keseluruhan data, mene-coding, mendeskripsikan setting, menunjukkan deskripsi,
dan menginterpretasi data

Hasil penilitan ini menunjukkan, bahawa: (1) nilai-nilai nasionalisme yang
terdapat di TK Kemala Bhayangkari 03 Selong terdiri atas 8 (delapan) nilai, yaitu
ramah, disiplin, kepedulian, keberanian, patriotic, kebersamaan, toleransi, dan
religius; (2) penanaman nilai-nilai nasionalisme di TK Kemala Bhayangkari 03
selong dilakukan melalui berbagai kegiatan yaitu: (a) kegiatan pembelajaran
dengan mengkaitkan nilai-nilai nasionalisme yang dijabarkan melalui silabus,
RPPH dan dilaksnakan dalam bentuk kegiatan pembelajaran di kelas; (b) kegiatn
pembiasaan dilaksanakan melalui kegiatan rutin, kegiatan keteladanan, dan
kegiatan spontan; (c) peran kepala sekolah dan guru. Adapun peran kepala
sekolah yaitu sebagai pemimpin, teladan, pendorong, dan pengawas, kemudian
peran guru di sekolah yaitu sebagai teladan, pengarah, motivasi, dan mediasi.

Kata Kunci: Penanaman, Nilai Nasionalisme, Taman Kanak-Kanak



ABSTRACT

SAMSUL MUJTAHIDIN: The Inculcation of the Values of Nationalism in
Kindergarten Kemala Bhayangkari 03 Selong. Thesis. Yogyakarta: Graduate
School, Yogyakarta State University, 2020.

This study aims to: (1) reveals the values of nationalism in Kindergarten
Kemala Bhayangkari 03 Selong, (2) describes the inculcation of nationalism
values in kindergarten Kemala Bhayangkari 03 Selong.

This research uses a qualitative approach with a phenomenological
approach to uncover values and describe the inculcation of nationalism values.
This research was conducted at Kindergarten Kemala Bhayangkari 03 Selong with
the subjects of the principal and group teachers. Data collection techniques use
observation, interviews, and documentation. Data validity test is done by
triangulation. The research data were analyzed according to a qualitative
phenomenological approach, namely: processing and preparing data, reading the
entire data, coding, describing settings, showing descriptions, and interpreting
data.

The results of this research show that: (1) nationalism values in
Kindergarten Kemala Bhayangkari 03 Selong consists of 8 (eight) values, namely
friendly, disciplined, caring, courage, patriotic, togetherness, tolerance, and
religious. (2) the inculcation of nationalism values in Kindergarten Kemala
Bhayangkari 03 selong is carried out through: (a) learning activities by related to
nationalist values outlined through the syllabus, daily learning programs and
played in the form of learning activities in the classroom, (b) habituation activities
carried out through routine activities, exemplary activities, and spontaneous
activities, (c) the role of the principal and teacher as the role of the principal as a
leader, role model, motivator, and supervisor. Furthermore, the role of the teacher
as an example, director, motivation, and mediation.

Keywords: Planting, Nationalism Values, Kindergarten
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bangsa (nation) merupakan sekumpulan manusia yang memiliki sama
bahasanya, sama budayanya, sama asalnya, sama adat istiadatnya, memiliki
tempat yang sama, merasa senasib dan sepenanggungan. Artinya suatu paham
yang menciptakan satu konsep identitas bersama untuk menjaga dan
memepertahankan kedaulatan sebuah negara. Keutuhan dan kekokohan suatu
negara, tentu di pengaruhi oleh sifat nasionalime suatu bangsa. Nasionalisme
menujukkan bahwa suatu bangsa memiliki identitas yang tidak dimiliki oleh
bangsa lain. Secara umum nasionalisme merupakan pengabdian tertinggi kepada
negaranya yang diwujudkan melalui sikap dan tingkah laku individu atau
masyarakat yang ada dinegaranya.

Nilai nasionalisme adalah jati diri bangsa indonesia yang akan terus
melekat selama bangsa indonesia masih berdiri dan merupakan watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat yang harus ditanamakan pada setiap individu
melalui pendidikan untuk menciptakan manusia yang berahklak, bertanggung
jawab dan menjadi warga negara yang demokratis. Pendidikan nasional berfungsi
untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia

yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,



cakap, kreatif, dan mandiri, menjadi warga negara yang demokrasi dan
bertanggung jawab.

Nilai merupakan keyakinan global yang secara transedental membimbing
tindakan dan keputusan seluruh objek dan situasi tertentu. Nilai-nilai biasanya
mengacu pada keyakinan yang dipegang oleh individu yang memberikan prioritas
khusus atau nilai dalam kecendrungan untuk menertibkan hidup manusia. Dalam
kehidupan, nilai merupakan sesutu untuk memberikan tanggapan atas prilaku,
tingkah laku dan segala sesuatu yang berkaitan dengan aktivitas manusia baik
secara berkelompok maupun individu. Nilai tersebut akan bersifat positif jika
berakibat baik dan akan bersifat negatif jika berakibat buruk pada obyek yang
diberikan atau ditanamkan nilai.

Mewariskan nilai-nilai nasionalisme tentu menjadi hal yang penting untuk
dilakukan agar keutuhan dan kekokohan negara indonesia tetap terjaga.
Nasionalisme dalam kehidupan di era globalisasi ini memiliki tantangan yang
besar dalam mempertahankan nilai-nilai nasionalisme karena semangat
nasionalisme generasi muda sudah mulai memudar. Memudarnya nasionalisme
dapat menjadi ancaman terhadap terkikisnya nilai-nilai nasionalisme yang
menjadi landasan kecintaan terhadap bangsa dan negara.

Secara faktual, kehadiran teknologi informasi dan teknologi komunikasi
seperti yang sering Kita lihat sehari-hari yaitu, teknologi internet, TV, Gadget, dan
lain-lain. Perkembangan ini telah mempengaruhi berbgai lini sektor kehidupan
manusia. Globalisai merupakan suatu fenomena peradaban manusia yang terus

menerus bergerak dalam masyarakat dan merambah kesegala aspek penting



kehidupan manusia. Realitas sosial-kultur yang tidak bisa terelakkan, yang mesti
dihadapi oleh setiap individu dari semua generasi yang ada dimuka bumi ini, tak
terkecuali masyarakat indonesia. Artinya, globalisasi begitu mudah diterima atau
dikenal oleh masyarakat seluruh dunia khususnya masyarakat indonesia. Dari
kemajuan bidang ini kemudian mempengaruhi sektor-sektor lain dalam kehidupan
seperti bidang politik, ekonomi, sosial, dan budaya. Orang dibelahan dunia
manapun akan dapat mengakses berita yang bukan hanya dari negaranya sendiri
melainkan juga dari belahan dunia lain secara cepat. Sehingga hal ini akan terjadi
intraksi masyarakat dunia secara luas, yang akhirnya saling mempengaruhi satu
sama lain. Hal tersebut dapat dilihat dari kehidupan sehari-hari, seperti cara
berpakaian, gaya bicara, gaya rambut dan banyak hal lainnya yang terpengaruhi,
Selain itu, sifat-sifat moderen yang disdopsi dari budaya asing, yang
dimana budaya asing dianggap memiliki budaya yang lebih baik. Budaya asing
selalu dianggap sebagai ciri masyarakat moderen. Cara pandang yang seperti
inilah yang melanda sebagian besar generasi muda kita. Akibatnya sebagian besar
generasi muda kita meninggalkan identitas kulturnya. Mereka lebih memilih
menggunakan segala yang berasal dari luar. Pandangan ini akan mengarah pada
homogenitas dan kesamaan budaya, sehingga muncul anggapan bahwa bigger is
better (lebih besar lebih baik) dan mengabaikan heterogen yang bersifat lokal.
Melemahnya nasionalisme dengan sendirinya memperlemah ikatan ketahanan
budaya indonesia sebagai satu mata rantai dalam ikatan negara bangsa indonesia

yang multietnik dan multicultural (Manan & Lan, 2011: 13).



Mengacu dari papapran diatas, pengaruh budaya asing yang masuk
dinegara berpotensi mengubah cara berfikir, gaya hidup, dan bahkan dapat
merubah budaya. Namun tidak semua budaya asing memiliki dampak positif bagi
kehidupan masyarakat, dan juga tidak semua budaya asing memberikan dampak
negatif bagi kehiduan masyarakat setempat. Tidak semua anggota masyarakat di
indonesia bisa menerima budaya asing yang masuk di lingkungan masyarakat,
akan tetapi golongan masyarakat yang mudah terkontaminasi dengan budaya
asing adalah golongan remaja atau anak-anak muda. Budaya asing dengan mudah
diserap oleh kalangan anak muda, yaitu melalui sarana teknologi komunikasi dan
teknologi informasi yang semakin canggih.

Pada dewasa ini banyak terlihat pengaruh negatif budaya asing terhadap
para remaja, akibatnya banyak generasi muda yang melupakan budaya sendiri
karean menanggap budaya asing lebih modren dibandingkan dengan budaya
sendiri. Sehingga berdampak pada terkikisnya nilai-nilai nasionalisme yang
banyak diabaikan dan hampir terjadi disebagaian besar generasi muda.
Permasalah ini dapat menyebabkan kecendrungan prilaku dan karakter yang tidak
beradab, seperti, kurangnya rasa menghargai dan menghormati orang lain,
kurangnya sopan santun, lebih mementingkan diri sendiri, serta kurang peduli
dengan sesama. Prilaku negatif ini, jika dibiarkan terusmenerus mengakibatkan
tercabutnya budaya sendiri.

Sahid et al. (2009), menyatakan seiring modernisasi berkembang dalam
skala global, proses mendefinisikan ulang kejahatan, kriminalisasi, dan

pengorbanan juga terjadi dalam skala global. Sesuai dengan hal tersaebut,



kenyataan sosial yang terjadi pada masyarakat belakangan ini, seperti korupsi,
ekonomi yang kosumtif, meningkatnya angka kriminalitas yang disertai tindak
kekerasan, pemerkosaan, perkelahian, penyalah gunaan obat-obatan terlarang,
minuman keras dan lain sebagainya, yang sudah menjadi berita harian dimedia
massa merupakan bukti melunturnya nilai nasionalisme indonesia.

Bangsa indonesia saat ini telah kehilanagan sikap positif yang telah di
bentuk selama berabad-abad lamanaya. Keramahan, tenggang rasa, rendah hati,
kesopananan, suka menolong, solidaritas sosial, dan lain sebagainya merupakan
jati diri yang seolah-olah hilang. Hal ini tampak nyata dalam sikap anak: meraka
semakin kurang hormat, terhadap guru, orang tua dan sosok lain yang berwenang.
Peristiwa-peristiwa tersebut sangat mencemaskan (Zubaedi, 2017: 48).

Dalam hal ini, untuk keluar dari krisis akut ini, tentu kita harus
memeperkuat jati diri bangsa melalui optimalisasi pendidikan. Rohman (2012: 1),
menyatakan bahwa, pendidikan menjadi salah satu cara yang dipilih untuk meraih
kemajuan (mode of getting forward). Artinya, pendidikan dianggap sebagai
alternatif yang bersifat preventif karena pendidikan membangun generasi baru
bangsa yang lebih baik. Pendidikan diharapkan untuk membangun generasi yang
dapat memperkecil dan mengurangi penyebab berbagai masalah. Pendidikan
membawa manusia pada tingkat manusiawi dan taraf peradaban khususnya pada
jaman moderen ini dengan segala kompleksitasnya.

Pendidikan adalah sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi
manusia baik itu aspek rohaniah maupun aspek jasmani. Oleh karena itu, proses

pendidikan mampu merubah baik itu keperibadian, kemampuan berfikir, serta



tingkah laku manusia. Sesuai dengan hal tersebut, secara sederhana, pendidikan
bermakna sebagai usaha untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-
potensi bawaan, baik jasmani maupun rohani, sesuai dengan nilai-nilai yang ada
di dalam masyarakat dan kebudayaan.

Merujuk pada UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan
Nasional, yang menyatakan bahwa pendidikan terdiri atas Pendidikan Anak Usia
Dini, Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah, dan Pendidikan Tinggi, yang
keseluruhannya merupakan kesatuan yang sistemik. Artinya, Pendidikan Anak
Usia Dini merupakan pendidikan yang ditempuh sebelum pendidikan dasar dan
menjadi pondasi anak dalam kehidupan dimasa mendatang. Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan yang ditunjukkan kepada anak
sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan dengan pemberian rangsangan
atau stimulus pada anak untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan yang lebih lanjut.

Secara garis besar, tujuan Pendidikan Anak Usia Dini adalah
mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup
dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. PAUD menjadi sangat
penting karena potensi kecerdasan dan dasar-dasar prilaku sesorang terbentuk
pada rentang usia dini, sehingga usia dini sering di sebut usia emas (the golden
age) yang dimana periode emas adalah masa di mana otak anak mengalami
perkembangan paling cepat sepanjang sejarah kehidupannya (Suyadi, 2010: 23).

Terkait dengan proses pendidikan tentunya kita tidak bisa terlepas dari

perncanaan dan pengaturan yang termuat dalam kurikulum untuk mencapai tujuan



pendidikan.Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggara kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu
(UU. No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan). Jadi pada intinya, kurikulum
merupakan segala sesuatu yang diatur dan direncanakan untuk dipelajari oleh
peserta didik. Kurikulum adalah jantung dari pendidikan (curriculum is the heart
of education). Oleh karena itu, sudah saatnya kurikulum memberikan perhatian
yang lebih besar pada penanaman nilai-nilai nasionalisme di sekolah.

Dalam dunia pendidikan, guru adalah seorang pendidik, pembimbing,
pelatih, dan pengembang kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan susana
kondusif, yaitu suasana belajar yang menyenangkan, menarik, memberi rasa
aman, memberikan ruang pada siswa untuk berfikir aktif, kreatif, dan inovatif
dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi kemampuannya (Rusman, 2016: 19).

Guru mempunyai tugas untuk mengarahkan kegiatanan belajar peserta
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu guru dituntut untuk mampu
memberikan atau menyampaikan bahan pelajaran. Guru merupakan faktor dari
penentu proses pendidikan, karena guru memegang peran dalam proses
pembelajaran, dimana proses pembelajaran itu merupakan inti dari proses
pendidikan.

Pendidikan tentunya memiliki banyak unsur yang harus ada didalamnya.
Salah satu unsur yang paling penting adalah peserta didik yang menjadi objek
utama pendidikan. Secara sederhananya, peserta didik adalah seorang yang sedang

ingin mengetahui sesuatu hal yang baru. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 Tentang



sistem Pendidikan Nasional, peserta didik didefinisikan sebagai manusia yang
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur
pendidikan baik pendidikan formal maupun non formal.

Sekolah sebagai wadah proses pendidikan yang memiliki sistem kompleks
dan dinamis. Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang dirancang sebagai
tempat berlangsungnya pembelajaran yang berfungsi untuk melatih dan
mengembangkan potensi yang dimiliki setiap individu.

Sekolah sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional, secara umum sekolah
tidak dapat dipisah dari kehidupan sosial. Artinya sekolah harus mampu
mendukung terhadap kehidupan masyarakat indonesia. Dalam pendidikan
nasional, memiliki jenjang pendidikan yang dibagi menjadi jenjang Pendidikan
Anak Usia Dini, pendidikan Dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan Tinggi.
Dari masing-masing tingkatan itu memiliki tujuan yang dikenal dengan tujuan
institusional atau tujuan kelembagaan, yakni tujuan yang harus dicapai oleh setiap
jenjang pendidikan. Tujuan institusi tersebut merupakan penunjang terhadap
tercapainya pendidikan nasional.

Dalam rangka mempertahankan budaya dan jati diri bangsa tentu harus
persiapkan mulai sejak dini yaitu melalui pendidikan anak usia dini. Pada tahap
usia dini individu mengalami proses pertumbuhan yang sangat pesat dan
fundenmental untuk mengembangkan potensi yang ada dalam individu sehingga
massa usia dini di sebut massa usia emas (golden age). Pada massa usia dini
merupakan massa yang sangat unik dan berbeda dengan kehidupan orang dewas,

penelitian dibidang neurologi membuktikan bahwa 50% dari kecerdasan anak



terbentuk dalam empat tahun pertama, perkembangan otak anak mencapai 80%
dan ketika anak mencapai 18 tahun perkembangan otak anak mencapai 100%
(Suyanto, 2015: 6). Artinya kecerdasan anak yang terbentuk dalam empat tahun
pertama merupakan tahap yang penting untuk diberikan stimulus-stimulus yang
baik dan tepat. Pada tahap usia dini anak dikatakan usia emas karena pada massa
ini anak memilki rasa ingin tahu yang besar, merupakan pribadi yang unik, dan
massa yang paling potensial untuk di berikan rangsangan.

Seperti yang kita ketahui wawasan kebangsaan masih memperihatinkan
sehingga masih banyak kita temukan penjajah-penjajahan budaya, tingkah laku,
dan lain sebagainya. Hal ini, terbukti dengan adanya tindak kekerasan anatar
pelajar. Komisioner Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) bidang
pendidikan tahun 2018, mengungkapkan dari total 445 kasus bidang pendidikan
51,20% atau 228 kasus yang terdiri dari kekerasan fisik, kekerasan seksual, dan
kasus cyberbully/ bullying yang meningkat dikalangan sisaw. Selanjutnya kasus
tawuran pelajar mencapai 32,35% atau 144 kasus (Listyarti, 2018).

Oleh karena itu, penanaman nilai-nilai nasionalisme sangat penting
ditanamkan mulai sejak dini. Dengan adanaya penanaman nilai nasionalisme anak
sejak dini diharapakan nantinya akan tumbuh dan berkembang menjadi generasi
bangsa yang mencintai tanah airnya dan memegang teguh budaya bangsa.
Sebaliknya jika anak tidak dibekali dengan nilai-nilai nasionalisme, maka anak
dimasa mendatang akan sangat rentan unutk dijajah. Maka dari itu pendididkan
anak usia dini ditekankan untuk memberikan stimulus-stimulus yang tepat agar

sesuai dengan tujuan pendidikan.



Namun dalam proses pendidikan masih banayak terlihat pada penguasaan
kemampuan intlektual saja dan mengabaikan proses penanaman nilai-nilai,
sehingga di jadikan sebagai alat untuk memperkaya pengetahuan tetapi miskin
nilai-nilai dalam hal ini, Tilaar (2010: 218), mengemukan bahwa intlektualisme
yang telah menjadi ciri pendidikan nasional telah mengasingkan budaya dan
apresiasi budaya dalam pendidikan nasional. Bukan berarti kognisi tidak
diperlukan dalam pendidikan. Artinya, civitas sekolah  belum sepenuhnya
menanamakan dan mensosialisaikan nilai-nilai nasionalisme baik itu dari segi
pembiasaan, keteladanan, kegiatan pembelajaran dan lain sebagainaya. Sejalan
dengan hal tersebut, ketua umum himpunan pendidik PAUD seluruh indonesia
(HIMPAUDI) Netti Herawati, dalam keternagannya dari delapan masalah PAUD
di indonesia yang salah satunya adalah pembelajaran PAUD yang seharusnya 80
persen membangun sikap, saat ini justru fokus pada pembelajaran baca-tulis-
hitung (calistung) yang bernuansa akademik, di lansir dalam Berita Satu (kamis,
10 Maret 2016).

TK Kemala Bhayangkari 03 Selong merupakan taman kanak-kanak di
kabupaten Lombok Timur yang beralamatkan di Jalan TGKH Zainuddin Abdul
Manjid No. 168 Selong. TK ini memiliki visi mempersiapkan anak didik untuk
memasuki jenjang pendidikan dasar dan mencetak anak yang beriman, bertagwa,
berakhlak, disiplin, cerdas dan mandiri. Melihat dari visi TK tersebut sekolah
memiliki tujuan dan arahan yang ingin dicapai yaitu: (a) membentuk pribadi anak

berkarakter yang dilandasi iman dan takwa, (b) membentuk pribadi anak menjadi
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disiplin, berani, dan bertanggung jawab, dan (c) membentuk pribadi anak yang
cerdas, mandiri, dan berkperibadian Indonesia.

Secara khusus TK Kemala Bhayangkari 03 Selong dalam menyiapkan
anak ke jenjang berikutnya, sekolah sangat serius dalam memberi stimulus
terhadap anak untuk membentuk keperibadian bangsa indonesia. Dari hasil pra-
observasi bahwa, TK Kemala Bhayangkari 03 selong adalah salah satu TK yang
terletak persis di samping KAPOLRES kecamatan selong lombok timur dan
merupakan satu-satunya TK vyang berada di lingkungan KAPOLRES
dibandingkan dengan TK lainnya yang ada di kabupaten lombok timur. Selain itu,
di TK Kemala Bhayangkari 03 selonga terlihat kegiatan-kegiatan yang
menanamkan nilai-nilai nasionalisme seperti, kedisiplinan, ramah tamah,
toleransi, kebersamaan, patriotisme, keberanian, kepedulian, dan religius. Namun
dalam wawancara singkat, salah seorang guru menuturkan bahwa, “kebanyakan
orang tua di TK menuntut agar anaknya bisa membaca, menulis dan berhitung”.
Artinya para orang tua lebih mementingkan pada penguasaan intelektual saja dan
mengabaikan penanaman nilai, akan tetapi solusi yang diberikan sekolah adalah
dengan memberikan les tambahan bagi anak yang belum bisa membaca, menulis,
dan berhitung, sehingga program-program sekolah terkait penanaman nilai
nasionalisme tidak terabaikan.

Dari hal tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul
“penanaman nilai-nilai nasionalisme di TK Kemala Bhayangkari 03 Selong”.

Penelitian ini dilakukan untuk mengungkap nilai-nilai nasionalisme dan melihat
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penanaman nilai-nilai nasionalisme yang dilakukan Taman Kanak-kanak Kemala
Bhayangkari 03 selong pada kehidupan sekolah.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang di atas maka akan di identifikasi

beberapaa masalah sebagai berikut:

1. Banyak generasi muda yang melupakan budaya sendiri dan menganggap
budaya asing lebih modern dibandingkan dengan budaya sendiri

2. Terkikisnya nilai-nilai Nasionalisme yang banyak diabaikan dan hampir
terjadi disebagaian besar generasi muda.

3. Kenyataan sosial yang terjadi pada masyarakat belakangan ini, yang
sering Kita lihat yaitu, korupsi, ekonomi yang konsumtif, meningkatnya
angka kriminalitas yang disertai tindak kekerasan, pemerkosaan,
perkelahian, penyalah gunaan obat-obatan terlarang, minuman keras dan
sebagainya.

4. Proses pendidikan masih banyak terlihat pada penguasaan kemampuan
intlektual saja dan mengabaikan proses penanaman nilai-nilai.

5. Civitas sekolah belum sepenuhnya menanamkan dan mensosialisaikan
nilai-nilai nasionalisme baik itu dari segi pembiasaan, keteladanan,
kegiatan pembelajaran dan lain sebagainya

6. Pembelajaran PAUD yang seharusnya 80 persen membangun sikap, saat
ini justru fokus pada pembelajaran baca-tulis-hitung (calistung) yang

bernuansa akademik.

12



C. Fokus dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukan

sebelumnya, maka penelitian ini difokuskan pada penanaman nilai-nilai

Nasonalisme di TK Kemala Bhayngakri 03 Selong.

Berdasarkan fokus masalah tersebut, maka dipaparkan rumusan masalah

sebagai berukut:

1.

Apa saja nilai-nilai nasionalisme yang terdapat di TK Kemala
Bhayangkari 03 Selong?
Bagaimana proses penanaman nilai-nilai nasionalisme di TK Kemala

Bhayangkari 03 Selong.

D. Tujuan Penelitan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini dilakukan

untuk:

1.

Mengungkap nilai-nilai nasionalisme yang ada di TK Kemala
Bhayangkari 03 Selong.
Mendeskripsika proses penanaman nilai-nilai nasionalisme di TK Kemala

Bhayangkari 03 Selong

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat, baik bersifat teoritis maupun

bersifat praktis, manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:
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a. Menambah khasanah ilmu, baik dibidang pendidikan, maupun sosial
serta memberikan manfaat bagi pengembang pendidikan terutama
dalam menanamkan nilai-nilai nasionalisme di tingkat Taman Kanak-
Kanak (TK)

b. Sebagai tambahan referensi pada peneliti-peneliti selanjutnya terkait
penananman nilai-nilai nasionalisme.

c. Hasil penelitan ini diharapkan memberikan sumbangan ilmiah dalam
ilmu pendidikan anak usia dini, yaitu membuat inovasi cara
menanmkan nilai-nilai naionalisme.

2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis hasil penelitian ini yaitu:

a. Bagi penulis
Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang

penanaman nilai nasionalisme pada anak usia dini melalui berbagai

kegiatan

b. Bagi pendidik dan calon pendidik
Dapat menambah dan pengetahuan dan sumbang pemikiran tentang

penanaman nilai-nilai nasionalisme.

c. Bagi sekolah
Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program-program

kegiatan terkait penanaman nilai-nilai nasionalisme
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Kajian teori ini diacu berdasarkan pemikiran Jean Piaget dan Lave
Vygotsky. Pemikiran piaget tentang perkembangan kognitif menjadi populer
sebagai salah satu ranah psikologis manusia yang meliputi perilaku mental yang
berkaitan dengan pemahaman, pengolahan informasi, pemecahan masalah,
kesenjangan, dan keyakinan. Teori piaget banayak memberika konsep utama
dalam ranah psikologi perkembangan dan berpengaruh terhadap konsep
kecerdasan. Ranah kejiwaan yang berpusat di otak juaga berhubungan dengan
kehendak dan perasaan yang bertalian dengan rasa (Muhibbin, 2012: 22).

Teori ini membahas munculnya dan diperolennya pola mental yang
menuntun perilaku, tentang bagaimana seseorang mepersepsikan lingkungannya.
Piaget percaya bahwa semua anak dilahirkan dengan segala bawaannya untuk
berintraksi dengan lingkungannya untuk memahaminya. Belajar merupakan
proses penemuan aktif dan disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak.
Piaget mengungkapkan bahwa belajar yang sebenarnya bukan sesuatu yang
diturunkan oleh guru, melainkan sesuatu yang berasal dari dalam diri anak
tersebut. Belajar merupakan sebuah proses penyelidikan dan penemuan secara
spontan yang membuat kemajuan intlektual menakjubkan melalui eksplorasi dan
manipulasi lingkungan anak (Crain, 2014: 208). Oleh karena itu, guru tidak bisa

memaksakan pengetahuan pada anak melainkan merencanakan, menemukan
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materi-materi yang menarik dan dekat dengan anak, kemudian membiarkan anak
bereksplorasi menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi anak.

Piaget dalam Rina Mashar (2011: 76), merumuskan tahap perkembangan
intlektual anak, sebagai berikut:

1. Tahap sensor motorik (usia 0-2 tahun).

Pada tahap ini anak memahami diri dan lingkungannya melalui kesan-
kesan sensori dan gerakan-gerakan motoriknya. Artinya anak bepikir melalui
kesan-kesan yang diterima sensornya, seperti melihat, mendengar, meraba,
mencium, mengecap,dan gerakan-gerakan yang dilakukan
2. Tahap Preoprational konkret (usia 2-6 tahun).

Menurut piaget, pada usia ini anak mulai berpikir secara mental meskipun
belum sempurna. Pada usia ini khayalan masih mendominasi pikiran anak dan
sering menghayalkan sesuatu sebagaimana kenyataannya. Ciri utama berpikir
tahap usia ini adalah berpikir egosentris, kemampuan merekam tinggi, rasa
ingin tahu yang tinggi, animistik, anak sudah dapat menggunakan simbol-
simbol sederhana untuk menyatakan perasaan dan pikirannya.

Dari paparan tersebut, artinya menurut Piaget anak mampu membangun
pengalamannya sendiri. Maka dari itu proses pendampingan harus berorientasi
kepada anak, yaitu melalui eksplorasi, intervensi, dan membangun pengalaman
anak melalui aktivitas yang bermakna. Dalam hal ini PAUD diharpakan
menyediakan lingkungan, pengalaman, dan meteri pembelajaran yang diminati

anak dan menantang dalam mengeksplorasi pengalaman anak.
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Selanjutnya teori belajar Sosio-Kultural Lev Vygotsky dikenal sebagai
teori belajar yang dimana pengetahuan dan perkembangan kognitif individu
berasal dari sumber-sumber sosial di luar dirinya. Hal ini tidak bearti bahwa
individu pasif dalam perkembangan kognitifnya, melainkan juga menekankan
pentingnya peran aktif dari luar untuk mengkonstruksi pengetahuannya. Artinya
titik tekan utamanya adalah bagaiman individu belajar dengan bantuan orang lain
dalam batas zona dirinya.

Vygotsky mengatakan bahwa jalan pikiran seseorang harus dimengerti
dari latar belakang sosial-budaya dan sejarahnya. Artinya untuk memeahami
pikiran seseorang bukan dari apa yang ada dibalik kepalanya, melainakan dari asal
usul tindakannya, dari intraksi sosial yang dilatari oleh sejarah individu itu sendiri
(Budiningsih, 2005: 99).

Masih dalam Budiningsih, mengungkapkan bahwa konsep penting dalam
teori Vygotsky tentang perkembangan kognitif dan pengetahuan yang sesuai
dalam belajar dan pembelajaran adalah genetic low of development, zone
ofproximal development dan mediasi, yaitu:

1. Hukum gentik tentang perkembangan (genetic low of development)

Pandangan teori ini menempatkan intermental atau lingkungan sosial

sebagai faktor primer dan kostitutif terhadap pembentukan pengetahuan dan
kognitif individu. fungsi-fungsi mental individu akan muncul dan berasal dari
kehidupan sosialnya. Artinya, konstruksi pengetahuan akan muncul apabila
telah terjadi proses internalisasi dalam aktivitas sosialnya.

2. Zona perkembangan proksimal (zone of proximal development)
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Vygotsky juga mengemukan konsepnya tentang zone of proximal
development (ZPD). Gagasan Vygotsky tentang ZPD ini mendasari
perkembangan teori belajar dan pembelajaran untuk meningkatkan kualitas
dan mengoptimalkan perkembangan kognitif anak. Setiap anak dapat
membina mental mereka melalui lingkungan sosial. Maksudnya adalah
lingkungan sosial dapat membentuk dasar berfikir, pendapat, keterampilan,
dan juga sikap.

Berdasarkan konsep ZPD, maka sebelum terjadinya internalisasi dalam
diri anak, anak perlu dibantu dalam proses belajarnya. Orang dewasa atau
teman sebaya yang lebih kompeten dibutuhkan untuk membantu memberikan
teladan/ contoh, meberikan feedback, menarik kesimpulan dan sebagainya
dalam rangka perkembangan kemapuan anak.

Menurut Vygotsky perluasan satu medan perkembangan ditentukan oleh
bantuan orang yang lebih ahli yang disebut scaffolding. Scaffolding
(perancahan) merupakan bantuan yang diperoleh anak dari seorang yang lebih
mampu, lebih mengetahui, dan lebih terampil dalam ZPD. Mengacu pada
bantuan yang diberikan teman sebaya atau orang dewasa yang lebih kompeten
artinya mendukung anak selama tahap-tahap awal pembelajaran, dan
kemudian mengurangi bantuan untuk memberi kesempatan pada anak untuk
mengeksplorasikan dirinya. Sesuai dengan hal tersebut Stone et al (2013),
mengunkapkan bahwa, teman memberi pembelajaran ketermapilan sosial dan

berfungsi sebagai model hubungan dimasa depan.
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3. Mediasi
Menurut Vygotsky, kunci utama dalam memahami proses-proses sosial
dan psikologi adalah tanda-tanda atau lamabang yang merupakan hasil dari
sosial-kultur dimana anak berada. Dalam kegiatan belajar, anak di bantu oleh
orang dewasa atau teman sebaya untuk memahami alat-alat semiotik. Anak
mengalami proses internalisasi yang selanjutnya alat-alat ini berfungsi sebagai
mediator untuk proses psikologi lebih lanjut dalam diri anak.
Selain itu, Sutarman dan Asih (2016: 25), memaparkan bahwa, teori
Vygotsky memiliki empat prinsip umum sebagai berikut:
a. Anak-anak lebih mudah mengkonstruksi pengetahuan apabila diberi tools
of the minds (alat pikiran) yang lebih kaya dan bervariasi.
b. Untuk membantu perkembangannya, anak harus dilibatkan dalam intraksi
sosial dengan teman sebaya, guru, orang tua, dan orang dewasa lainnya.
c. Belajar memengaruhi perkembangan mental

d. Bahasa memegang peranan penting dalam membantu perkembangan
mental anak

Mengacu pada teory Vygotsky diatas, maka dapat didisimpulkan bahwa:
a) anak memperoleh kesempatan untuk mengembangkan potensinya melalui
belajar dan berkembang, b) pembelajaran lebih dikaitkan dengan tingkat
perkembangan potensinya dari pada tingkat aktualnya, c) proses belajar dan
pembelajaran tidak hanya bersifat transferal melainkan konstruksi.
1. Nilai dan Nasionalisme
a. Pengertian Nilai
Adisusilo (2012: 56), mengemukan nilai berasal dari bahasa Latin
vale’re yang artinya berguna, mampu akan, berdaya, berlaku. Sehingga

nilai diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat dan paling
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benar menurut keyakinan seseorang atau suatu kelompok orang. Nilai
dapat dikonseptualkan dalam level individu dan level kelompok. Dalam
level individu nilai merupakan, representasi sosial atau keyakinan moral
yang diinternalisasikan dan digunakan orang sebagai dasar rasional dari
tindakan-tindakannya. Sedangkan dalam level kelompok nilai adalah
script atau ideal budaya yang dipegang secara umum oleh anggota
kelompok, atau dapat dikatakan sebagai pikiran sosial kelompok (the
group’s social mind).

Nilai adalah kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu disukai,
diinginkan, dikejar, dihargai, dan dapat membantu orang Yyang
menghayatinya menjadi bermartabat. Nilai merupakan suatu realita yang
abstrak. Nilai tidak dapat terlihat namun bisa dirasakan dalam diri Kita
masing-masing sebagai pendorong atau prinsip-prinsip yang menjadi
pedoman dalam hidup kita. Winarno (2010: 3), mengungkapkan bahwa,
nilai adalah hal yang bersifat abstrak, artinya nilai tidak dapat ditangkap
melalui indra, berbeda dengan Maire et all, (2013) bahwa, cara lain untuk
mendefinisikan sikap adalah sebagai perasaan terhadap suatu objek.

Menurut Gunawan (2014:31), nilai adalah rujukan untuk bertindak.
Nilai merupakan standar untuk mempertimbangkan dan meraih perilaku
tentang baik atau tidak baik dilakukan. Di dalam Dictonary of Sociology
and Related Scienes dikemukan bahwa nilai adalah kemampuan yang
dipercaya yang ada pada suatu benda untuk memuaskan manusia. Nilai

pada hakikatnya adalah sifat atau kualitas yang melekat pada suatu objek,
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bukan objek itu sendiri (Kaelan, 2016: 80). Senada dengan itu, Sajarkawi
(2006: 29), mengungkapkan bahwa nilai merupakan kualitas suatu hal
yang dapat menjadikan suatu hal dapat disukai, diinginkan, berguna,
dirhargai, serta dapat menjadi objek kepentingan. Senada dengan hal
tersebut, Ogouz, (2012) mengunkapkan bahwa, Nilai dapat digambarkan
sebagai standar prilaku yang digunakan untuk menentukan apa yang benar
dan apa yang salah, baik atau buruk dalam berbagai sikap. Artinya bahwa
nilai memilki efek abadi pada perilaku atau sikap seseorang yang
dinyatakan terkait keputusan tentang hal yang tidak pantas, disukai, dan
tidak menguntungkan dalam kehidupan seseorang.

Maka dapat disimpulkan bahwa, nilai merupakan sesuatu yang
memiliki kuwalitas dan sebagai standar untuk mempertimbangkan tentang
baik dan buruknya suatu obyek. Sesuatu yang dikatakan memiliki kualitas
atau harga tentunya sesuatu itu mengandung nilai yang melekat pada suatu
obyek. Nilai tidak hanya diyakini melainkan suatu yang menjiwai tindakan
seseorang. Nilai seseorang diukur melalui tindakan-tindakan yang telah
dilakukannya. Nilai-nilai adalah bagian kenyataan yang tidak dapat
dipisahkan atau diabaikan. Setiap orang melakukan tindakan harus sesuai
dengan nilai-nilai baik yang tertera disuatu komunitas atau kelompok.
Sesuai dengan hal tersebut, Lickona ( 2016: 15), mengungkapkan bahwa,
nilai yang baik adalah kebaikan-kebaikan seperti kejujuran, keberanian,
keadilan dan kasih sayang merupakan disposisi utnuk berperilaku scara

bermoral.
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Dari paparan di atas, maka dapat dikatakan bahwa nilai merupakan
bahasan yang penting dalam proses pengenalan terhadap kehidupan sosial.
Nilai mendorong tindak dan perilaku seseorang terhadap lingkungan
sehingga nilai dianggap sebagai pedoman berperilaku. Nilai menjadi dasar
sebagai pembentukan sosial untuk melakukan hubungan sosial.

Nilai adalah bagian dari manusia. Oleh karena itu, hubungan antar
manusia diikat oleh nilai dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia. Scheiller & Bryant (1998) mengemukan ada 16 nilai yang di
anggap penting dalam kehidupan antara lain yaitu, kasih sayang dan
empati, kerja sama, keberanian, keteguahan hati dan komitment, keadilan,
tolong menolong, kejujuran dan integritas, humor, kemandirian dan
kepercayaan diri, kestiaan, kesabaran, harga diri, kecerdikan, rasa hormat,
tanggung jawab, dan tenggang rasa (Zubaedi, 2017: 94).

Sedangkan Notonegoro dalam Sajarkawi, (2006: 31), membagi
nilai menjadi tiga jenis, antara lain sebagai berikut:

1) Nilai Material

Nilai material adalah segala sesuatu yang berguna bagi jasmani atau
unsur fisik manusia.
2) Nilai Vital

Nilai vital adalah sesuatu yang berguana bagi kehidupan manusia untuk
dapat melaksanakan kegiatan atau aktivitas sehari-hari

3) Nilai Kerohanian
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Nilai kerohanian adalah sega sesuatu yang berguna bagi rohani (batin)
manusia. Nilai kerohanian manusia dibedakan menjadi empat macam,
yaitu:

1) Nilai kebenaran adalah nilai yang bersumber dari akal pikiran sehat

manusia.

2) Niali keindahan adalah nilai yang bersumber dari perasaan manusia

(nilai estetika).

3) Nilai moral adalah nilai yang bersumber pada kehendak atau

kemauan ( karsa dan etika).

4) Nilai religius adalah nilai yang bersumber dari Ketuhanan yang

tinggi, yang bersifat mutlak dan abadi.
b. Pengertian Nasionalisme

Bangsa (nation) adalah sekumpulan manusia yang sama
bahasanya, sama adat istiadatnya, sama asal usulnya, sama
kebudayaannya, senasib, dan sepenangguangan dan tempat kediamannya
(negaranya) sama. Secara umum nasionalisme melibatkan identifikasi
identitas etnis dengan negara. Nasionalisme juga merupakan kata yang
dimengerti sebagai gerakan untuk mendirikan atau melindungi tanah air
(Mustari 2014: 156).

Ritter mengungkapkan bahwa istilah nasionalisme pertama Kkali
digunakan di Jerman pada abad ke 15 oleh mahasiswa yang datang dari
daerah yang sama atau berbahasa sama. Kata tersebut menunjukkan

perasaan cinta mereka terhadap bangsa atau suku asal mereka (Adisusilo,
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2012:73). Jadi, penggunaan istilah nasionalisme adalah sebagai
representasi perasaan cinta terhadap seseorang (mahasiswa dari luar
Jerman) terhadap bangsa, bahasa dan daerah asal mereka.

Smith (2012:11), memaknai nasionalisme sebagai suatu gerakan
ideologis untuk meraih dan memelihara otonomi, kesatuan dan identitas
bagi suatu kelompok sosial tertentu yang diakaui oleh beberapa
anggotanya untuk membentuk suatu bangsa yang sesungguhnya atau
bangsa yang potensi.

Sementara itu, Anderson (2008: 13), mengungkapkan bahwa,
nasionalisme sebagai komunitas khayalan (imagined comunity) yang
disatukan oleh sebuah persahabatan yang mendalam dimana anggota-
anggotanya diyakini menciptakan sebuah kesatuan yang utuh dan Kkuat.
Artinya menurut Anderson, bahwa anggota-anggota dari nasion
kebanyakan belum pernah bertemu satu sama lain, tetapi pada saat yang
sama di benak mereka hidup suatu bayangan bahwa mereka berada dalam
satu keasatuan kelompok bersama. Hendrastomo (2007), juga mengatakan
bahwa, nasionalisme berakar dari sistem budaya suatu kelompok
masyarakat yang saling tidak mengenal satu sama lain. Kebersamaan
mereka dalam gagasan mengenai suatu bangsa dikonstruksikan melalui
khayalan yang menjadi materi dasar nasionalisme. Sedangkan menurut
Rukiyati dkk (2008: 69), nasionalisme adalah peraasaan satu sebagai
bangsa, satu dengan seluruh warga yang ada dalam masyarakat. Karena

kuatnya rasa yang dimiliki maka timbullah rasa cinta bangsa dan tanah air.
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Dari paparan di atas, pengertian nasionalisme dapat disipmulkan
bahwa, nasionalisme adalah suatu konsep kebangsaan yang
mempersatukan rakyat dan bercita-cita mendirikan, mempertahankan dan
mengisi kemerdekaan yang berdaulat serta berusaha memperjuangkan
kepentingan-kepentingan nasional. Selain itu, rasa nasionalisme juga
tumbuh dalam jiwa seseorang, yaitu dengan loyalitas, kecintaan dan
penghormatan kepada negara.

Ghazali & Majid, (2016: 40) mengemukan bahwa, dalam
mendefinisikan perkataan “nasionalisme” setidaknya ada 4 elemen yakni:
(@) semangat kebangsaan kepada suatu negara (patriotisme), (b) dalam
aplikasinya kepada politik, nasionalisme menunjuk kepada kecondongan
untuk mengutamakan kepentingan bangsa sendiri, khususnya jika
kepentingan bangsa itu berlawanan dengan kepentingan negara lain, dan
(c) sikap yang melihat amat pentingnya penonjolan ciri khusus suatu
bangsa. Karena itu, doktrin yang memandang perlunya kebudayaan bangsa
dipertahankan. Nasionalisme adalah suatu teori politik atau teori
antropologi yang menekankan bahwa umat manusia secara alami terbagi-
bagi menjadi berbagai bangsa, dan bahwa ada kriteria yang jelas untuk
mengenali suatu bangsa beserta para anggota bangsa itu.

Maka dapat disimpulkan bahwa, nasionalisme merupakan suatu
paham yang meletakkan kesetiaan tertinggi seseorang pada suatu negara.
Dengan kata lain bahwa setiap individu harus patuh dan tunduk pada

negaranya serta harus lebih memprioritaskan kepentingan negara.
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c. Nilai-nilai Nasionalisme
Seperti yang kita ketahui perjuangan indonesia tidaklah mudah,
membutuhkan pengorbanan yang sangat banyak tidak hanya harta
melainkan nyawa. Namun bagi para pejuang saat itu hal yang layak untuk
diperjuangkan demi kemerdekaan indonesia. Kini setelah indonesia
merdeka ada perjuangan versi lain yang harus diperjuangkan rakyat
indonesia. Sekarang dunia kini jauh berbeda dibandingkan pada era
sebelumnya. Peradaban manusia pun mengalami perubahan yang sangat
masif dan ini tentunya mempengaruhi perilaku serta gaya hidup yang
dapat menggeser nilai-nilai nasionalisme. Tekait hal tersebut, Soekarno
(2015: 17), menyatakan bahwa:
Nasionalis sejati, yang nasionalismenya itu bukan semata-mata suatu
copie atau tiruan dari nasionalisme barat, akan tetapi timbul dari rasa
cinta akan manusia dan kemanusiaan, nasionalis yang menerima rasa

nasionalismenya itu sebagai suatu wahyu dan melaksanakan rasa itu
sebagai suatu bakti.

Dari hal tersebut maka dapat diartikan bahwa, perjuangan bukan
lagi soal perang melawan belanda, jepang dan negara-negara penjajajh
lainnya, melainkan berjuang mengembalikan dan mempertahankan jati diri
negara bangsa indonesia melalui rasa cinta terhadap bangsa dan negara
indonesia.

Nasionalisme bagi bangsa indonesia merupakan suatu paham yang
menyatukan berbagai suku bangsa dalam wadah negara kesatuan Republik
Indonesia (NKRI). Dalam konsep ini bearti tinjauannya adalah formal,

yaitu kesatuan dalam arti satu kesatuan rakyat yang menjadi warga negara
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Indonesia (Bakry, 2010: 141). Dalam hal ini, Nasionalisme dapat
menonjolkan dirinya sebagai paham negara atau gerakan (bukan negara)
yang populer berdasarkan pendapat warga negara, etnis, budaya,
keagamaan, dan ideologi. Adapun, beberapa bentuk nasionalisme menurut
Listyarti (2007: 28), antara lain:

1) Nasionalisme  kewarganegaraan (nasionalisme  sipil)  adalah
nasionalisme dimana negara memperoleh kebenaran politik dari
partisipasi aktif rakyatnya. Keanggotaan suatu bangsa bersifat
sukarela. Bentuk nasionalisme ini mula-mula dibangun oleh Jean-
Jacques Rousseu dan menjadi bahan tulisannya.

2) Nasionalisme etnis atau etonasionalisme adalah dimana negara
memperoleh kebenaran politik dari budaya asal atau etnis sebuah
masyarakat. Keanggotaan suatu bangsa bersifat turun menurun.

3) Nasionalisme romantik adalah bentuk nasionalisme etnis dimana
negara memperoleh kebenaran politik sebagai suatu yang alamiah dan
merupakan ekspresi dari bangsa atau ras. Nasionalisme romantik
menitik beratkan pada budaya etnis yang sesuai dengan idealisme
romantik.

4) Nasionalisme budaya adalah nasionalisme dimana negara memperoleh
kebenaran politik dari budaya bersama dan tidak bersifat turun-
temurun seperti warna kulit.

5) Nasionalisme kenegaraan adalah merupakan variasi nasionalisme
kewarganegaraan yang sering dikombinasikan dengan nasionalisme
etnis. Dalam nasionalisme kenegaraan bangsa adalah suatu komunitas
yang memberikan kontribusi terhadap pemeliharaan dan kekuatan
negara.

6) Nasionalisme agama adalah nasionalisme diman negara memperoleh
legitimasi politik dari persamaan agama.

Berdasarkan beberapa bentuk nasionalisme, bahwa nasionalisme
adalah paham atau ajaran untuk mencintai bangsa dan negara atas
kesadaran warga negara secara bersama-sama untuk mencapai,
mempertahankan, dan mengabdikan diri pada negara.

Nasionalisme selalu diibaratkan sebagai rasa cinta terhadapa tanah

air atau memiliki semangat kebangsaan. Dari berbagai pengertian nilai dan
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nasionalisme, dapat dikaji bahwa, nilai nsionalisme yaitu rasa cinta
terhadap tanah air serta sikap untuk mempertahankan harga diri dan
kehormatan bangsa, sehingga akan muncul perasaan satu sebagai suatu
bangsa, persatuan dan kesatuan, perasaan senasib, yang mempunyai
kesamaan kebudayaan, dan wilayah serta kesamaan cita-cita dan tujuan,
dengan demikian masyarakat suatu bangsa tersebut merasakan adanya
kesetiaan yang mendalam terhadap bangsa itu sendiri. Artinya semangat
nasionalisme menjadi pedoman dalam membangun bangsa.

Berdasarkan hal tersebut Hans Kohn (1984: 9), menyampaiakan
bahwa, nasionalaisme merupakan perwujudan sikap warga negara yang
menunjukkan loyalitas dan kesetiaan pada Negara. Sikap warga Negara
dapat ditunjukkan dengan beberapa hal seperti mentaati peraturan Negara,
tertib, dan sikap lainnya yang bertujuan untuk menciptakan suasana
Negara yang aman dan tentram. Sikap tersebut menunjukkan identitas
kelompok suatu Negara sehingga pola dan bentuknya berbeda-beda
disetiap Negara (Taat Wulandari, 2010: 77). Dari hal tersebut, tujuan dari
nasionalisme adalah untuk menciptakan sebuah Kketeraturan dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara.keteraturan tersebut dapat diwujudkan
melalui berbagai tindakan dan aksi nyata mencintai Negara.

Berdasarkan hal tersebut diatas, nasionalaisme merupakan salah
satu nilai yang penting untuk ditanamakan pada setiap inidividu. Sjuhada
(2008: 14) mengartikan bahwa, nilai nasionalisme sebagi keyakinan

kesetiaan tertinggi individu harus diserahkan kepada negara kebangsaan
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yang mencakup unsur-unsur cinta tanah air, persatuan, persaman,
penghargaan, pengorbanan dan di wujudkan dalam bentuk sikap dan
prilaku dalam berbagai aspek. Berbeda dengan hal tersebut, Kasmadi
(2013: 106), mengunkapkan bahawa, nilai karakter juga berpengaruh pada
pembentukan sikap nasionalisme diantaranya: nasionalisme, tanggung
jawab, disiplin, toleransi, kerja keras dan peduli sosial. Selain itu Lee
(2013: 321) mengunkapkan bahwa;

...with succesfull character development, children will have a solid
foundation upon which to become moral, ethical, and critical thinkers who

create new opportunities and are able to cooperate with others in the
rapidly changing global comunity.

Maksud dari ungkapan Lee adalah pengembangan karakter yang
sukses, maka anak akan memiliki lanadasan moral, etis, dan kritis yang
kuat dalam menciptakan peluang dan mampu bekerja sama dengan orang
lain di masa yang akan datang. Maka dari itu, Karakter bangsa berupa
nilai-nilai nasionalisme yang sifatnya untuk pribadi dan sosial, dirinci pada
sikap dan perilaku jujur, toleran, disiplin, kerja keras, berpikir kreatif, rasa
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
cinta damai, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.

Selain itu, Lickona (2016: 87), mengungkapkan bahwa, nilai
menjadi warisan moral dari generasi kegenerasi berikutnya seperti,
menghargai kehidupan dan kemerdekaan, tanggung jawab, kejujuran,
keadilan, toleransi, penghormatan, disiplin, integritas, kebaiakan, belas
kasihan, dan dorongan atau dukungan merupakan cara untuk menjadi

pribadi yang baik.
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Jadi, dapat dikatakan bahwa, nilai nasionalisme adalah nilai-nilai
yang berlaku dalam budaya bangsa yang dimiliki warga negara Indonesia
berdasarkan tindakan-tindakan yang dinilai sebgai suatu kebijakan, dan
nilai yang berlaku dimasyarakat bangsa indonesia sehingga menjadi suatu
keperibadian diri warga negara indonesia. Adapun bentuk dari nilai
nasionalisme vyaitu seperti, memiliki kedisiplinan, memiliki keramah
tamahan, toleransi, kepedulian, kebersamaan, keberanian, patriotisme, dan

religius.

. Anak Usia Dini

a. Pengertian Anak Usia Dini

Anak usia dini merupakan anak yang berusia 0-6 tahun. Santrock
(2007: 19), menyatakan bahwa anak usia dini merupakan masa
perkembangan yang terjadi pada masa awal (bayi) sampai sekitar umur 5-
6 tahun, di mana masa ini disebut dengan periode atau tahun-tahun
prasekolah. Sesuai dengan pasal 28, Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 tahun 2003 ayat 1 yang menyatakan bahwa anak usia
adalah anak yang masuk pada rentang usia 0-6 tahun (Fadlillah, 2014: 18).

Senada dengan pendapat di atas, Mulyasa (2013: 16), menyatakan
bahwa anak usia dini merupakan individu yang dalam rentang usia 0-6
tahun mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang pesat
dalam kehidupannya, dalam rentang usia tersebut penting untuk anak
diberikan stimulasi untuk mengembangkan potensi yang ada dalam diri

anak. Sujiono (2012: 6), menyatakan bahwa anak usia dini adalah individu
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yang berada pada periode pertumbuhan dan perkembangan yang pesat dan
fundamental.

Dari beberapa pendapat diatas, bahwa anak usia dini merupakan
individu yang memiliki rentang usia 0-6 tahun yang dimana pada masa ini
individu mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang pesat
dan fundenmental oleh kaarena itu pada masa ini sangat penting diberikan
stimulus untuk menumbuh kembangakan potensi yang ada dalam diri
individu tersebut.

Anak adalah makhluk yang diciptakan Tuhan dan masa tersebut
merupakan masa yang unik dan berbeda dengan kehidupan orang dewasa,
sehingga dalam proses kehidupannya penting untuk diberikan stimulasi-
stimulasi yang baik. Perkembangan anak dapat dipengaruhi oleh faktor
alami vyaitu faktor hereditas (keturunan) dan faktor ekseternal atau
lingkungan (Salkind, 2010: 42). Perkembangan anak yang dipengaruhi
olen faktor keturunan maupun lingkungan dapat menentukan
perkembangan anak selanjutnya. Perkembangan anak adalah sebuah
proses perkembangan melalui perubahan perilaku dan adaptasi. Proses
perkembangan anak mulai terjadi dari periode prakelahiran, masa bayi,
masa kanak-kanak awal, tengah, akhir, dan masa remaja (Santrock, 2007:
19).

Partini (2010: 2), menyatakan bahwa anak pada masa tataran usia
dini sedang mengalami masa pertumbuhan dan perkembangan yang pesat,

sehingga masa usia dini sering dikatakan masa keemasan atau golden age,
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karena seluruh pertumbuhan dan perkembangan anak berkembang dengan
pesat. Oleh kareana itu, pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini
perlu diarahkan pada peletakan dasar-dasar yang tepat bagi pertumbuhan
dan perkembanagan manusia seutuhnya, Yyaitu pertumbuhan dan
perkembangan moral, spritual, fisik, daya pikir, daya cipta, sosial-
emosional, bahasa dan komunikasi yang seimbang sebagai dasar
pembentukan kepribadian yang utuh (Chabibah, 2009: 31).

Penelitian di bidang neurologi membuktikan bahwa 50% dari
kecerdasan anak terbentuk dalam empat tahun pertama pada kehidupan
anak, setalah anak berusia delapan tahun, perkembangan otak anak
mencapai 80% dan ketika anak berusia 18 tahun perkembangan otak
mencapai 100% (Suyanto, 2005: 6). Hasil tersebut dapat memberikan
kesimpulan bahwa perkembangan otak anak usia dini mencapai 80% dari
keseluruhan perkembangan otak orang dewasa. Masa golden age yaitu
pada rentang usia 0-6 tahun merupakan llingkup perkembangan yang
harus diberikan berbagai stimulus yang sesuai dengan tahap
perkembangan anak. Piaget menyatakan anak pada usia 2-7 tahun
merupakan tahap pra-operasional, di mana pada tahap tersebut anak
mengalami kemajuan pesat dalam penguasaan bahasa, berkurangnya
ketergantungan terhadap gerak sensori-motorik, dan kemampuan anak
dalam memamahi kejadian-kejadian dan berpikir dengan menggunakan

kata-kata untuk mewakili simbol benda (Morisson, 2012: 75).
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Berdasarakan uraian di atas dapat disimpulkan anak usia dini
adalah anak pada masa usia 0-6 tahun, dalam priode usia dini tersebut
merupakan masa golden age, sehingga dibutuhkan stimulus yang dapat
mempengaruhi  pertumbuhan dan perkembangannya yakni melalui
pendidikan anak usia dini. Pendidikan anak usia dini penting diberikan
untuk menunjang proses perkembangannya. Setiap aspek perkembangan
anak mulai berkembang pada tataran usia dini. Oleh karena itu, dalam
penerapan proses pembelajaran pada pendidikan anak usia dini ditekankan
memberikan stimulus-stimulus yang tepat agar aspek perkembangan anak
berkembang dengan optimal.

b. Karaktristik Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, sehingga dikatakan
sebagai the golden age (usia emas), yang dimana usia yang sangat
berharga dan sekali terjadi dalam hidup manusia, usia tersebut adalah fase
usia yang sangat unik.

Secara rinci, Kartono (2007: 109), menyebutkan beberapa
karakteristik anak yaitu: 1) anak memiliki sifat egosentris dan naif, 2) anak
memiliki relasi sosial dengan benda-benda dan manusia, 3) kesatuan
antara jasmani dan rohani yang hampir tidak terpisahkan sebagai satu
kesatuan, 4) anak memiliki sifat hidup yang fisiognomis yaitu anak
menggunakan sifat lahiriah terhadap setiap penghayatannya. Karakteristik

anak usia dini juga disebutkan oleh Aisyah, dkk (2010: 14), yaitu : 1) anak
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memiliki rasa keingintahuan yang sangat besar, 2) anak merupakan pribadi
yang unik, 3) anak suka berfantasi dan berimajinasi, 4) masa yang paling
potensial untuk belajar, 5) menunjukan sikap egosentris, 6) rentang
kemampuan anak untuk berkonsentrasi pendek.

Berdasarkan beberpa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa,
setiap anak memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Perbedaan
karakteristik tersebut dapat berubah seiring dengan berjalannya waktu dan
pemberian stimulasi yang tepat. Anak akan mengalami tahap-tahap
perkembangan selanjutnya dengan kesiapan dan perkembangan anak.

Anak yang berada pada masa awal adalah anak yang berada pada
rentang usia dini. Dalam penelitian ini, anak di TK Kemala Bhayangkari
03 Selong rata-rata berusia 4-6 tahun. Pada masa ini, Susanto (2017: 7)
menyatakan bahwa anak usia 4-6 tahun memiliki Kkarktristik sebagai
berikut, antara lain:

a) Perkembangan fisik pada usia ini anak sanagat aktif melakukan
berbaagai kegiatan. Hal itu snagat bermanfaat untuk pengembangan
otot-otot kecil.

b) Perkembangan bahasa juga semakin baik. Anak sudah mampu
memahami pembicaraan orang lain dan mampu mengungkapakan
pikirannya namun dalam batas-batas tertentu

¢) Perkembangan kognitifnya sanagat pesat, yaitu ditunjukkan dengan

rasa ingin tahu yang luar biasa terhadap lingkungan sekitarnya.
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Oleh karena itu sering terlihat anak menanyakan segala sesuatu
yang dilihatnya
d) Bentuk permainan anak masih bersifat individu, bukan permainan
sosial, walaupun aktivitas bermain dilakukan secara bersama.
c. Perkembangan Anak Usia Dini
Perkembangan merupakan gerakan atau perubahan yang secara
dinamis dimulai dari pembuahan atau konsepsi dan terus menerus
berlanjut sepanjang siklus kehidupan manusia.
Mulyasa (2014: 23), menyebutkan perkembangan anak usia dini
sebagai berikut:
1) Perkembangan fisik
Anak senang dan aktif dalam melakukan berbagai macam kegiatan.
Gerakan anak usia dini lebih terkendali dan terorganisasi dengan pola-
pola seperti menegakkan tubuh dalam posisi berdiri, tangan dapat
terjuntai dengan santai, serta mampu melangkah dengan
menggerakkan tungkai dan kaki.
2) Perkembangan bahasa
Kemampuan berbahasa anak semakin baik, anak mampu
memahami perintah dan mengerti pembicaraan orang di sekitarnya,
dapat berkomunikasi dengan orang lain walau hanya dengan meniru
dan mengulang apa yang dikatakan orang di sekitarnya. Melalui

bahasa anak belajar untuk bersosialisasi dengan lingkungannya.
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Bahasa membantu anak untuk mengungkapkan perasaan, pikiran, dan
keinginannya pada orang lain.
3) Perkembangan kognitif

Perkembangan kognitif adalah kapasitas intelektual yang dimiliki
oleh anak dan bagaimana kapasitas tersebut berkembang. Anak usia
dini  memiliki  keingintahuan yang sangat besar, dengan
keingintahuannya tersebut anak sering bertanya kepada orang lain atau
kepada orang dewasa.
4) Perkembangan sosial

Perkembangan sosial adalah perkembangan perilaku anak dalam
menyesuaikan diri dengan aturan masyarakat di mana anak itu berada.
Perkembangan sosial anak diperolen melalui kematangan dan
kesempatan berlajar dari berbagai respon terhadap dirinya.

Menurut Najib, Wiyani, & Sholichin (2017: 110), anak usia dini
berada pada tahap sensorimotor dan tahap pra oprasional. Pada masa ini
anak berusia 0-2 tahun, pada tahap ini ditandai dengan kemapuan anak
dalam gerak refleks sederhana, belajar melakukan gerakan secara
berulang, mulai menirukan gerakan sederhana, melihat suatu benda dan
terdorong untuk memegangnya, mulai memiliki ras ingin tahu dan muncul
minat, dan mampu menggunakan simbol-simbol sederhana. Kemudian
pada tahap pra oprasional merupakan tahpan usia 2-4 tahun yang dimana

pada masa ini merupakan tahap pembentukan konsep secara stabil.
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Penalaran mental mulai muncul, egosentrisme mulai kuat dan kemudian
lemah, serta keyakinan pada hal yang magis terbentuk.

Karakteristik perkembangan setiap anak berbeda-beda, sehingga
pemberian stimulasi pada pendidikan anak usia dini harus memperhatikan
karakteristik perkembangan anak. Setiap anak mengikuti pola
perkembangan yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Anak-anak
belajar dari pengalamannya dilingkungannya seperti pengalamannya
menghadapai manusia dan benda-benda lainnya. lzzaty (2017: 7-17)
mengungkapkan faktor-faktor yang berpengaruh pada perkmebangan anak
sebagai berikut:

1) Faktor bawaan

Faktor bawaan atau genetik adalah fakta yang diturunkan oleh
kedua orang tuanya. Hal ini dimulai dari pembuahan sel-sel telur. Pada
masa pembentukan sel-sel tubuh banyak faktor yang dapat
mempengaruhinya. Faktor tersebut adalah faktor ada atau tidaknya
penyakit keturunan dari orang tuanya dan kondisi fisik ibu saat hamil.
Pembentukan sels-sel juga dipengaruhi oleh keadaan psikologis saat
hamil. Emosi yang berlebihan dan sterss yang berat dapat memepengaruhi
kelainan pada janin.
2) Faktor lingkungan

Faktor lingkungan ini meliputi;

a) kesehatan anak terkait pada pemberian gizi yang baik dan

berimbang
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b) lingkunagn fisik mencakup kondisi keamanan, keadaan geografis,
cuaca dan lain-lainnya. Semua kondisi tersebut sangat
mempengarihi bagaimana anak dapat menjalanakan kehidupannya

c) lingkungan psikososial meliputi stimulasi, motivasi dalam
mempelajari sesuatu, pola asuh serta kasih sayang dari orang tua

3. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsanagan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
Ogunaike (2015), mengungkapkan bahwa, pendidikan anak usia dini
menyediakan kerangka kerja untuk memahami sifat, kemampuan, dan cara
menciptakan lingkungan belajar yang meningkatkan perkembangan anak
secara menyeluruh. Jadi dapat disimpulkan bahwa, PAUD merupakan
pendidikan yang diupayakan untuk menstimulus, membimbing, dan
pemberi kegiatan yang akan mengembangkan potensi anak baik dari segi
kemampuan anak, serta keterampilan anak.

National Association for The Educational of Young Children
(NAECY), menjelaskan bahwa kategori anak usia dini adalah mereka yang

usianya antara 0-8 tahun. Jenjang pendidikan anak tersebut masih berada
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pada tahap program tempat penitipan anak (TPA), pendidikan prasekolah,
TK atau SD.

Senada dengan penjelasan diatas, pendidikan anak usia dini
merupakan pendidikan yang sangat penting dalam proses perkembangan
anak. Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan anak maka
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini disesuaikan dengan tahapan-
tahapan perkembangan yang dilalui oleh anak. Pendidikan anak usia dini
di indonesia terdiri dari berbagai satuan PAUD vyaitu, Taman kanak-kanak
(TK), Raudhatul Afthfal (RA), Busthanul Athal (BA), kelompok bermain
(KB), Tempat Penitipan Anak (TPA), dan Satuan PAUD Sejenis (SPS).

Dalam hal ini, Trianto (2015: 4), menambahkan bahwa Pendidikan
anak usia dini diselenggarakan melalui pendidikan formal, informal, dan
nonformal. Pada jalur pendidikan formal berbentuk TK , RA, atau bentuk
lain yang sederajat. PAUD pada jalur pendidikan nonformal diantaranya
KB, TPA, dan pendidikan yang sederajat. Sedangkan pendidikan informal
diantaranya adalah pendidikan keluarga atau yang diselenggarakan oleh
masyarakat.

Suyadi (2017: 29), kemudian menegaskan tentang spesifikasi
lembaga-lembaga PAUD yang sudah berkembang di indonesia untuk
Taman Kanak-kanak (TK)/ Raudhatul Atfal (RA) adalah anak dengan usia
4-6 tahun, Kelompok Bermain (KB) sejak usia 3-4 tahun, dan Tempat
Penitipan Anak (TPA) anak usia 0-2 tahun. Selaini itu, ada juga satuan

pendidikan yaitu PAUD sejenis (SPS) yang lebih berintegrasi dengan
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Posyandu. Lembaga ini bersikap nonformal dan diselenggarakan secara
sukarela dalam masyarakat.

PAUD memegang peranan yang sangat penting dan menentukan
bagi sejarah perkembangan anak selanjutnya dan dapat dijadikan cermin
untuk melihat keberhasilan anak dimasa depan karena merupakan fondasi
awal bagi dasar keperibadian anak. Anak yang mendapatkan layanan baik
sejak dini memiliki harapan lebih besar untuk meraih kesuksesan,
sebaliknya anak yang kurang atau tidak mendapatkan layanan pendidikan
yang memadai membutuhkan perjuangan yang cukup berat untuk
mengembangkan kehidupannya (Mulyasa, 2014: 44).

Anak usia dini membutuhkan stimulus yang tepat untuk
mengembangakan aspek-aspek perkembangannya, dengan membawa
ketikdak tahuannya tentang berbagai hal, sehingga anak usia dini
membutuhkan pendidikan yang memberikan pemahaman sebagai hasil
dari pemberian stimulus melalui pendidikan anak usia dini. Oleh karena
itu, pendidikan anak usia dini sangat penting diberikan untuk pemerolehan
perkembangan anak secara maksimal. Pentingnya pendidikan anak usia
dini dinyatakan dalam UU. No. 20 tahun 2003 Pasal 1 butir 14 disebtukan
bahwa, pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan ruhani agar anak memiliki

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Fadlillah, 2014: 67).
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Pendidikan Anak Usia Dini menjadi penting dikarenakan masa
yang sangat penting dalam pemberian stimulus dan menjalankan aspek
perkembangan anak. Setiap aspek perkembangan anak akan mulai
dikembangkan ketika usia dini. Hal ini yang kemudian memberikan
penekanan pada bagaimana proses pembelajaran yang akan digunakan.
Penerapan pembelajaran tersebut tentu saja tidak akan terlepas dari
bagaimana stimulus-stimulus yang akan diterapkan dalam proses
pembelajaran nantinya.

Ulfah (2015: 22), mendefinisikan PAUD sebagai jenjang
pendidikan sebelum jenejang pendidikan dasar yang merupakan suatu
upaya pembinaan yang ditujuakn bagi anak sejak lahir hingga dengan usia
6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan untuk membantu
pertunbuhan dan perkembangan jasmani maupun rohani agar anak
memiliki kesiap dalam tahap selanjutnya.

Jadi dapt disimpulkan bahwa pendidikan anak usia dini adalah
jenjang pendidikan yang memberikan rangsangan terhadap anak usia 0-6
tahun untuk membantu perkembangan moral, bahasa, kognitif, fisik-
motorik, sosio-emosional anak dan seni yang akan dicapai melalui
pendidikan formal dan non formal. Semuanya kemudian akan terjadi
perubahan secara bertahap dan berksinambungan sehingga akan mampu
untuk meningkatkan kemampuan anak baik secara kualitatif maupun

kuantitatif.
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b. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Secara umum tujuan pendidikan anak usia dini adalah memberikan
suatu rangsangan atau menstimulus pertumbuhan dan perkembangan anak
agar menjadi manusia yang religius, menjadi warga negara yang
demokratis, dan bertanggung jawab. Hasan (2012: 16), mengungkapkan
ada dua tujuan pendidikan anak usia dini, antara lain:

a) Membentuk anak indonesia yang memiliki kualitas yaitu anak yang
tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya,
sehingga memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
selanjutnya dan serta siap dalam menjalankan kehidupan dimasa
dewasa.

b) Membantu anak dalam menyipakan untuk mencapai kesiapan
belajar di sekolah.

Berbeda dengan Suyadi & Ulfah (2015: 20) memaparkan beberapa
tujuan pendidikan anak usia dini, yaitu untuk mempersiapkan anak
memasuki pendidikan lebih lanjut, mengurangi angka mengulang kelas,
mengurangi angka putus sekolah, mempercepat pencapaian wajib belajar
pendidikan dasar 9 tahun, menyelamatkan anak dari didikan wanita karier
dan ibu berpendidikan rendah, meningkatkan mutu pendidikan,
mengurangi angka buta huruf muda, memperbaikai derajat kesehatan dan
gizi anak usia dini, dan Meningkatkan indeks pembangunan manusia

(IPM). Selain itu, UNESCO ECCE (Early Childhood Care and Education)
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menyatakan bahwa tujuan pendidikan anak usia dini antara lain sebagai

berkut:

a)

b)

d)

Untuk membangun fondasi awal dalam meningkatkan kemampuan
anak untuk menyelesaikan pendidikan lebih tinggi

Menanam investasi SDM yang menguntungkan baik dari keluarga,
bangsa, dan agama

Untuk menghentikan roda kemiskinan

Menjaga dan melindungi hak asasi setiap anak untuk memperoleh
pendidikan.

Secara khusus Ahmad Susanto (2017: 23) mengungkapkan tujuan

yang ingin dicapai dari pendidikan anak usia dini ialah sebagai berikut;

1)

2)
3)

4)
5)

6)
7)

8)

Mengidentifikasi perkembangan fisiologis anak usia dini dan
mengaplikasikan hasil identifikasi tersebut dalam perkembangan
fisiologis anak

Memahami perkembangan kreativitas anak usia dini dan usaha-
usaha yang dilakukan untuk pengembangannya

Memahami kecerdasan jamak dan kaitannya dengan perkembangan
anak usia dini

Memahami arti bermain bagi perkembangan anak usia dini
Memahami pendekatan pembelajaran dan aplikasinya untuk
perkembangan anak usia dini

Membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar disekolah
Mengintervensi dini dengan memberikan rangsangan sehingga
menumbuh kembangkan potensi-potensi yang tersembunyi (hidden
potency) vyaitu perkembangan anak, yang meliputi bahasa,
intlektual, emosi, sosial, motorik, minat, bakat, dan konsep diri
Melakukan deteksi dini terhadap kemungkinanterjadinya gangguan
dalm pertumbuhan dan perkembangan potensi-potensi yang dimilik
anak.

Dari beberapa paparan tujuan PAUD maka dapat disimpulkan

bahwa, PAUD pada hakikatnya merupakan pendidikan yang ditujukan

untuk

memnfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara
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menyeluruh dan menekankan pada perkembangan seluruh aspek
keperibadian anak. Maka dari itu, PAUD memberikan kesempatan pada
anak untuk mengembangkan potensinya secara maksimal. Dalam hal ini
tentu lembaga PAUD harus menfasilitasi berbagai kegiatan yang dapat
mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak.

c. Prinsip-Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini

Dalam PAUD, ada beberpa prinsip yang harus diperhatikan dalam
kegiatan pembelajaran anak yaitu, berorientasi pada perkembangan dan
kebutuhan anak, bermain sambil belajar dan belajar sambil bermain,
lingkungan yang kondusif, menggunakan berbagai media edukatif,
dilakukan secara bertahap dan berulang-ulang, dan mengintegrasikan seni
dalam bermain (Mulyani, 2016: 16-17).

Selain itu, Hohmann dan Weikart (1979), menjelaskan prinsip-
prinsip pembelajaran anak usia dini, yakni: (a) berangkat dari yang
dimiliki anak, (b) belajar melalui bermain, (c) menggunakan alam sebagai
sarana pembelajaran, (d) belajar dilakukan dengan sensoris, (¢) membekali
keterampilan, (f) belajar dengan melakukan aktivitas yang bermakna, (g)
belajar harus menantang perkembangan anak. Jadi pembelajaran anak usia
dini dapat berhasil jika di dasari oleh hal-hal tersebut (Luluk Asmawati,
2017: 4).

Sesuai dengan tempat peneliti melakukan  penelitian pada
pendidikan anak usia dini jalur formal yaitu Taman Kanak-Kanak (TK).

Tamana kanak-kanak merupakan satuan pendidikan anak usia dini yang
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menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia empat sampai enam
tahun. Penyelenggaraan PAUD jalur formal TK khusus ditujukan pada
anak yang berusia 4-6 tahun.

Dalam menyelenggarakan pendidikan TK harus diselenggarakan
berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan yang telah ditetapkan, Ibrahim
Bafdal (2005: 11), mengungkapkan bahawa, dalam mengelola
pembelajaran di Taman Kanak-kanak (TK) , ada beberapa prinsip yang
perlu diketahui, yaitu:

a) Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan
yang berlangsung di TK. Oleh karena itu, keberhasilan kegiatan
pembelajaran perlu dikelola sefektif mungkin. Maka dari itu
keberhasilan  kegiatan ~ pembelajaran  merupakan indikasi
keberhasilan program pendidikan TK.

b) Manajmen program pembelajaran diarahkan pada upaya penciptaan
situasi belajar yang tertib dan teratur melalui perncanaan dan
pengorganisaian situasi belajr

c) Kegiatan bermain merupakan salah satu upaya bagi belajar TK.oleh
karena itu, program kegiatan pembelajaran di TK mencakup
pengelolaan permainan anak.

d) Dalam mengelola program pembelajaran di TK, hendaknya
mempertimbangkan kondisi fisik dan mental anak yang masih
berusia 4-6 tahun, yang dimana pada usia ini anak lebih suka
bermain dan berkumpul dengan orang tuanya.

Senda dengan hal tersebut, Helmawati (2015: 49) mengunkapakan
bahwa, penyelenggaraan pendidikan Taman Kanak-Kanak atau Raudatul
Athfal harus diselenggarakan berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan anak
usia dini antara lain:

(1) Berorientasi pada kebutuhan anak.

(2) Sesuai dengan perkembangan anak

(3) Sesuai dengan keunikan setiap individu

(4) Kegiatan belajar dilakukan melalui bermain

(5) Pembelajaran berpusat pada anak
(6) Anak sebagai pembelajar aktif
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(7) Anak belajar dari yang konkret ke abstrak, dari yang sederhana ke
yang kompleks, dari gerakan ke verbal, dan dari diri sendiri ke
sosial.

(8) Menyediakan lingkunagn yang mendukung proses belajar

(9) Merangsang munculnya kreativitas dan inovasi.

(10) Mengembangkan kecakapan hidup anak

(11) Menggunakan berbagai sumber dan media belajar yang ada
dilingkungan sekita

(12) Anak belajar sesusi dengan kondisi sosial budaya

(13) Melibatkan peran serta orang tua.

4. Pendidikan Nilai Nasionalisme Anak Usia Dini

a. Pengertian Pendidikan

Dalam kajian dan pemikiran tentang pendidikan, terlebih dahulu
kita perlu tahu 2 istilah yang hampir sama dan sering dipergunakan dalam
dunia pendidikan, yaitu pedagogi dan pedagogik. Pedagogi artinya
pendidikan sedangkan pedagogik artinya ilmu pendidikan. llmu
pendidikan ialah yang menyelididki tentang gejala-gejala perbuatan
mendidik. Istilah ini berasal dari pedagogia yang berarti pergaulan dengan
anak-anak. Sedangkan yang sering digunakan istilah pedagegos adalah
seorang pelayan pada zaman Yunani Kuno yang pekerjaannya mengantar
dan menjemput anak-anak ke dan dari sekolah. Paedagogos berasal dari
kata paedos (anak) dan goge (saya membimbing, memimpin). Jadi
pedagegos semulanya berarti pelayan kemudia berubah menjadi pekerjaan
yang mulia. Artinya seorang yang tugasnya membimbing anak di dalam
pertumbuhan dan perkembangannya.

Dalam pengertian yang sederhana dan umum makna pendidikan

sebagai usaha manusia untuk menumbuh dan mengembangkan potensi-

potensi pembawaan, baik itu jasmani maupun rohani dengan nilai-nilai
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yang ada didalam masyarakat dan kebudayaan (Ihsan, 2013: 1). Senada
dengan hal tersebut, Suyadi (2010: 7), mengatakan bahwa, pendidikan
secara umum dapat diartikan sebagai upaya mengubah perilaku individu
(anak didik) dalam lingkungan yang terkontrol. Sedangkan, Usman,
(2010: 20), menyatakan bahwa, pendidikan merupakan suatu usaha
manusia untuk membantu lancarnya proses hidup yang terus menerus
bergerak dan berubah itu. Jadi dalam hal ini dapat dikatakan pendidikan
merupakan ruh bagi keberlangsungan hidup manusia yang terus menerus
haus akan kemajuan dan mengarah kepada peradaban yang lebih maju
(Mukhrizal Arif, 2014: 208).

Menurut Mudyaharjo (2013: 3), pendidikan adalah segala
pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan yang
mempengaruhi pertumbuhan individu sepanjang hidup. Sedangkan
menurut Burbacher (Modern Philosphies of Education), pendidikan
merupakan suatu proses timbal balik dari tiap pribadi manusia dalam
penyesuaian dirinya dengan alam, teman dan alam semesta (Ahmadi,
2015: 33).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan adalah suatu usaha sadar yang dilakukan manusia untuk
menumbuh dan mengembangkan potensi-potensi bawaan baik itu jasmani
mapun rohaninya. Pendidikan sangat mempengaruhi kehidupan manusia
yang terus menerus bergerak. Definisi pendidikan bisa dilihat dari dua

sudut pandang, yakni pendidikan sebagai proses dan pendidikan sebagai
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hasil. Sebgai proses, pendidikan merupakan sebagai suatu aktivitas intraksi
manusia dengan lingkungannya.  Pendidikan sebagai hasil bahwa,
pendidikan sebagai perubahan yang merupakan hasil intraksi manusia
dengan lingkungannya.

Pendidikan sebagai salah satu komponen pembangunan bangsa

memiliki fungsi strategis untuk membentuk manusia yang bermoral dan
berakhlak, serta keterampilan yang diprlukan dirinya sehingga dapat
mengantarkan peserta didik menuju perubahan yang lebih baik.
Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-undang dasar Nomor 20
Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab Il, Pasal 3, yang
berbunyi:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa pada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Kutiapan tersebut menujukkan bahwa, fungsi pendidikan
mengembangkan kemapuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan
tujuan pendidikan mengmbangkan potensi peserta didik menjadi manusia
yang beriman, berakhlak, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang bertanggung jawab, maka dapat dikatakan

pendidikan merupakan ivestasi masa depan dalam menciptakan peradaban

bangsa.
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b. Tujuan Pendidikan

Secara umum tujuan pendidikan dalah untuk mengembangkan
pootensi-potensi individu dengan optimal. Mudyahardjo (2013: 12),
mengungkapkan bahwa tujuan pendidikan adalah perpaduan tujuan-tujuan
pendidikan yang bersifat pengembangan kemampuan pribadi secara
optimal dengan tujuan-tujuan sosial yang bersifat manusia seutuhnya.
Sementara itu, Johan Amos Komenius (Ahmadi, 2015: 43), menyatakan
bahwa, tujuan pendidikan adalah untuk membuat persiapan yang berguna
di akhirat nanti. Sepanjang hidup manusia merupakan proses penyiapan
diri untuk kehidupan nanti di akhirat.

Menurut Danim (2011: 40), secara tradisional tujuan utam
pendidikan adalah transfmisi pengetahuan atau proses membangun
manusia menjadi manusia berpendidikan. Secara akademik pendidikan
memiliki beberapa tujuan, sebagai berikut:

a) Mengoptimalisasi potensi kognitif, efektif, dan psikomotor yang
dimiliki oleh siswa.

b) Mewariskan nilai-nilai budaya dari generasi ke generasi untuk
menghindari sebisa mungkin anak-anak tercabut dari akar budaya dan
kehidupan berbangsa dan bernegara

c) Mengembangkan daya adaptabilitas siswa untuk menghadapi situasi
masa depan yang terus berubah, baik intensitas maupun persyaratan
yang diperlukan sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi.
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d) Meningkatkan dan mengembangkan tanggung jawab moral siswa,
berupa kemampuan untuk membedakan mana yang benar dan mana
yang salah, dengan spirit atau keyakinan untuk memilih dan
menegakkannya.

e) Mendorong dan membantu siswa mengembangkan sikap bertanggung
jawab terhadap kehidupan pribadi dan sosialnya, serta memberikan
kontribusi dalam aneka bentuk secara leluasa kepada masyarakat.

f) Mendorong dan membantu siswa memahami hubungan yang seimbang
antara hukum dan kebebasan pribadi, sosial.

Berdasarkan pandangan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa,
tujuan pendidikan adalah mendorong individu atau manusia secara umum
untuk mengembangkan segala potensi baawaan agar menjadi manusia
yang bertakwa dan beriman, berakhlak mulia, beilmu dan dan
berkelanjutan agar manusia dapat menjalani tugas dan kewajiban dalam
kehidupan guna mencapai kebahagiaan di masa sekarang dan persiapan
manusia untuk kehidupan selanjutnya.

c. Pendidikan Nilai Nasionalisme

Pendidikan anak usia dini diharapakan menjadi pondasi kuat dalam
menanamkan nilai-nilai nasionalisme. Pendidikan nilai nasionalisme pada
anak usia dini memiliki peran yang sangat penting dalam mencetak
generasi-generasi penerus bangsa. Penanaman nilai nasionalisme menjadi
prioritas utama dibandingkan dengan pengembangan pengetahuan dan

keterampilan lainnya. Hal ini diungkapkan Montroy et al (2014), bahwa
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keterampilan perilaku anak merupakan bagian penting dari prestasi
akademik awal anak. Selain itu, Hoge (2002) mendefinisikan bahwa,
pendidikan karakter atau nilai merupakan sebagai cara penyesuaian
perilaku peserta didik untuk menjadi warga negara yang baik dimasa yang
akan datang. Perilaku peserta didik dibentuk dan dibangun melalui
pendidikan. Sementara itu, Zakiyah & Rusdiana, (2014: 63)
menyimpulkan bahwa pendidikan nilai adalah pengajaran atau bimbingan
kepada siswa agar menyadari nilai kebenaran, kebaiakan, dan keindahan
melalui proses pertimbangan dan pembiasaan bertindak yang konsisten.

Dari ungkapan diatas dapat dikemukan bahwa, pendidikan nilai
sangatlah penting ditujukan kepada anak usia dini melalui pemberian
rangsangan untuk dibentuk dan dibangun melalui Pendidikan Anak Usia
Dini. Berdasarkan hal tersebut, jelas bahwa untuk mempersiapkan
generasi-generasi penerus bangsa yang mencintai tanah airnya tentu harus
dipupuk sejak dini yaitu dengan menanamkan nilai-nilai nasionalisme.
Artinya pendidikan anak usia dini sangatlah penting untuk menjadi
pondasi anak yang kuat dalam mengembangkan berbagai potensi sebagai
persiapan dalam kehidupan dimasa akan datang. Hal tersebut senada
dengan apa yang disampaiakan Wuryandani & Rahmanto, (2018: 11)
bahawa, melalui pendidikan karakter akan tertanam nilai-nilai karakter
yang baik didalam diri individu.

Mursted et al, (2015) mengungkapkan bahwa, nilai yang

diintegrasikan dengan pahaman siswa yang dilibatkan dalam konteks nilai-
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nilai nasionalisme menunjukkan cara yang berbeda dalam mengeksplorasi
nilai yaitu dengan kebersamaan, kebanggaan, dan identitas diri. Dengan
demikian nilai-nilai dalam konteks nasionalisme memberi perubahan
konseptual aktivitas intlektual siswa. Selain itu, Maftuh (2008), ia
mengungkapkan secara historis bahwa, pendidikan memegang peran yang
sangat penting dalam menumbuhkan kesadaran kebangsaaan atau
nasionalisme pada bangsa indonesia. pendidikan pada saat ini, juga harus
tetap diharapkan memainkan peran strategi dalam membinakan dan
meningkatkan nilai-nili nasionalisme kepada generasi muda.

Thapar (2006), secara singkat mengatakan ‘value education is
education in value and education towards the inculcation of values.’
Artinya pendidikan nilai adalah pendidikan nilai dan pendidikan menuju
penanaman nilai-nilai. Sementara itu, Hill (1991) mengungkapkan bahwa
hakikat pendidikan nilai adalah menyiapkan peserta didik mengenalai,
mengembangkan, dan menerapkan nilai-nilai, sehingga mamapu
menghadapi budaya zaman yang terus bergerak (Adisusilo, 2013: 70).

Dalam hal ini, Kurniawan (2013: 39-40) mengungkapkan bahwa,
nilai-nilai nasionalisme yang dikembangkan dalam pendidikan di
indonesia diidentifikasi bersal dari empat sumber sebagai berikut: (1)
sumber agam yang dimanan masyarakt indonesia adalah masayarakat yang
beragama, (2) sumber pancasila yaitu bahwa NKRI ditegakkan atas
prinsip-prinsip kebangsaan dan kenegaraan yang disebut pancasila, (3)

sumber budaya. Sebagai suatu kebenaran bahwa manusia yang hidup
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bermasyarakat didasari nilai-nilai budaya yang diakui masyarakat, (4)
tujuan pendidikan nasional yaitu sebagai rumusan kualitas yang harus
dimiliki oleh setiap warga negara Indonesia.

Sesuai dengan beberapa paparan dia atas bahwa, dalam rangka
mencetak generasi-generasi penerus bangsa yang merubah bangsa ini
tentunya harus dipersiapkan sejak dini. salah satu bidang yang harus
ditanamkan sejak dini adalah nilai-nilai nasionalisme. Dengan
ditanamkannya nilai-nilai nasionalisme sejak dini, diharapkan nantinya
anak akan tumbuh menjadi generasi-generasi bangsa yang mencintai
negara dan tanah airnya. Oleh karena itu, dalam hal ini pendidikan harus
mampu dan berusah untuk membantu, mengenalai, memilih, dan
menetapkan nilai-nilai tertentu sehingga dapat digunakan sebagai landasan
pengambilan keeputusan untuk berlaku dan menjadi kebiasaan dalam
hidup (Zuriah, 2007: 19). Namun sebaliknya jiaka nilai-nilai nasionalisme
tidak ditanamkan sejak dini maka dimasa mendatang akan sangat rentan
dijajah oleh baerbagai hal dari luar diantaranya penjajahan dari segi
budaya, tingkah laku, dan lain sebagainya selain itu nilai-nila hidup dalam
masyarakat sangat banyak jumlahnya.

Penanaman Nilai Nasionalisme
a. Penanaman Nilai Nasionalisme Anak Usia Dini

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penanaman

artinya proses, perbuatan menanam, dan menanamkan. Sedangkan nilai

adalah segala sesuatu yang berharga atau keyakinan moral yang
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diinternalisasikan dan digunakan orang sebagai dasar untuk bertindak.
Zubaedi (2017: 93) mengungkapkan nilai adalah pilihan perilaku yang
dibangun atas nilai-nilai yang diyakini sehingga diposisikan sebagai suatu
cara mencapai sikap tehadap sesuatu, sedangkan nilai nasionalisme adalah
budi pekerti kita akan berbakti, mengabdi dengan sepenuh hati, jiwa, dan
raga kita kepada bangsa dan negara.

Dari pernyataan diatas, maka penanaman nilai nasionalisme adalah
proses berupa kegiatan atau usaha yang dilakukan secara sadar, terencana
untuk  membimbing, mengarahkan, membiasakan, melatih dan
meningkatkan pengetahuan nilai-nilai nasionalisme, yang selanjutnya
sebagai pedoman hidup berbagsa dan bernegara. Arti penting dari
nasionalisme terhadap penanaman nilai-nilai nasionalisme adalah menjaga
tiap-tiap individu dari pengaruh luar yang semakin mudah merabah dalam
kehidupan masyarakat. Sebagai bangsa yang memiliki sikap nasionalisme,
tentunya semua lapisan masyarakat tidak menginginkan pengaruh negatif
masuk kedalam diri generasi penerus bangsa. Oleh karena itu,
diperlukannya kesadaran untuk berpegang teguh pada nilai-nilai
nasionalisme.

Hurlock, (2012: 27) menyatakan bahwa, pondasi atau dasar awal
sangatlah penting. Pondasi awal cendrung bertahan dan memepengaruhi
sikap dari perilaku anak sepanjang hidupnya. Masih dalam Hurlock,
(2012: 27) terdapat empat pembuktian yang menujukkan dasar awal sangat

penting yaitu:
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a) Belajar dan pengalaman semakin memainkan peran dominan dalam
pertumbuhan dan perkembangan anak, anak dapat diarahkan melaui
pendidikan kearah penyesuaian yang lebih baik. Bimbingan sangat
diperlukan dalam awal belajar pada saat peletakan dasar awal anak.
Artinya jika anak sejak dini diberikan pembelajaran yang baik dan
terus didorong untuk menjadi baik sehingga menjadi kebiasaan anak,
maka kecil kemungkinannya kelak mereka untuk berbuat yang tidak
baik.

b) Anak usia dini cepat berkembang dan menjadi pola kebiasaan, maka
hal tersebut akan mempunyai pengaruh sepanjang hidup dalam
penyesuaian pribadi dan sosial anak.

c) Anak tidak melepaskan ciri bawaannya seiring bertambahnya usia
mereka, pola sikap dan perilaku yang dibentuk sejak awal cendrung
bertahan dan apakah itu hal baik atau buruk, menguntungkan atau
merugikan.

d) Ada kalanya prubahan diinginkan dalam apa yang diajarkan, semakin
cepat perubahan itu dibuat, semakin mudah bagi anak dan akibatnya
anak semakin  lebih mau diajak untuk bekerja sama dalam
mengadakan perubahan itu.

Artinya nilai-nilai nasionalisme perlu untuk ditanamakan dan
dikembangkan sejak dini pada generasi penerus bangsa lewat kesadaran
nasional yang ditanamkan melalui pendidikan anak usia dini. Dengan
penanaman nilai nasionalisme sejak dini diharpkan dapat merubah mental
generasi penerus bangsa dari kekuatan individualisme, materialisme, serta
dampak globalisasi lainnya.

Pendidikan secara normatif bertujuan untuk membentuk serta
mengembangkan sifat manusia menjadi sesuatu yang bernilai baik dan
merupakan sebuah keharusan. Oleh karena itu pendidikan menjadi salah
satu proses dalam menanamakan nilai. Proses penanaman nilai dapat di
tanamakan melalui kegiatan disekolah. Lickona (1991: 67) menyebutkan
bahwa proses penanaman nilai dalam kegiatan pembelajaran secara tidak

langsung akan membentuk dan menghubungkan pengetahuan, sikap, serta
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tindakan mengenai nilai dan moral. Artinya pendidik atau guru dianggap

sebagai orang tua kedua di sekolah sehingga guru berpengaruh dalam

proses perkembangan anak.

KI Hadjar Dewantara menerapkan tiga semboyan pendidikan
yakni, 1) Ing Ngarsa Sung Tuladha maknanya, pendidik berada didepan
untuk memberikan contoh baik dari segi perbuatan dan perkataanya
sehingga patut untuk dicontoh, 2) Ing Madya Mangun Karsa, artinya
pendidik berada ditengah-tengah untuk memotivasi peserta didiknya agar
anak didiknya produktif, 3) Tut Wuri Handayani, artinya pendidik berada
dibelakang untuk mendorong, mendukung dan menopang anak didiknya
ke arah yang benar bagi hidup berbangsa dan bernegara (Bartolomeus
Samho, 2013:78-79).

Sejalan dengan hal tersebut, Rasyid, Mansyur, & Suratno (2009:
40) memaknai substansi dalam konteks pendididkan anak usia dini adalah
menstimulasi, membuat anak nyaman, membiasakan, yang konsisten
dalam proses pelaksanaanya. Selain itu, Acetylena (2018: 53),
mengemukan ada beberapa cara dalam mendidik anak yaitu:

1) Memberi contoh atau teladan yang baik dan bermoral pada aanak didik

2) Pembiasaan untuk melaksnakan tanggungjawabnya sebagai pelajar.

3) Guru atau pamong memberikan pengajaran untuk menambah
pengetahuan peserta didik sehingga menjadi generasi yang cerdas,
pintar, dan bermoral.

4) Perintah, larangan, dan hukuman bila dipandang perlu manakala
peserta didik menyalah gunakan kebebasannya yang dapat
membahayakan kehidupannya.

5) Perilaku yang berkaitan dengan sikap rendah hati, jujur, dan taat pada
peraturan yang terintegrasi dalam perkataan dan perbuatan.
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6) Pengalaman kehidupan sehari-hari yang diserapi dan direfleksikan
sehingga mencapai tataran rasa dan menjadi kekayaan serta sumber
inspirasi untuk menata kehidupan yang lebih baik.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa metode
pendidikan untuk menanamkan nilai-nilai nasionalisme atau membentuk
keperibadian generasi bangsa indonesia yaitu dengan momong Yyang
diperaktikan dalalam sistem pendidikan anak usia dini, pamong yang
maknanaya sebagai teladan dan contoh bagi anak didiknya, dan ngemong
adalah untuk mengamati, mengawasi anak agar mamapu berkembang.

Secara praktis, Zuchdi (2012: 3) mengungkapkan bahwa, sistem
penanaman nilai-nilai perilaku (karakter) kepada warga sekolah, meliputi
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan, diri sendiri,
sesama, lingkungan, maupun kebangsaan. Penanaman nilai perlu
melibatkan berbagai komponen terkait dukungan oleh proses pedidikan
yaitu, isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas
hubungan, penanganan atau pengelolaan pembelajaran, dan pelaksanaan
aktivitas atau kegiatan. Selain itu, Helamwati (2017: 24) menyampaikan,
nilai yang akan ditanamkan hendaknya dengan metode yang tepat dan
sehingga tujuan dapat tercapai. Senada dengan hal tersebut, Zubaedi
(2011: 17) mengungkapkan bahwa penanaman nilai dapat dilakukan
melalui proses seperti, keteladanan, pembiasaan atau pembudayaan dalam
lingkungan sekolah atau anak, sehingga nilai-nilai dapat ditanamkan

dalam diri anak. Senada dengan hal tersebut, Sajarkawi (2011: 114).
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Pendekatan penanaman nilai (inculcation approch) mengusahakan agar
anak mengenal dan menerima nilai sebagai milik mereka dan bertanggung
jawab atas keputusan yang diambilnya. Adapaun cara yang digunakan
dalam pendekatan ini adalah dengan cara keteladanan, pengutan positif
dan negatif, simulasi, dan bermain peran.
b. Kegiatan Penanaman Nilai Nasionalisme
1) Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran adalah serangkaian proses kegiatan
antara guru dan anak didik dalam rangka mencapai suatu tujuan.
Mulyasa (2003: 100) mengatakan bahwa pembelajaran pada
hakikatnya adalah proses intraksi antara siswa dengan lingkungannya
sehingga terjadi perubahan tingkah laku yang lebih baik. Sedangkan
Syaiful Sagala (2006: 61) mengatakan pembelajaran merupakan
proses komunikasi dua arah yang mengandung arti dari setiap
kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari
suatu dan atau nilai yang baru. Berbeda dengan Asmani (2009: 103),
proses pembelajarn yang baik adalah jika anak berintraksi dengan
pendidik, yaitu seperti guru atau orang tua. Oleh karena itu, pendidik
harus mampu meniptakan suasana lingkungan yang bisa
membangkitkn minat, semangat, dan antusias belajar anak melalui
berbagai metode pengajaran yang tepat.
Dari paparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan

pembelajaran adalah serangkaian proses untuk menciptakan suatu
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sistem lingkungan yang didalamnya terdapat proses komunikasi dua
arah sehingga anak dapat belajar secara aktif dan dapat mempelajari
suatu kemampuan atau nilai-nilai yang baru. Menurut Nasution (1998:
25) tujuan pembelajran dibagi menjadi tiga kategori yakni kognitif
(kemampuan intlektual), afektif (perkembangan moral), dan
psikomotor (keterampilan).

Senada dengan hal tersebut menurut Najib, Wiyani, & Solichin
(2016: 90-91) ada tujuh strategi yang dapat dilakukn dalam
implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan pembelajaran
yaitu:

a) Tujan, sasaran dan target yang akan dicapai harus jelas

b) Pendidikan karakter akan lebih efektif dan efisien jika dikerjakan
tidak hanya disekolah, melainkan harus ada kerjasama antara
sekolah dan orang tua

c) Pemelajaran yang dilaksanakan oleh guru harus mengembangkan
kesadaran akan pentingnya keterpaduan hati, pikiran, tenaga, cipta
rasa dan karsa.

d) Perlunya hidden currculum. Hiden curriculum tersebut ada pada
guru, khususnya dalam berintraksi dengan anak yang disadari atau
tidak akan berpengaruh besar terhadap anak didik.

e) Dalam proses pembelajaran, guru harus menekanakan pada
kemapuan bekerja sama, daya kritis dan kreatif.

f) Kultur sekolah harus dimanfaatkan dalam pengembangan karakter
anak didik.

g) Pada hakikatnya salah satu fase pendidikan karakter adalah proses
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari, khusunya disekolah yang
dapat dimonitor dan dikontrol oleh kepalasekolah dan guru

Dari beberapa kajian diatas maka dapat dikatakan bahwa
kegiatan pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam

memberikan pengetahuan terhadap anak didik. Selain itu, kegiatan
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pembelajaran memiliki peran dalam menanamakan sikap, perilaku, dan
moral. Artinya penanaman nilai nasionalisme dapat dilaksanakan
melalui kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran bisa dilakukan
dengan berbagai cara, salah satunya adalah dengan mengintegrasikan
nilai-nilai nasionalisme kedalam tema pelajaran.
2) Kegiatan Pembiasaan

Membentuk manusia yang memiliki nilai-nilai nasioanlaisme
atau good moral person tidaklah bisa dengan cara tiba-tiba. Tentu
membutuhkan suatu proses yang memungkinkan seseorang berperilaku
sebagai sosok yang memiliki nilai-nilai yang diharapkan. Oleh
karenanya tentu memerlukan suatu pembiasaan. Menurut Fadillah
(2014: 166) pembiasaan adalah melakukan sesuatu secara berulang-
ulang. Artinya, apa yang dilakukan anak secara berulang-ulang dan
terus menerus sehingga tertanam suatu nilai didalam diri anak.
Berbeda dengan Zubaedi, (2017: 377) mengungkapkan bahwa,
kegiatan pembiasaan pada dasarnya merupakan implementasi nyata
semua mata pelajaran karena pembiasaan merupakan terapan atas
pemahaman, keterampilan, serta sikap dan perilaku. Oleh karena itu,
pengembangan kegiatan pembiasaan merupakan tanggung jawab
semua guru, dan warga sekolah pada umumnya.

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa, kegiatan

pembiasaan merupakan suatu proses pembelajaran yang dilakukan
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secara berulang-ulang dan terus menerus dalam rangaka
mengimplementasikan pemahaman, keterampilan, sikap dan perilaku.

Senada dengan hal tersebut, Fadillah & Khorida, (2014: 142)
menjelaskan bahwa pembiasaan adalah suatu cara yang dapat
dilakukan untuk membisakan anak berfikir, bersikap, dan bertindak.
Dapat diartikan bahawa pembiasaan merupakan penanaman
kecakapan-kecakapan berbuat dan mengucapakan sesuatu, agar cara-
cara tersebut dapat dikuasai oleh anak. Sesuai dengan hal tersebut,
Mulyasa (2012: 168-169) mengungkapkan bahwa, pembiasaan dalam
kehidupan disekolah dapat dilakukan melalui kegiatan rutin,
keteladanan, spontan, dan kegiatan terprogram.

Dari hal tersebut, program kegiatan pembiasaan di sekolah,
perencanaan, dan pelaksanaan penanaman nilai-nilai nasionalisme
dilakukan melalui pengintegrasian dalam kegiatan sehari-hari di
sekolah, yaitu melalui kegiatan rutin, keteladanan, dan spontan sebagai
berikut:

a) Kegiatan Rutin

Kegiatan rutin adalah kegiatan yang dilakukan secara terus
meneru. Muslich, (2011: 176) mengungkapkan bahwa kegiatan
rutin merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus dan
konsisten. Secara jelas Wiyani (2013: 222) menyebutkan bahwa
pembinaan rutin merupakan salah satu kegiatan pendidikan

karakter yang terintegrasi dengan kegiatan sehari-hari di sekolah,
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seperti upacara bendera, senam, do’a bersama, ketertiban,
pemeliharaan kebersihan, dan lain sebagainya.

Maka dapat disimpilkan, kegiatan rutin merupakan kegiatan
yang dilakukan secara regular dan terus menerus untuk
membiasakan peserta didik melakukan sesuatu dengan baik.

b) Kegiatan Keteladanan

Fadillah (2014: 167) mengartikan bahwa metode keteladanan
merupakan metode pembelajaran yang didasarkan pada contoh
tingkah laku yang ditunjukkan oleh pendidik maupun orang tua.
Dengan kata lain, keteladanan bersifat memberi contoh yang baik
kepada peserta didik. Senada dengan itu, Muslich, (2012: 175)
mengungkapkan, keteladanan merupakan sikap dan perilaku guru
atau tenaga pendidik dalam memberikan contoh melalui tindakan-
tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi panutan bagi
peserta didik. Berbeda dengan, Fadillah & Khoriada (2014: 166)
keteladanan adalah metode influitif yang palaing meyakinkan
keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk moral dan
sosial anak.

Keteladanan dalam diri seseorang akan berpengaruh pada
lingkungannya. Maka, keteladanan guru akan berpengaruh pada
siswanya. Bahkan, keteladanan itu akan mampu merubah perilaku
peserta didik dilingkungan sekolah (Shoimin, 2014: 92). Ki Hajar

Dewantara (dalam Noor, 2012: 47) sebagai bapak prendidikan
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nasional, telah menekankan pentingnya keteladanan. Salah satu
filosofi beliau adalah ing ngarso sung tulodo, yang maknanya
adalah seorang pendidik hendaknya memberikan teladan yang baik
kepada peserta didik.

Sesuai dengan paparan diatas maka, keteladanan memiliki arti
patut ditiru atau dicontoh dari segi perbuatan, kelakukan, sifat dan
lain sebagainya. Dalam konteks pendidikan anak usia dini,
keteladanan harus dapat ditunjukkan dan dilakukan oleh setiap
pendidik. Karena salah satu karaktristik dan keunikan anak usia
dini adalah suka meniru apa yang dilihatnya. Dalam hal ini
Mursyid (2015:26) mengungkapkan bahawa hal yang perlu
diperhatikan guru dalam mencerminkan keteladanan adalah:

a) Guru harus menjauhkan diri dari sikap dusta

b) Guru tidak boleh memanjangkan kuku, agar anak tidak
meniru

c) Guru harus menjaga kebersihan gigi, agar anak tidak
meniru

d) Guru tidak boleh membuang samapah sembarangan

e) Bagaimanapun marahanya, guru tidak boleh mengeluarkan
kata-kata kasar

f) Guru harus berusaha menghindarkan diri dari berdandan
berlebihan

g) Guru-guru harus bisa menghindari obrolan-obrolan yang
berlebihan

h) Guru harus memiliki sikap toleran terhadap anak yang
melakukan kesalahan dan menasehatinya dengan lembut.

c) Kegiatan Spontan
Kegiatan spontan adalah kegiatan yang dilakukan saat itu juga.

Wibowo (2012: 87) menjelaska apabila guru mengetahui adanya
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perilaku dan sikap anak yang kurang baik, maka saat itu juga guru
harus melakukan koreksi untuk memberitahu anak, sehingga anak
tidak melakukan tindakan yang tidak baik. Sejalan dengan
pendapat tersebut, Zakiyah & Rusdian (2014:116) mengartikan
kegiatan spontan, yaitu kegiatan yang dilakukan secara sepontan
pada saat itu juga. Kegiatan ini biasanya dilakuakan pada saat guru
atau tenaga pendidik mengetahui adanya perbuatan yang kurang
baik dari peserta didik dan harus di koreksi pada saat itu juga.
Selain itu, kegiatan spontan tidak hanya berfungsi untuk
mengoreksi perbuatan tidak baik, melainakan juga untuk perilaku
dan sikap peserta didik yang baik sehingga perlu dipuji sebagai
penguat perbuatan baik.
B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian relevan yang terkait dengan penanaman nilai-nilai nasionalisme

yang telah diuraikan peneliti lain, di uraikan sebagai berikut:

1. Ahmad Sjuhada, (2008). Penanaman Nilai Nasionalisme Melalui
Pembelajaran Seni Tari di SMP Negri 3 Subang, Kabupaten Banyumas
(Tesis). Berdasarkan penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Seni Tari dapat menanamkan nilai nasionalisme. Dilihat dari
bebrapa siklus, bahawa pembelajaran seni tari pada siklus | dengan tari
penyembrama (Bali) dapat meningkatkan nilai nasionalisme yang
ditunjukkan dengan tanggapan positif siswa sebesar 59,77% sebelum

tindakan menjadi 73,02%. Pembelajaran seni tari pada siklus Il dengan
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materi tari Ronggeng Manis (Betawi) dapat meningkatkan nilai
nasionalisme yang ditunjukkan dengan tanggapan positif siswa sebesar
70,23 % sebelum tindakan menjadi 83,72%. Pada siklus Il dengan materi
tari badindin (minangkabau) peningkatan nilai nasionalisme dengan espon
positf siswa sebesar 84,88 % menjadi 94,42%.

Ifrochiyatul Arifah, (2016). Penanaman Nilai Nasionalisme Sebagai
Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran IPS di MTS Negri Model
Berebes (Tesis). Penelitian ini bertujuan mengetahui: 1) Perencanaan
pembelajaran dalam menanamkan nilai nasionalisme pada pembelajaran
IPS di MTs Negeri Model Brebes: 2) Pelaksanaan pembelajaran dalam
menanamkan nilai nasionalisme pada pembelajaran IPS di MTs Negeri
Model Brebes: dan 3) Kendala penanaman nilai nasionalisme dalam
pembelajaran IPS di MTs Negeri Model Brebes.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) Perencanaan
pembelajaran yang dilakukan guru dalam menanamkan nilai nasionalisme
ketika kegiatan pembelajaran IPS adalah dengan membuat perangkat
pembelajaran (silabus dan RPP). Silabus didapat dari pemerintah dan
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun sesuai dengan
kebutuhan sekolah dan didiskusikan bersama MGMP; 2) Pelaksanaan
pembelajaran dalam menanamkan nilai nasionalisme pada pembelajaran
IPS dilakukan dengan metode pembelajaran inovatif melalui cerita dan
media gambar tokoh pahlawan, guru berusaha menyisipkan nilai karakter

dalam pembelajaran IPS sesuai dengan materi melalui strategi keteladanan
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dan strategi pembiasaan; 3) Kendala yang dihadapi dalam menanamkan
nilai nasionalisme pada pembelajaran IPS adalah tidak semua guru
menerapkan metode dan strategi pembelajaran variatif yang sesuai dengan
RPP, sikap siswa dalam pembelajaran di kelas akibat pengaruh
perkembangan IPTEK serta kurangnya sarana dan sumber belajar yang
kurang memadai.

3. Ali Sadikin (2014). Penanaman Nilai-Nilai Kebangsaan Terhadap Anak
Usia Dini di TK ABA Sapen Yogyakarta (Tesis). Tujuan penelitaian ini
untuk mengetahui nilai-nilai kebangsaan yang ditanamkan kepada siswa
dan strategi yang digunakan dalam hal penanaman nilai-nilai kebangsaan
tersebut. Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa nilai-nilai kebangsaan
yang ditanamkan kepada siswa yaitu meliputi: nilai religius, toleransi,
jujur, semangat kebangsaan, disiplin, tanggung jawab, kerja Kkeras,
mandiri, kreatif, rasa ingin tahu, cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat/ komunikatif, cinta damai, demokratis, peduli sosial, dan peduli
lingkunagn. Strategi yang digunakan dalam penanamannya yaitu dengan
sistem among, yakni melaksanakan konsep Trilogi Kepemimpinan yang
digagas oleh Ki Hadjar Dewantara, yaitu: “Ing Ngarso Sung Tulada, Ing
Madyo Mangun Karso, Tutwuri Handayani” dalam penanaman nilai-nilai
kebangsaanya vyaitu kegiatan belajar mengajar, budaya sekolah, dan
pengembangan diri.

Hasil-hasil penelitian sebelumnya sangat membantu dalam memahami

betapa pentingnya penananman nilai-nilai nasionalisme. Analisis dan sintesis dari
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beberapa penelitian yang relevan dan refleksi temuan atau hasil masing-masing
penelitian tersebut, dapat memeberikan gambaran bahwa secara garis besar
melihat bagaimana metode dan strategi yang dilakukan terkait penanaman nilai-
nilai nasionalisme.

Namun, penelitian ini secara khusus di fokuskan pada proses penanaman
nilai-nilai nasionalisme di TK Kemala Bhayangkari 03 Selong. Dengan demikian,
kajian penelitian yang relevan dapat dijadikan sebagai gamabaran dalam
melaksanakan penelitian dan menjadikan temuan-temuan tersebut untuk
memeperkaya penelitan yang dilakukan.

C. Alur Pikir

Berdasarkan kajian teori dan penelitian yang relevan, dapat dikemukan
alur pikir terkait penanaman nilai-nilai nasionalisme. Pengaruh budaya luar yang
sudah banyak diadopsi oleh kalangan remaja yang akibatnya banayak generasi
muda melupakan budayanya sendiri sehingga berdampak terhadap memudarnya
nilai-nilai nasionalisme.

Nilai-nilai nasionalisme harus ditanamkan untuk menciptakan generasi-
generasi penerus bangsa. Dalam rangka mencetak dan mempersiapkan generasi
penerus bangsa tentunya harus dilakukan sejak dini. Anak usia dini merupakan
usia dalam rentang 0-6 tahun, masa ini sering dikatakan masa keemasan (golden
age) yang dimana pada masa ini pertumbuhan dan perkembangan anak sangat
pesat. Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu diarahkan pada
peletakan dasar-dasar yang tepat bagi pertumbuhan dan perkembanagan manusia

seutuhnya, yaitu salah satunya menanmakan nilai-nilai nasionalisme. Kondisi
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tersebut, memerlukan sinergi pendidikan dalam penanaman nilai-nilai, yaitu
melalui Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).

Penanaman nilai-nilai nasionalisme tidak dapat dilepas dari peran sekolah
yang memilki peran penting dalam menanamakan nilai-nilai tersebut untuk
diterapkan melalui kebijakan dengan melakukan identifikasi sebagai strategi
pengembangan kurikulum pendidikan nilai-nilai disekolah yang kemudian di
laksanakan dalam bentuk kegiatan-kegiatan. Tujuan pendidikan merupakan upaya
menumbuhkan dan mengembangkan potensi setiap individu sehingga anak
memiliki kesiapan memasuki jenajang yang lebih lanjut.penanaman nilai-nilai
sangat penting untuk ditanamakan pada anak sejak dini, dikarenakan anak usia
dini adalah usia dimana pada masa ini sangat penting dalam pemberian dan
menjalankan aspek perkembangan anak. Setiap aspek anak akan dikembangankan
mulai sejak dini. Acuan tersebut memberikan penekanan pada upaya penanaman
nilai-nilai nasionalisme terutama di Taman Kanak-Kanak (TK).

Pendidikan nilai-nilai tidak dapat dilepas dari peran kepala sekolah dan guru,
sehingga nilai-nilai tersebut dapat ditanamakan melalui kegiatan-kegiatan yang
diselsnggarakan sekolah, seperti kegiatan pemeblajaran dan kegiatan diluar
pembelajaran dengan mengintegrasikan nilai-nilai tersebut untuk ditanamkan
sehingga menjadi suatu kebiasaan anak. Tertanamnya sikap dan tindaka
berdasarkan nilai-nilai nasionalisme dalam upaya mempersiapakan generasi
penerus bangsa.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini alur pikir kajian penanaman nilai-nilai

nasionalisme adalah mengungkap nilai-nilai nasionalisme di TK Kemala
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Bhayangkari 03 Selong dan melihat bagaimana penanaman nilai-nilai
nasionalisme di TK Kemala Bhayangkari 03 Selong.
Adapaun alur pikir penelitian secara ringkas dapat dilihat dalam bentuk skema

gambar sebagai berikut:

Terkikisnya Nilai-Nilai
Nasionalisme

Nilai-Nilai Nasionaslisme

Penanaman Nilai

Nasionalisme
Pendidik
1. Kepala Sekolah Taman Kanak-kanak
2. Guru
Kegiatan
1. Kegiatan Pembelajaran

2. Kegiatan Pembiasaan

> Anak Didik

Gamar 1. Kerangaka pikir penanaman nilai-nilai nasionalisme
di TK Kemala Bhayangkari 03 Selong
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teori, kajian penelitian yang relevan, dan alur pikir,
dikemukan beberapa pertanyaan untuk memandu penelitian, sebagai berikut:
1. Nilai-nilai nasionalisme apa saja yang terdapat di TK Kemala
Bhayangkari 03 Selong?
a. Apa saja nilai-nilai nasionalisme yang terkandung di TK Kemala
Bhayangkari 03 Selong?
b. Bagaimana upaya warga sekolah dalam menanamakan nilai-nilai
nasionalisme?
2. Bagaimana penanaman Nilai-nilai Nasionalisme di TK Kemala
Bhayangkari 03 Selong.
a. Apa saja kegiatan penanaman nilai-nilai nasionalisme di TK Kemala
Bhayangkari 03 Selong?
b. Bagaimana peran kepala sekolah dan guru dalam penanaman Nilai-

nilai Nasionalisme di TK Kemala Bhayangkari 03 selong?
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang merupakan suatu
proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodelogi yang
menyelidiki suatu fenomena yang berkaitan dengan pandangan dan pengalalaman-
pengalaman yang dialami oleh subjek. Pendekatan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi merupakan
pendekatan yang dilakukan untuk mempelajari, memahami, dan mengungkap
fenomena yang dialami oleh manusia Denzin & Lincoln (2005: 3).

Penggunaan pendekatan fenomenologi dalam penelitian ini bertujuan
untuk mempelajari kondisi yang terjadi di TK Kemala Bhayangkari 03 Selong
yang menjadikan pengalaman, pemahaman, dan makan yang dialami oleh warga
sekolah sebagai objek penelitian.

Penelitaian kualitatif fenomenologi digunakan agar data-data yang akan
dikaji berkaitan dengan pandangan dan pengalaman-pengalaman subyek tentang
penanaman nilai-nilai nasionalosme di TK Kemala Bhayangkari. Peneliti akan
berusaha mengungkap makna esensi pengalaman-pengalaman subyek terkait
penanaman nilai-nilai nasionalisme di TK Kemala Bhayangkari 03 Desa Pancor
Kecamatan Selong Kabupaten Lombok Timur NTB.

B. Lokasi/ Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi peneliaian ini Taman Kanak-Kanak Kemala Bhayangkari 03

Selong Kelurahan Selong Kecamatan Selong Kabaupaten Lombok Timur Provinsi
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Nusa Tenggara Barat. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Pebruari
2018 sampai dengan bulan April 2018.

Adapun pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan dengan alasan: (1) lokasi
penelitian ini berada di pusat kota, (2) kepala sekolah dan guru-guru berasal dari
berbagai latar belakang, (3) anak didik berasal dari beragam latar belakang etnis,
agama, dan status sosial, dan (4) sekolah dekat dengan kantor polisi resort (Polres)
Kabupaten Lombok Timur.

C. Sumber Data

Sumber data merupakan subjek dari mana data di peroleh yang
memmungkinkan untuk mendapatkan informasi yang akurat dan dapat
dipertanggung- jawabkan dalam penelitian ini. Sumber data dapat diperolaeh dari
situsi di sekolah, subjek informan, dan dokumentasi. Informan dalam penelitaian
ini adalah subjek yang mampu memberikan informasi akurat dan dapat dipercaya
terkait dengan penanaman Nilai-nilai Nasionalisme.

Adapun pemilihan jumlah sumber data ini berdasarkan pertimbangan
khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan sumber data
tersebut dapat memberikan informasi yang sesuai. Metode dalam penarikan
sampel yang dilakukan yaitu dengan teknik purposive sampling. Purposive
sampling adalah mmilih sumber data yang sesuai dengan tujuanpenelitian untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data yaitu, sumber
data primer, adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber

pertama. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah
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kepala sekolah yaitu untuk menggali informasi tentang program Kkegiatan
penanaman nilai-nilai nasionalisme, selanjutnya guru yaitu untuk menggali
informasi tentang proses penanaman nilai-nilai nasionalisme di TK Kemala
Bhayangkari 03 Selong. Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang langsung
dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari sumber data primer. Dapat juga
dikatakan dalam bentuk dokumen-dokumen. Dalam penelitian ini, yang menjadi
sumberdata sekunder adalah dokumentasi.
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dimaksudkan untuk memperdalam
pemahaman atau fokus yang diteliti, dan juga dijadikan sebagai wahana
pengecekan keabsahan data. Teknik pengumpulan data dilakukan untuk saling
melengkapi antara teknik yang satu dengan teknik yang lainnya. Dalam
penelitian ini digunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu: observasi,
wawancara, dokumentasi. Dalam teknik pengumpulan yang utama adalah
menggunakan observasi, dan wawancara mendalam sementara yang lainnya
bersifat komplementer terhadap teknik utama. Adapun teknik pengumpulan
data yang dimaksud dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Observasi (Pengamatan)
Observasi atau pengamtan merupakan suatu teknik mengumpulkan
data dengan cara melakukan pengamtan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung. Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan adalah

observasi non partisipatif yaitu dengan tidak terlibat secara langsung
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dalam kegiatan secara aktif, tetapi hanya mengamati kegiatan untuk
memperoleh gambaran dan kondisi rill dari informan dan lingkungan
sekolah yang terkait dengan penanaman nilai-nilai nasionalisme. Dengan
demikian teknik observasi ini dilakukan untuk mengumpulkan data
mengenai penanaman nilai-nilai nasionalisme di TK Kemala Bhayangkari
03 Selong yang meliputi program-program kegiatan dan proses
penanaman nilai-nilai nasionalisme.

b. Wawancara (Intervew)

Wawancara dilakukan dengan subjek secara langsung. Wawancara
digunakan untuk menanyakan secara langsung kepada informan yang
dilakukan secara mendalam dan detail. Data yang diperoleh dari
wawancara mendalam berupa pengalaman, pendapat, dan pengetahuan
dalam penanaman nilai-nilai nasionalisme di TK Kemala Bhayangkari 03
selong.

Hasil wawancara dicatat untuk menghindari terjadinya kesalahan
recording. Di samping itu peneliti juga menggunakan teknik recall
(ulangan) yaitu menggunakan pertanayaan yang sama tentang sesuatu hal
guna memperoleh kepastian jawaban dari informan. Apabila hasil jawaban
pertama dan selanjutnya sama, maka data tersebut dapat dijadikan data
yang sudah final. Dalam wawancara ini peneliti menggunakan alat
recording dan catatan kecil (anekdot) untuk menghindari kesalahan-

kesalahan dalam pengumpulan data.
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2.

c. Dokumentasi

Dokumentasi diperlukan untuk melengkapi data hasil observasi dan
wawancara. Dokumentasi merupakan pengambilan data yang diproses dan
berbentuk dokumen-dokumen. Data penelitian kualitatif fenomenologi
yang digunakan untuk mengungkap penanaman nilai-nilai nasionalisme
tidak cukup dilakukan dengan teknik wawancara dan observasi namun
diperlukan dokumentasi agar data yang diperoleh valid. Crasswell (2015:
441) mengungkapkan bahwa, data dengan dokumentasi merupakan cara
untuk memperoleh data tentang catatan atau rekaman suatu peristiwa yang
sudah terjadi.

Data yang digunakan dari dokumentasi ini dapat berupa keadaan
umum lokasi penelitian, foto-foto kegiatan yang terkait dengan penanaman
nilai-nilai nasionlaisme. Semua ini merupakan simbol-simbol yang
memiliki makna dan fungsi untuk memperjelas pemahaman peneliti atas
fenomena dan fakta yang belum dipahami dalam wawancara dan
observasi. Hasil dokumentaasi ini akan membangun pemahaman yang
konfrehensif terhadap fenomena dan fakta yang terjadi, sehingga dapat
dideskripsikan, dianalaisis, dan disitesiskan sebagai upaya untuk medapat
sebuah kesimpulan yang valid dalam penelitian.

Instrumen Pengumpulan Data

Agar memperoleh gamabaran yang terarah dalam penanaman nilai-

nilai nasionalisme di TK Kemala Bhayangkari 03 selong, maka disiapkan

instrumen pengumpulan data. Instrumen pengumpulan data pada penelitian
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ini adalah peneliti sendiri. Peneliti kualitatif berfungsi sebagai key instrument
yang bertanjggung jawab terhadap fokus penelitian, memilih informan
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data,
menganalisis data dan membuat kesimpilan. Oleh karena itu dalam penelitian
kualitatif “the researcher is the key instrument”. Peneliti merupakan
instrument kunci dalam penelitian kualitatif. Senada dengan yang
diungkapkan oleh Lincoln, & Guba (Sugiyono, 2011: 306), mengemukan
tentang instrument kualitatif, yakni:
The instrument of choice in naturalistic inquiry is the human. We shall see
tahat other froms of instrunebtation may be use in later phases of inquiry,
but the human is the initial and continuing mainstay. But if human
instrument has been use extensively in erlier stages of inquiry, so that an

instrument can be reconstructed tahat is grounded in the data that the
human instrument has product.

Pemilihan instrument dalam peneliti naturalistik adalah peneliti sendiri.
Bentuk-bentuk lain dari instrumentasi mungkin digunakan pada tahapan
selanjutnya pada penelitian, namun peneliti adalah andalan awal dan
berkesinambunagan. Tetapi jika instrument manusia telah diguanakan secara
ekstensif dari tahap awal penelitian, instrument dapat direkonstruksi
berdasarkan data yang dihasilkan oleh instrument manusia/ peneliti sendiri.
Penelitian memegang peran kunci sebagai instrument penelitian dalam
mengoprasionalkan semua teknik dan alat pengumpulan data yang
diguanakan, sehingga dapat diciptakan bangunan informasai baru dalam
menciptakan temuan akhir peneliti.

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua

kategori yaitu instrumen utama dan instrumen pendukung. Instrument utama
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(key instrument) adalah peneliti sendiri. Sebagai instrument utama peneliti

bertindak sebagai perencana dan pelaksana pengumpulan data dilokaasi

penelitian. Sedangkan instrument bantu merupakan sarana-sarana dan alat

lainnya yang dapat membantu untuk menarik kesimpulan terhadap fenomena

yang diteliti.

Dalam penelitian ini, peneliti merupakan instrument utama dalam

mengumpulkan data. Agar peneliti ini terarah, maka peneliti menyusun

instrument penelitian yang selanjutnya dijadikan sebagai acuan untuk

membuat pedoman observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun Kisi-kisi

untuk membuat pedoman tersebut adalah:

Tabel 1. Tabel kisi-kisi instrument pengumpulan data

Fokus Indikator Teknik Sumber Data
Nilai-nilai Nilai nasionalisme yang Wawancara, Guru
nasionalisme di ditanamakan observasi
TK Kemala Bentuk penanaman nilai Wawancara Guru

Bhayangkari 03
Selong

nasionalisme

dan obeservasi

Proses penanaman

nilai nasionalisme

Program kegiatan Wawancara, Kepala sekolah
pembelajaran dokumetasi dan Guru
program kegiatan Wawancara, Kepala sekolah

pembiasaan disekolah

observasi, dan

Dokumentasi

& Guru

Peran kepala sekolah dan
guru menanamkan nilai

nasionalisme

wawancara

Kepala sekolah

dan guru
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E. Keabsahan Data

Penelitian tentunya memerlukan standar untuk melihat kepercayaan atau
keberhasilan penelitian. Tehnik pencapaian kredibilitas pada penelitian
dilakukan dengan uji keabsahan data. Data atau temuan yang dinyatakan
dalam penelitian adalah objektivitas atau “interpersonal agrement” antara
beberapa informan dengan objek penelitian. Dengan demikian laporan yang
dilaporkan dalam penelitian merupakan hal yang sesungguhnya terjadi pada
objek yang diteliti dan masih perlu diuji lagi. Keabsahan data dalam penelitian
meliputi credibility (kepercayaan), transferability (keteralihan), defendability

(kebergantungan), dan confirmability (kepastian), seperti yang dikemukan

Sugiyono (2011: 366-377), sebagai berikut:

1. Credibility
Kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian antara

lain dilakukan dengan:

a. Penelitian melakukan perpanjang pengamatan ke setting sekolah.
Perpanjang pengamatan dilakuka apabila data yang diperoleh dirasakan
belum memadai atau tidak kredibel. Belum memadainya data karena
belum semua rumusan masalah penelitian terjawab melaui data yang
dikumpulkan atau data yang diperolen masih belum Kkonsisten.
Pengambilan data akan diberhentikan apabila data yang dihasilkan sudah

memadai dan kredibel.
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Meningkatkan ketekunan, yaitu dengan melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Mengecek kembali data-data yang
sudah terkumpul.

Triangulasi, dilakukan dengan pengecekan data yang diperoleh dari
sumber pertama karena adanya kekurangan atau ketidak lengkapan
informasi.

. Analisis kasus negatif, dilakukan dengan mencari data yang bertentangan
dengan temuan

Menggunakan bahan refrensi sebagai pendukung untuk membuktikan data
yang telah ditemukan dengan bantuan foto-foto, atau alat bantu merekam.
Member check, dilakukan dengan pengecekan data yang diperoleh kepada
pemberi data untuk mengetahui kesesuaian data yang diperoleh dengan
pandangan pemberi data. Hal ini dapat dilakukan setelah satu periode
pengumpulan data selesai, atau setelah mndapat suatu kesimpilan.

. Transferability

Transferability — dimaksudkan agar pembaca dapat memahami hasil

penelitian, sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian,

maka peneliti membuat uraian yang rinci, jelas, sistematis dan dapat

dipercaya, nilai transfer tergantung pada pembaca, hingga manakala hasil

penelitian ini dapat digunakan.

3. Dependability

Dependability, dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan

proses penelitian oleh auditor atau pembimbing, dan atau penguji untuk
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mengaudit keseluruhan aktivitas penelit, seperti penentuan fokus, mamasuki
lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji
keabsahan data, sampai pada kesimpulan.
4. Confirmability

Confirmability, disebut juga dengan objektivitas. Penelitian yang objektif
disandarkan pada informasi dan hasil temuan yang didapat menurut
pandangan informan dan hasilnya dapat disepakati banayak orang atau
beberapa orang.

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. Crewell
(2015: 576), adapun cara yang dilakukan untuk pengujian keabsahan data, yaitu
triangulasi sumber data dan triangulai teknik. Triangulasi sumber data yang
diperoleh dari kepala sekolah, dan guru. Sedangkan triangulai teknik dilakukan
dengan pengujian yang dilakukan dengan cara mengecek data pada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda-beda. Data tersebut diperoleh dari observasi
dan dicek dengan teknik wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya dianalisis oleh
peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan yang kemudian dimintakan
kesepakatan dengan sumber-sumber data tersebut.

F. Analisis Data

Bogdan & Biklen (Moleong, 2008: 248), menjelaskan bahwa analisis data
sebagai upaya dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan
data, memilih-milihnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesis, mencari
dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan

memeutuskan apa yang dapat diceritakan orang. Data-data yang sudah terkumpul
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dalam penelitian ini didapat melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Setelah data yang sudah terkumpul dari berbagai sumber dalam penelitian ini
kemudian dianalisis.

Creswell (2015: 276) menjelaskan mengnai langkah analisis data penelitian
kualitatif, sebagai berikut:

1. Mengolah dan mempersiapkan data

Langkah ini yaitu transkrip wawancara, mengetik data lapangan, atau
memilah-milah dan menyusun data tersebut kedalam jenis-jenis yang berbeda
tergantung pada sumber informasi.

2. Membaca keseluruhan data

Dalam hal ini peneliti membangun general sense atas informsi yang
diperolah dan merefleksikan maknanya secara keseluruhan. Gagasan umum
yang terkandung dalam perkataan partisipan termasuk kesan dari kedalaman,
kredibilitas, dan penuturan informasi. Membaca keseluruhan data observasi
berupa catatan lapangan, wawancara berupa transkrip yang sudah di reduksi,
dan dokumentasi berupa gambar atau dokumen-dokumen terkait penanaman
nilai nasionalisme.

3. Menganalisis dengan mene-coding data.

Coding merupakan proses mengolah informasi menjadi segmen-segmen
tulisan sebelum dimaknai. Analisis ini terdapat beberapa langkah yaitu
mengambil data tulisan atau gamabr yang telah dikumpulkan, mensegmentasi
kalimat-kalimata atau gambar ke dalam kategori-kategori, kemudian

memberikan label. Dalam penelitian ini, peneliti mengkoding data hasil dari
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reduksi hasli wawancara sehingga memunculkan tema dan subtema serta

mengkoding hasil observasi. Proses mengkoding ini menghasilkan dua tema

yaitu, nilai-nilai nasionalisme yang terdapat di sekolah dan proses penanaman

dan topic sebagai berikut:

Table 2. Tema, sub tema, dan topic

nilai nasionalisme di sekolah. Berikut dapat diliaht secara rinci tema, sub tema

No

Tema

SubTema

Topik

Nilai nasionalisme yang terdapat
di sekolah

Perilaku

Sikap terkait diri

Sikap terkait
sosial

Sikap terkait

lingkungan

Tindakan

Kegiatan sehari-
hari

Kegiatan setiap

minggu

Prosea penanaman nilai

nasionalisme di sekolah

Program kegiatan

Kusikulum sekoah

pembelajaran Prosem
Proming
RPPH
Kegiatan Kegiatan rutin
pembiasaan Kegiatan
keteladanan
Kegiatan spontan
Pendidik. Peran kepala

sekolah

Peran guru
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4. Menerpkan proses coding untuk mendeskripsikan setting, orang-orang,
kategori-kategori, dan teman-teman yang akan dianalisis.

Deskripsi ini melibatkan usaha penyampaian informasi secara detail
mengenai orang-orang, lokasi-lokasi, atau peristiwa dalam setting tertentu.
Menglompokkan subtema dan topik untuk diterapkan menjadi deskripsi hasil
temuan.

5. Menunjukkan deskripsi dan teman-teman yang akan disajikan kemabali
kedalam narasi.

Menunjukkan deskripsi dan tema yang disajikan kembali dengan narasi
yang berkaitan dengan fenomena yang terjadi, tema-tema, atau tentang
keterhubungan antara tema. Peneliti dalam hal ini mendeskripsikan dari hasil
coding berupa tema, subtema, dan topik dalam bentuk narasi.

6. Menginterpretasi atau memaknai data.
Dalam tahap ini, peneliti mengkaitkan hasil deskripsi dari tema, sub tema,

dan topik dengan teori-teori berbentuk narasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Bagian ini akan dideskripsikan mengenai gambaran umum lokasi
penelitian di TK Kemala Bhayangkari 03 selong terkait dengan lokasi sekolah,
visi dan misi sekolah, program pembelajaran, guru, pegawai, dan anak, dan
sarana-prasarana sekolah. Selanjutnya, secara terpisah akan dideskripsikan nilai-
nilai Nasionalisme yang ditanamakan pada anak-anak di TK Kemala Bhayangkari
03 selong dengan memaparkan hasil penelitian.
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Lokasi Sekolah
TK Kemala Bhayangkari 03 Selong terletak pada garis lintang: -
8.6512944, garis bujur: 116.5293594 dan beralamt di Jalan. TGKH
Zainuddin Abdul Majid No. 163, Kelurahan Selong Kecamatan Selong
Kabupaten Lombok Timur Provinsi Nusa Tenggara Barat, Kode Pos 83611,
NPSN: 69843716, No. Statistik: 002230307001.
Rute menuju TK Kemala Bhayangkari 03 selong dari arah barat Kota
Mataram dengan waktu tempuh 1 jam 43 menit (£ 53, 4 km) ke arah timur
lurus jalur ke Lombok Timur melalui JIn. Raya Mataram-Sikur setelah
sampai di persimpangan Masbagik belok kanan memasuki jalan Raya
Masbagik-Pancor. Memasuki Jalan raya masbagik selatan terdapat terdapat
SMP Negeri 1 Masbagik (kanan jalan), SMA Muhammadiya Masbagik,

setelah itu terdapat lapangan umum Masbagik, lalu SMA 1 Negeri
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Masbagik dan SMA 2 Negeri Masbagik (kiri jalan), dan pasar umum
Masbagik lurus menuju perempatan Dasan Lekong mengambil jalur lurus ke
Kota selong.

Jalur lurus ke kota selong dikenal dengan nama Jalan TGKH M.
Zainuddin Abdul Majid di sebelah Balai Pelatihan Kerja (BLK) Kabupaten
Lombok Timur sejajar dengan Studio Slaparang TV, bersebelahan dengan
SMA Negeri 2 Selong, dan di depan SMA Negeri 2 Selong terdapat gapura
pintu masuk Kota Selong. Dari gapura lurus menuju selatan memasuki desa
Pancor sebelah kanan jalan terdapat Pertokoan Pancor berdekatan dengan
pasar umum pancor, didepan pertokoan pancor terdapat permpatan, sebelah
Kiri perempatan terdapat toko Azya Stiker, dari permpatan lurus ke selatan
terdapat patung Adipura sejajar dengan SPBU Pertamina Pancor, timur
SPBU Pertamina pancor (Kiri jalan) terdapat SDN No 4 Pancor lurus kearah
selatan ada perempatan pancor sebelah kanan terdapat masjid besar
Attagwa Pancor sejajar dengan permpatan pancor, dari perempatan pancor
lurus keselatan terdapat Yayasan Pondok Pesantren Hamzanwadi (kiri jalan)
sejajar dengan gedung Birrulwalidain, berdekatan dengan Universitas
Hamzanwadi. Gedung Birrulwalidain berhadapan dengan IAIH Pancor
(kanan jalan). Lurus keselatan ke perampatan selong (kanan jalan) terdapat
Makam Pahlawan berhadapan dengan kantor imigran (Kiri jalan). Dari
permpatan selong lurus keselatan setelah permpatan terdapat Bank BRI (kiri
jalan) ketemu perampatan setelah perempatan (kiri Jalan) Kantor PLN

berhadapan dengan kantor SIPIL (kanan jalan), lurus keselatan (kanan jalan)

85



ada Polres Lotim berhadapan dengan SMP Negeri 1 Selong (kiri jalan),
Polres Lotim sejajar dengan kediaman Kapolres Lotim dan sejajar dengan
TK Kemala Bhayangkari 03 Selong, depan sekolah terdapat taman lalu
lintas dan sebelah kiri sekolah kediaman KABAK OPS. Posisinya persis
berhadapn dengan Pusat Badan Statistik dan sejajar dengan Yayasan
Bhayangkari (kanan jalan). Gedung sekolah menghadap utara jalan, dengan
jelas terlihat papan nama dengan papan besi dicat warna putih dan tulisan
berwarna hitam ‘“Yayasan Kemala Bhayangkari Taman Kanak-Kanak
Kemala Bhayangkari 03 Selong Lombok Timur terakreditasi A”
b. Visi dan Misi Sekolah
1) Visi
Visi Taman Kanak-Kanak Kemala Bhayangkari 03 Selong, yaitu:
penanaman imtaq sedini mungkin dan mempersiapkan anak didik untuk
memasuki jenjang pendidikan dasar dan mencetak anak yang beriman,
bertagwa, berakhlak, disiplin, cerdas dan mandiri
2) Misi
Misi Taman Kanak-Kanak Kemala Bhayangkari 03 Selong yakni:
a) Melaksanakan kegiatan belajar samabil bermain dan bermain
sambil belajar
b) Mengembangkan bakat dan potensi yang dimiliki anak
¢) Memotivasi keberanian dan percaya diri anak
d) Mengembangkan perilaku/ kebiasaan yang baik dalam kegiatan

sehari-hari
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e) Mengembangkan kemampuan dasar anak dalam berbahasa,
kognitif, fisik/ motorik dan seni
f) Menumbuhkan semangat bersaing positif dengan siswa TK lain
untuk mendapatkan prestasi.
c. Program Pembelajaran
Program-program pembelajaran yang dilakukan TK Kemala
Bhayangkari 03 selong, adalah:
1) Program Reguler
Program pembelajaran yang dilaksanakan di TK Kemala

Bhayangkari 03 Selong dilakukan secara reguler. Program (kelas)
dengan memiliki 5 kelas terdiri dari: kelas A sebanyak 2 kelas dan
kelas B sebanyak 3 kelas. Prosedur pendaftaran siswa baru yaitu
dengan menyerahkan fotocopy Kartu Keluarga (KK) dan akta
kelahiran. Saat mendaftar calon siswa baru, orang tua harus
mengisikan formulir pendaftaran dan dibantu oleh panitia penerimaan
siswa baru.

2) Jam Belajar

Jam belajar TK Kemala Bhayangkari 03 Selong yakni dimulai

hari Senin dari pukul 7.15-11.00, jam pertama digunakan untuk
upacara bendera. Upacara diadakan setiap hari Senin dengan petugas
upacara bergiliran antarkelas dan dituntun oleh guru kelas. Jam belajar
hari Selasa-Kamis dan Sabtu dari pukul 07-30-11.00. jam istirahat

dibarengi dengan makan bersama dari pukul 10.00-10.30 Wita. Jam
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belajar hari jumat dari pukul 07.15-11.00 Wita. Jam pertama

digunakan untuk bergotong royong membersihkan halaman dan kelas

sekolah dari pukul 07.15-08.00 Wita, setelah itu dilanjutkan dengan

mencuci tangan kemudian kegiatan imtaq jumat dari pukul 08.10-

09.00 Wita, istirahat dan makan bersama dari pukul 10.00-1030 Wita.
d. Guru, Pegawai, dan Anak Didik

Dari data yang diperoleh di TK Kemala Bhayangkari 03 Selong tahun
ajaran 2017/2018 jumlah guru, pegawai, dan anak, terdiri dari guru
sebanyak 11 orang (2 laki-laki dan 9 perempuan) dengan status PNS 1
dan honorer 10 orang. Keadaan guru menurut ijazah S1 sebanayak 7
orang, D1 sebanayak 1 orang, dan SMA sebanayak 3 orang dengan guru
tetap YKB sebanyak 10 orang dan 1 orang pegawai tidak tetap YKB.

Anak didik di TK Kemala Bhayangkari 03 selong Tahun 2017/2018
berjumlah 100 anak (54 anak laki-laki dan 46 anak perempuan). Rincian
jumlah siswa berdasarkan kelas, yakni kelas Al sebanyak 21 anak, A2
sebanyak 19 anak, B1 sebanyak 20 anak, B2 sebanyak 20 anak, dan B3
sebanyak 19 anak. Sedangkan anak yang beragama islam sebanyak 90
anak, agama hindu sebanyak 7 anak, dan agama kristen sebanyak 3 anak.
e. Sarana dan Prasarana

TK Kemala Bhayangkari 03 Selong menydiakan fasilitas untuk
mendukung berbagai kegiatan anak, baik untuk mendukung pertumbuhan
dan perkembangan anak dan mendukung proses penyelenggaraan

pendidikan lainnya. Fasilitas berupa sarana belajar terdiri dari 5 ruang
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kelas dalam kondisi baik ( 3 ruang kelas untuk kelompok B dan 2 ruang
kelas untuk kelompok A). Jumlah ruang kelas sesuai dengan jumlah
rombongan belajar dan luas ruangan kelas bisa mencapai 20 anak.

Ruang kelas memiliki fasilitas yang memiliki pencahayaan yang cukup
memadai untuk belajar atau bermain anak. Ruang kelas di lengkapi
fasilitasi, seperti kipas angin tempel setiap kelas. Setiap dinding bagian
depan difasilitas white board dan diatasnya terdapat gamabar presiden dan
wakil presiden Republik Indonesia yang diaantara keduanya terdapat
burung garuda, di dinding bagian luar kelas terdapat gamabar lalulintas
dengan gamabr pak Polisi, di setiap jendela dilengkapi dengan hiasan-
hiasan, di dekat pintu masuk kelas dilengkapi dengan washtuffel setiap
kelas.

TK Kemala Bhayangkari 03 Selong juga menyediakan fsilitas Area
yaitu berupa area persiapan, area balok, area seni, area bermain peran, area
imtaq dan area alam. Adapun fasilitas Alat Permainan Edukatif (APE)
yang di sedikan TK Kemala Bhayangkari 03 selong, yaitu berupa APE
luar dan APE dalam, yaitu: (1) APE luar rata-rata dalam kondisi baik
yaitu: 4 unit ayunan, 1 unit panjatan, 2 unit prosotan, dan 2 unit jungkat-
jungkit. (2) APE dalam dengan kondisi rata-rata baik yaitu: 1 buah alat
perga berhitung, 1 set alat musik “drumband”, 1 set alat musik “Qasidah”,
1 set mandi bola, 60 buah macam-macam puzzle, 5 set balok geometri
warna, 5 set balok geometri kreta api, 15 buah papan jahit, 5 set rambu-

rambu lalu lintas, 10 set miniatur gerakan sholat, 5 set miniatur tempat
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ibadah, 5 buah alat musik gamelan, 5 buah miniatur jam, 5 set meronce, 5
buah papan tema pekerjaan, 4 set alat memasak, 200 buah (2 box) balok
geometri, 3 set castel island, 2 set bombix, 1 pack kreta api angka, 1 buah
deka-deka, 3 buah troly belanja, 1 buah lego, 5 buah papan ukur, 2 set
jarum+bantal cocok, 8 pack plastisin, 5 buah boneka tangan, 5 buah
bonek, dan 2 buah pohon hitung. Jumlah keseluruhan APE luar atau APE
dalam sebanyak 33 unit dan rata-rata dalam kondisi baik.

Sedangkan sarana pendukung lainnya, seperti: 1 ruang untuk kantor, 1
ruang perpustakaan, 1 ruang dapur, dan 1 ruang UKS. Fasilitas lain berupa
3 ruang kamar kecil ( 1 ruang khusus untuk anak perempuan dan 1 ruang
untuk anak laki-laki), dan 1 kamar kecil untuk guru, selain itu sarana
pendukung lainnya seperti: dapur, tempat bermain anak, washtuffel, 1
ruang gudang, 1 ruang khusus bermain anak, taman bermain anak, 1 ruang
kantin, 1 ruang panggung untuk anak.

Lingkungan Taman Kanak-Kanak Kemala Bhayangkari 03 Selong
dikelilingi pagar, bagian depan diberi pagar besi, bagian samping dan
belakang menggunakan pagar tembok. Bangunan TK dilengkapi dengan
PAM vyang bersumber dari PDAM dan jaringan listrik yang bersumber
dari PLN.

2. Nilai-nilai Nasionalisme di TK Kemala Bhayangkari 03 Selong
a. Nilai Ramah
Ramah tamah merupakan keharusan yang ada pada setiap orang,

karena manusia merupakan mahkluk sosial yang saling membutuhkan orang

90



lain dalam kehidupannya. Dalam membina hubungan baik dengan orang
lain, tentunya kita harus memiliki tata karama dalam bergaul dengan orang
lain yaitu dengan sapaan yang dimana sapaan merupakan bentuk
komunikasi awal kita dengan orang lain, lebih lagi kita mengucapkan salam,
sapaan, dan sambil tersenyum dikarenakan perbuatan tersebut memiliki
dampak yang luar biasa seperti, menciptakan suasana menyenangkan, rasa
persaudaraan dan keakraban antar sesama sperti yang terlihat di TK Kemala
Bhayangkari 03 Selonga setiap hari terlihat sambutan hangat pagi dilakukan
oleh kepala sekolah, guru, dan pegawai. Dimulai dari jam 06.30-07.15
kepala sekolah, guru, dan pegawai sudah berada di pintu gerbang masuk
sekolah untuk menyambut kedatangan anak. Dalam penayambutan, ketika
anak datang ke sekolah, kepala sekolah, guru, dan pegawai menyambut
hangat anak dengan meberi senyuman, salam, dan sapa (3S). Kegiatan
sambutan hangat yang dilakukan di TK Kemla Bhayangkari 03 selong
adalah salah satu bagian dari program TK yang bertujuan untuk
menumbuhkan suasana TK yang menyenangkan, berkekeluargaan, dan
keakraban. Nampak Ketika anak memasuki pintu gerbang utama TK, kepala
sekolah, guru, dan pegawai menyambut hangat kedatangan anak yakni
dengan para guru berdiri sejajar di depan pintu gerbang sekolah dan
memberi salam pada anak sambil menunjukkan senyuman seraya menyapa
anak dengan ucapan Assalamualaikaum, selamat pagi, dan sapaan hangat

lainnya.
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Kegiatan sambutan hangat dengan membudayakan 3S dilakukan
untuk menumbuhkan rasa persaudaraan antara guru, anak, dan sesama
teman pada diri anak. Dengan membudayakan 3S setiap pagi, anak
diharapakan dapat berintraksi dengan baik sehingga terciptanya integrasi
sosial yang baik. Sambutan hangat yang di lakukan oleh kepala sekolah,
guru, dan pegawai setiap pagi untuk menciptakan suasana yang harmonis
antar warga sekolah kemudian dari kegiatan tersebut anak diharapakan
memiliki rasa persahabatan dengan orang lain. Selain itu budaya 3S juga
dilakukan untuk menghidarkan seseorang dari perkataan tidak sopan pada
orang lain lebih-lebih terhadap orang yang lebih tua, seperti, tidak mau tahu
dengan orang lain dan acuh tak acuh. Memberi salam, senyuman, dan
sapaan merupakan sebagai bentuk keramahan. Hal ini diperkuat oleh hasil
wawancara dengan Bs selaku kepala sekolah:

....setiap hari kami melakukan sambutan hangat pagi dengan
membudayakan senyum, salam, dan sapa untuk menyambut anak,

kegiatan ini kami lakukan untuk menjalin keakraban dengan anak-
anak kami disini (W/KS/Bs /27-03-2018/07.15-08.50 Wita).

Penjelasan Bs selaku kepala sekolah mengenai sambutan hangat
terkait menjalin keakraban dimaksudkan, dengan adanaya kegiatan sambutan
hangat pagi yang dilakukan dan membudayakan 3S yaitu untuk membangun
hubungan yang harmonis dengan anak. Komunikasi yang diawali dengan
suatu sapaan, senyuman dan ucapan salam akan menciptakan komunikasi
yang baik dengan anak. Aktivitas ini dilakukan setiap hari untuk membisakan
dan mengajarkan anak menyapa ketika bertemu dengan guru atau orang lain.

Bersalaman dengan tersenyum agar anak memiliki rasa keakraban,
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kekeluargaan, dan persahabatan dengan sesama temannya atau guru, sehingga

terciptanya suasana harmonis dan kekeluargaan dilingkungan sekolah.

Selain itu suasana keakraban, kekeluargaan, dan persahabatan terlihat
saat anak makan bersama. Terlihat anak-anak setiap hari selalu membawa
bekal ke sekolah untuk melaksanakan kegiatan makan bersam, kegiatan
makan bersama ini dilakukan setiap hari 15 menit sebelum jam istirahat. Ee
selaku guru kelompok A2 mengunkapkan:

....ya pak guru, kegiatan makan bersama ini setiap hari rutin kami
lakukan. Kegiatan ini tidak hanya memupuk kebersamaan
melainkan juga untuk mengajarkan anak bagaimana berbagi
dengan temannya (W/GKs/Ee/02-04-2018/09.00-10.00 Wita).

Penjelasan yang diungkapkan Ee selaku guru kelompok A2 terkait
makan bersama dimaksudkan untuk menumbuhkan ras kebersamaan dalam
diri anak. Dalam kegiatan makan bersama anak juga diajarkan untuk berbagi
dengan orang lain seperti, yang terlihat ketika anak yang kebetulan tidak
membawa makanan, anak lainnya dengan tulus memberi sebagian
makanannya dan anak yang diberi makanan juga diajarakan untuk
berterimakasih, anak juga terlihat sering berbagi makanan dengan gurunya.
Kegiatan ini dilakukan untuk menanamakan sikap ramah tamah pada anak
yang kemudian diharapakan anak sejak dini hingga dewasa terbiasa
melaksanakan sikap ramah. Sikap ramah yang ditanamakan sekolah

dimaksudkan untuk mempertebal semangat persatuan dan kesatuan dalam diri

anak.

93



b. Nlai Disiplin

Nilai-nilai disiplin ditanamakan sekolah melalui berbagai kegiatan
diantaranya yaitu kegiatan sambutan hangat pagi, yang dimana tentu dalam
menyambut kedatangan anak guru-guru harus datang lebih awal. Berdasarkan
hasil wawancara dengan ibu Wa selaku guru kelompok Al menuturkan
bahwa:

....benar pak guru, kegiatan sambutan hangat ini rutin kami lakukan

setiap hari. Dengan adanya kegiatan ini tentu kami harus datang lebih

awal untuk menyambut kedatangan anak dan dalam kegiatan ini kami
juga mengecek atribut anak (W/GKs/Wa/31-03-2018/08.15-08.50

Wita).

Penuturan Wa selaku guru kelompok Al terkait kedatangan guru-guru
lebih awal dimaksudkan untuk menumbuhkan kedisiplinan pada anak. Guru
sebagai figur yang di teladani anak tentu harus memberikan contoh yang baik
bagi anak, sehingga anak mencontoh apa yang dilakukan gurunya. Selain itu,
pada saat kegiatan sambutan hangat pagi setiap hari guru juga mengecek
atribut anak seperti, mengecek mulai dari seragam anak, sepatu hingga
berpenampilan rapi. kegiatan yang dilakukan oleh guru-guru di TK Kemala
Bhayangkari 03 Selong merupakan bentuk dari pembiasaan anak, karena
dengan memberikan contoh yang berulang-ulang akan menjadi suatu
kebiasaan dalam diri anak, sehingga diharpakan anak hingga dewasa terbiasa
dan memiliki kedisiplinan baik disiplin waktu atau disiplin dalam berpakaian.

Aktivitas yang dilakukan ini merupakan salah satu cara untuk

menanamakan kedisiplinan pada anak baik itu disiplin waktu dan disiplin diri

yaitu melalui keteladanan dalam mematuhi tata tertib yang ada disekolah,
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yang kemudian Kkedisiplinan ini diharapkan menjadi kebiasaan anak.
Kedisiplinan ini dimaksudkan agar anak hingga dewasa memiliki perilaku
tertib dalam menjalankan kehidupan berbangsa dan bernegara.

Selain itu, kegiatan yang dilakukan sekolah dalam menanamkan nilai-
nilai disiplin yaitu melalui kegiatan Polisi Cilik (POCIL). Seperti yang
terlihat di TK Kemala Bhayangkari kegiatan ini dilakukan setiap hari kamis
dimulai dari jam 07.30-08.00 Wita. Tempat pelaksanaan kegiatan POCIL
sendiri dilaksanakan di lapangan POLRES tepat dibelakang gedung TK
Kemala Bhayangkari 03 Selong dan khusu pada hari kamis anak-anak terlihat
menggunakan seragam polisi atau tentara. Kegiatan POCIL dibimbing oleh
guru pembina dan pak polisi, kegiatan ini diselenggarakan melalui kerja sama
polisi dan TK Kemala Bhayangkari 03 Selong yang diikuti oleh semua anak.
POCIL tentunya tidak dididik dengan keras layaknya kemiliteran, anak
diperlakukan seperti layaknya anak namun lebih menekankan pada
kedisiplinan pada anak. Dalam kegiatan POCIL terdapat beberapa kegiatan
yang dilakukan. Kegiatan tersebut seperti, baris-berbaris, sikap berpakaian
rapi, dan belajar mentaati lalu lintas. Terlihat dalam kegiata baris-berbaris
anak-anak diajarkan gerakan-gerakan dasar seperti, sikap siap sempurna,
sikap siap, hadap kiri dan kanan, balik kiri dan kanan, lencang depan dan
jalan di tempat. Setelah itu anak diminta untuk mengatur pakaiannya yaitu
dengan mengajarkan anak sikap berpakaian rapi. Selain itu kegiatan polcil ini
anak-anak juga dia ajarkan dan diminta untuk memperkatikan gerakan

mengatur lalulintas seperti, mengehentikan arus dari segala arah, dari arah
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depan, dari arah belakang, dari arah depan dan belakang. Kegiatan lalu lintas
di peraktikan pada ataman lalu lintas yang sudah tersedia di depan TK.

Kegiatan ini dilakukan untuk menanamkan kedisiplinan pada anak
diantaranya terdapat nilai-nilai disiplin yang ditanamkan pada anak yaitu
disiplin sikap dan disiplin menegakkan aturan. Penanaman disiplin tersebut
dilakukan untuk mendisiplinkan anak yaitu baik dari sikap dan mentaati
perintah. Kegiatan yang dilakukan sekolah merupakan salah satu cara sekolah
menanamkan kedisplinan dalam diri anak. Kedisplinan dimaksudkan agar
anak hingga dewasa memiliki disiplin sikap dan disiplin mentaati aturan-
aturan yang berlaku baik dilingkungannya atau di negaranya. Hal ini
dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap bangsa dan negara
yaitu dengan mentaati aturan-aturan yang berlaku.

Sesuai dengan hal diatas, dalam mematuhi aturan-aturan yang telah
disepakati oleh warga sekolah merupakan salah satu cara menegakkan
kedisiplinan pada anak, sehingga diharapakan anak sejak dini hingga dewasa
akan terbiasa dalam mentaati aturan-aturan yang berlaku baik di
lingkungannya, masyarakat, dan aturan-aturan negara yang merupakan wujud
dari rasa cinta terhadap bangsa dan negara. Sikap disiplin ditanamakan sejak
usia dini untuk diharapkan agar anak sejak dini hingga dewasa terbiasa
mematuhi setiap aturan yang telah disepakati bersama. Seperti yang terlihat di
TK Kemala Bhayangkari 03 Selong, nampak anak mematuhi perintah dan
larangan guru saat proses pembelajaran seperti, anak duduk teratur sesuai

susunan meja-kursi yang sudah disediakan, terlihat anak-anak setiap pagi
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tidak terlambat masuk kelas, anak dibiasakan dengan pengaturan waktu
belajar yang berlaku di sekolah, dan patuh menggunakan pakaian seragam
sesuai ketentuan hari yang sudah disepakati. Kegiatan ini dilakukan untuk
membiasakan anak memiliki kedisiplinan dalam diri anak.

Sikap disiplin sangatlah penting untuk ditanamkan pada anak sejak
dini, karena dalam menumbuhkan kedisiplinan anak diperkenalkan dengan
berbagai batasan-batasan untuk mengajarkan anak bersikap patuh seperti,
memberitahu waktu atau jadwal masuk di TK Kemala Bhayangkari 03
selong, semua warga sekolah harus hadir sebelum jam 07.00 Wita. Tepat jam
07.15 kegiatan pagi dimulai seperti, upacara bendera setiap hari senin,
kegiatan senam pagi setiap hari Sabtu, kegiatan motorik sebelum masuk ke
kelas, dan setiap hari jum’at kegiatan membersihkan halaman sekolah
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan Imtaqg. Proses pembelajaran di mulai
pukul 08.30 Wita, semua guru-guru dan anak masuk tepat waktu, tidak ada
yang terlambat, sehingga proses pembelajaran dimulai sesuai dengan waktu
yang telah ditetapkan dalam jadwal pembelajaran. Selanjutnya anak
diharapakan terbisa disiplin dalam mematuhi aturan baik disekolah maupun
diluar sekolah. Aktivitas ini dilakukan sebagai bentuk penanaman sikap
disiplin dalam diri anak.

c. Nilai Patriotisme

Nilai patriotisme ditanamakn melalui kegiatan POCIL tepat saat

setelah kegiatan baris-berbaris. Terlihat saat kegiatan POCIL anak

dikenalakan seperti, warna bendera merah putih, lambang negara, dan
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mengajak anak mengumandangkan ikrar pancasila, aktivitas ini dilakukan
utnuk menumbuhkan rasa cinta dan bangga menjadi anak indonesia. Selain
itu Patriotisme juga ditanamakan dengan mengajarkan anak gerakan dasar
dalmas seperti, sikap siap, sikap istirahat ditempat, dan sikap siaga. Aktivitas
ini dibina oleh guru pembina dan polisi untuk menanmakan sikap patriotisme
dalam diri anak.

Dengan adanaya kegiatan dalmas ini diharapakan anak memiliki
semangat bela negara pada anak sejak dini dan terbawa hingga dewasa.
Penanaman patriotisme tersebut dilakukan melalui pengenalan dan tindakan.
Kegiatan yang dilakukan ini dimaksudkan untuk mempertebal semangat
kebangsaan dalam diri anak.

Sikap patriotisme juga ditanamkan melalui kegiatan upacara bendera,
seperti yang terlihat pada setiap hari senin, TK Kemala Bhayangkari 03
selong melakukan kegiatan upacara bendera. Aktivitas ini dilakukan oleh
kepala sekolah, guru, pegawai dan anak, selain hari senin kegiata upacara
bendera juga dilakukan pada hari-hari besar nasional. Wa selaku guru
kelompok Al mengunkapkan:

.... kalu upacara bendera itu setiap hari senin rutin kami lakukan dan

diikuti oleh semua warga sekolah, yang menjadi petugas upacara

adalah dimulai dari anak kelompok Al sampai B3 dilakukan secara
bergantian dan upaca bendera ini merupakan salah satu bentuk

penanaman sikap patriotis dari usia dini pak guru (W/GKs/Wa /31-03-
2018/08.15-08.50 Wita).

Penjelasan Wa selaku guru kelompok A1l terkait upacara bendera
bahwa dalam kegiatan upacara, kepala sekolah melibatkan semua warga

sekolah untuk mengikuti kegiatan upacara bendera. Kegiatan upacara bendera
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ini dimulai dari jam 07.15-07.55 wita, dalam kegiatan ini tentu anak-anak
dibimbing untuk melakukan kegiatan upacara setiap hari senin dan yang
menjadi petugas upacara adalah setiap kelas yang sudah di tetapkan
jadwalnya mulai dari kelompok Al sampai dengan B3 secara bergiliran setiap
setiap hari senin dan yang menjadi pembina upacara adalah dimulai dari
kepala sekolah terlebih dahulu kemudian guru yang lain. Adapun beberapa
kegiatan inti yang dilakukan dalam upacara bendera seperti, pengibaran
bendera merah putih, mengheningkan cipta, pembacaan teks pancasila, dan
menyanyikan lagu nasional. Kegiatan ini dilakukan untuk mengajarkan
bagaimana menghormati jasa para pahlawan. Aktivitas tersebut dilakukan
untuk menanamkan sikap patriotisme dalam diri anak. Sikap patriotisme
ditanamakan agar anak memiliki semangat kebangsaan dalam diri anak.
Selain itu dalam rangka menanamkan sikap patriotisme di TK Kemala
Bhayangkari 03 selong, terlihat setiap pagi didalam kelas sebelum memulai
pelajaran anak-anak diajak untuk menyanyikan lagu kebangsaan seperti,
menyanyikan garuda pancasila, lagu bendera merah putih, dan aku anak
indonesia kemudian dilanjutkan dengan mengumandangkan ikrar pancasila.
Kegiatan ini diharapakan agar anak memiliki rasa cinta terhadap bangsa dan
negaranya.
d. Nilai Kepedulian

Penanaman nilai peduli yang terlihat di TK Kemala Bhayangkari
dilakukan melalui kegiatan jum’at bersih yang dilakukan setiap hari jumat

melalui kegiatan jum’at bersih, dimulai dari jam 07.30-07.50 Wita. Semua
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guru dan anak terlibat aktif dalam kegiatan jumat bersih. Melalaui kegiatan
jum’at bersih anak-anak diajarkan membersihkan lingkungan dan membuang
samapah pada tempatnya, menyapu halaman sekolah, menyiram tanaman dan
sebagainya. Kegiatan ini adalah hal dasar guna menanamkan kepedulian
terhadap lingkungan pada anak dan kemudian diharpakan menjadi kebiasaan
anak hingga dewasa. Karena lingkungan hidup sangat penting dan menjadi
sumber kehidupan manusia. Pentingnya menjaga lingkungan disebabkan
karena sekecil apapun prilaku tidak menjaga lingkungan bisa berdampak
buruk bagi kondisi bumi maupun kelangsungan hidup semua mahkluk, seperti
telah banayak terjadinya tanah longsor, banjir, cuaca tidak menentu, dan
terjadinya global warming. Oleh karena itu sikap peduli lingkungan harus
ditanamakan mulai sejak dini sehingga menjadi kebiasaan anak untuk peduli
dengan lingkungannya. Dengan adanaya kegiatan ini kemudian diharapkan
anak hingga dewasa memiliki rasa cinta terhadap tanah airnya.

Penanaman nilai peduli pada anak juga dilakukan dengan cara selalu
menjaga kebersihan diri, seperti pembiasaan mencuci tangan sebelum masuk
kelas dan sesudah belajr dikelas pada wash taffel yang disediakan dimasing-
masing depan kelas dan adanya tempat sampah di masing-masing kelas.
Fasilitas yang diberikan sekolah merupakan salah satu bentuk menanamakan
sikap peduli dalam diri anak. Nampak juga menjaga kebersihan lingkungan
sekolah diperkuat dengan adanya slogan-slogan yang dapat memotivasi
warga sekolah yang ditempel pada tempat-tempat strategis. Slogan-slogan

tersebut berbunyi: “Kebersihan itu sebagian dari iman”, “Buanglah sampah
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pada tempatnya”, “lingkungan sehat. Badanku kuat, otak ku smart”. Slogan-
slogan tersebut dapat mendukung pelaksanaan peduli lingkunagn di TK
Kemala Bhayangkari 03 Selong. Penanaman sikap kepedulian terhadap
lingkungan maupun diri sendiri pada anak merupakan untuk menumbuhkan
semangat cinta tanah air dalam diri anak sejak dini.

Selain itu, dalam menumbuhkan kepedulian anak terkait dirinya, TK
Kemala Bhayangkari 03 selong memiliki kegiatan toilet traning yang
diselenggarakan setiap pagi sebelum masuk kelas sesuai yang di ungkapkan
Wa selaku guru pendamping:

....kegiatan toilet traning kami lakukan setiap pagi untuk mengajari

anak menggunakan toilet sendiri. Sebelum masuk kelas, kami selalu

menghimbau kepada anak siapa saja yang ingin ke toilet dan sambil
memberikan pemahaman menggunakan toilet (W/GKs/Wa/31-03-
2018/08.15-08.50 Wita).

Ungkapan Wa selaku guru kelompok A1l terkait penggunaan toilet
sendiri dimaksudkan untuk melatih anak menggunakan toilet juga untuk
membisakan anak hidup bersih. Kegiatan ini dilakukan setelah kegiatan
motorik. Kegiatan ini dilakukan dengan cara memberi kesempatan pada anak
yang ingin ke toilet oleh guru kelas masing-masing, saat melakukan kegiatan
toilet anak diberikan pemahaman tentang penggunaan toilet ketika anak
melakukan buang air kecil (BAK) dan buang air besar (BAB) kegiatan ini
dilakukan agar anak tidak lagi membuang kotorannya disembarangan tempat.

Kegiatan ini dilakukan untuk menumbuhkan sikap peduli terhadap dirinya

dalam menjaga kebersihan diri.
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Kegiatan yang dilakukan di TK Kemala Bhayangkari terkait
membiasakan anak hidup bersih dan sehat terlihat juga untuk menjaga
kesehatan fisik. Kegiatan ini diikuti oleh semua warga sekolah, yaitu dengan
melakukn kegiatan senam pagi yang dilakukan setiap hari kecuali hari senin
dan jum’at. Kegiatan senam yang dilakukan adalah senam gummy bear dan
senam kun anta anak TK. Aktivitas ini dilakukan oleh warga sekolah selain
mengembangkan kemampuan motorik anak, juga untuk menjaga kesehat fisik
anak sehingga mengurangi risiko terkena penyakit jantung dan stroke saat
dewasa. hal ini dilakukan untuk membiasakan anak hingga dewasa terbiasa
hidup sehat. Shingga diaharpakn anak sejak dini peduli dengan kesehatan
fisiknya.

Dalam menanamakan kepedulian namapak juga terlihat saat kegiatan
POCIL yang di mana dalam kegiatan ini diajarkan untuk menjaga diri seperti,
tidak mudah diajak orang yang tidak dikenal dan tidak mudah menerima
barang yang tidak dikenal atau bukan miliknya. Hal ini dilakukan sebagai
upaya pencegahan kejahatan seperti, penculikan anak, tindak kekerasan baik
secara fisik, seksual, dan penganiayaan. Kegiatan ini dilakukan agar anak
memiliki sikap menjaga diri sendiri baik di sekolah ataupun diluar sekolah.
Aktivitas yang dilakukan adalah sebagai salah satu bentuk peduli anak
terhadap dirinya sendiri. Seperti yang di ungkapkan Zn selaku duru kelompok
B1, yakni:

.... ya pak, kegiatan ini setiap hari kamis pagi rutin kami lakukan dan

saya selaku guru berharap dengan adanaya kegiatan POCIL ini,

minimal anak bisa menjadi polisi bagi dirinya sendiri, dan juga
dengan adanya kegiatan ini anak akan memiliki pribadi yang kuat,
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disiplin, mandiri dan baik. Ini perlu ditanamakn sejak dini kepada
anak-anak karena mereka adalah generasi penerus bangsa (W/GKs/Zn
/03-04-2018/09.00-10.15 Wita).

Penjelasan yang di ungkapkan Zn mengenai kegiatan POCIL terkait
dengan anak bisa menjadi polisi bagi dirinya sendiri. Sikap ini dimaksud agar
anak diharapkan bisa menjaga dirinya sendiri dan menghindarkan diri dari
bahaya. Menjaga diri sangatlah penting, dalam arti menjaga diri dari mara
bahaya dengan sikap waspada dalam segala hal, kelak ketika anak dewasa
mereka tidak terjerumus pada hal-hal yang negatif karena bisa menjaga
dirinya sendiri dan mengetahui dampak buruk bagi dirinya. Saat ini damapk
dari pergaulan bebas telah mencapai titik kekhawatiran yang sangat tinggi
dan cukup parah, sehingga sejak dini anak diajarkan untuk bisa menjaga
dirinya sendiri atau peduli terhadap dirinya. Seperti halnya Polri, polisi cilik
juga diharapakan kelak mampu mengamalkan tribarta Polri, yakni: (1)
berbakti kepada nusa dan bangsa dengan penuh ketagwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa. (2) menjunjung tinggi kebenaran, keadilan, dan
kemanusiaan dalam menegakkan hukum negara kesatuan Republik Indonesia
yang berlandaskan Undang-undang dasar 1945. (3) senantiasa melindungi,
mengayomi, dan melayani masyarakat dengan keikhlasan untuk mewujudkan
keamanan dan ketertiban. Kegiatan ini dilakukan untuk menanamkan sikap
bela negara terhadap anak dan diharapakan terbawa hingga dewasa.

Selain itu, dalam menumbuhkan sikap peduli terhadap sesama
dilakukan melalui kegiatan jum’at beramal. Kegiatan jumat beramal

dilaksanakan setelah kegiatan beribadah  dimasing-masing tempat
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peribadahan anak yang dimana anak beramal dengan seikhlasnya dan amal
yang terkumpul kemudian disalurka ke panati asuhan. Kegiatan ini dilakukan
untuk menanamkan sikap peduli pada anak. Selain jum’at beramal terlihat
juga ketika ada salah seorang dari temannya atau dari guru-guru yang
mendapat musibah anak diajak untuk menyumbang seikhlasnya dan bersama-
sama untuk pergi menjenguk teman atau guru yang mendapat musibah. Hal
ini dilakukan untuk menumbuhkan rasa peduli anatar sesama.
e. Nilai Keberanian

Nilai keberanian ditumbuhkan melalui kegiatan motorik yang dimana
kegiatan motorik ini dilaksanakan setiap hari sebelum masuk ke kelas
masing-masing. Kegiatan motorik dilaksanakan oleh semua anak yang
didampingi oleh guru kelas masing-masing dan pelaksanaan kegiatan ini
dilakukan dihalaman sekolah atau taman bermain anak yang sudah difasilitasi
alat permainan. Kegiatan motorik dilakukan selam 15 meneit yaitu dimulai
pukul 07.30-07.45 Wita. Dalam kegiatan motorik ini, anak diajak untuk
melakukan kegiatan motorik oleh guru kelas masing-masing seperti, bermain
prosotan, masuk terowongan, berjalan diatas titian ban, memanjat, dan
bergelantungan. Kegiatan ini dilakukan untuk melatih otot-otot anak selain itu
jenis permainan ini juga untuk menumbuhkan sikap berani pada anak, karena
anak sering sekali takut dan tidak percaya diri untuk mencoba permainan
tersebut. Untuk menumbuhkan sikap berani, anak juga diajarkan senam

dalmas sebagai bentuk sikap berani membela negara.
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Selain itu anak juga dilatih untuk tampil berani dihadapan orang
banyak seperti yang terlihat, saat ada kegiatan gebyar PAUD, lomba POCIL,
dan lomba disekolah. Saat mempersiapkan lomba anak-anak diajak untuk ikut
berpartisipasi mengikuti kegiatan lomba dan anak-anak tidak dipaksa untuk
harus menang yang penting memilki keberanian. Untuk menumbuhkan
keberanian anak juga dilakukan dengan menujuk anak untuk menjadi
pemimpin barisan saat masuk dan pulang sekolah, menjadi pemimpin upacara
sesuai jadwal kelas, sebagai pembaca teks UUD 1945. Akitvitas ini dilakukan
agar anak hingga dewasa memiliki keberanian dalam melakukan sesuatu
dengan apa yang dianggap benar. Sikap berani ini ditanamakan sejak dini
untuk menumbuhkan semangat bela negara dalam diri anak dan diharapakan
anak hingga dewasa memiliki sikap berani dalam bertindak.

f. Nilai Kebersamaan

Nilai kebersamaan dilakukan melalui kegiatan jumat bersih yaitu
dilakukan rutin setiap pagi Jum’at dimulai dari jam 07.30-08.00 Wita. Semua
guru dan anak nampak terlibat aktif dalam kegiatan jumat bersih yaitu dengan
melakukan gotong royong memungut sampah, membersihkan rumput di
halaman sekolah, dan menyiram taman di halaman sekolah. Ee selaku guru
kelompok A2 mengungkapkan bahwa:

...kegiatan jumat bersih ini rutin kami lakukan selain untuk menjaga

lingkungan juga untuk mengajarkan anak tentang kebersamaan dalam

menjaga kebersihan. Bila kita mencintai lingkungan (alam) kita, maka

alam pun akan mencintai kita (W/GKs/Ee /02-04-2018/09.00-10.00
Wita)
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Ungkapan yang dimaksud Ee selaku guru kelompok A2 menunjukkan
bahwa kegiatana jumat bersih merupakan salah satu program mingguan yang
rutin dilaksanakan sekali dalam seminggu yaitu pada setiap hari jum’at.
Kegiatan ini rutin dilaksanakan di TK Kemala Bhayangkari 03 Selong,
dimana setiap hari jum’at seluruh warga sekolah bersama-sama
membersihkan lingkungan sekolah seperti, bersama-sama mencabut rumput,
menyapu halaman sekolah, memungut sampah dan membuang samapah.
Kegiatan ini diikuti oleh seluruh warga sekolah dengan bimbingan dan arahan
para guru untuk membersihkan lingkungan sekolah. Diharapkan dengan
adanya kegiatan ini lingkungan sekolah menjadi bersih dan rapi sehingga
warga sekolah yang beraktivitas didalamnya terasa nyaman dan sehat.
Disamping itu kegiatan jum’at bersih juga dilakukan untuk membisakan anak
hidup bersih dan sehat. Terwujudnya sekolah yang bersih dan nyaman akan
memberikan suasana yang kondusif untuk belajar. Selain itu dengan
pembiasaan hidup bersih di sekolah, diharapkan kemudian anak akan terbiasa
bersama-sama dalam melakukan hal apapun untuk mencapai tujuan bersama.

Nilai kebersamaan juga terlihat pada kegiatan motorik, seperti yang di
ungkapkan Ee selaku guru kelompok A2 yaitu:

....dalam kegiatan motorik ini, kami selaku guru kelas bebas memilih

permainan untuk anak entah itu yang bersifat motorik halus atau

kasar, seperti halnya saya saat ini memilih permainan bola estafet.

Dalam permainan ini tidak hanya melihat motorik anak saja namun

juga melihat kekompakan anak dalam bermain (W/GKs/Ee /02-04-
2018/09.00-10.00 Wita).

Penjelasan yang diungkapkan Ee selaku guru kelompok A2 bahwa

dalam kegiatan motorik yang dilakukan setiap hari sebelum masuk ke kelas
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masing-masing, tidak hanya motorik yang dilihat namun juga melihat
kekompakan anak dalam bermain artinya kegiatn motorik dilakukan tidak
hanya melihat kecekatan dan kelenturan motorik anak saja namun yang
dilihat juga bagaimana kekompakan anak. Kekompakan yang dimaksud
adalah melihat kebersamaan anak dalam bekerja sama pada suatu kelompok
permainan untuk mencapai tujuan permaianan tertentu seperti, saat anak
bermain fun game vyaitu dengan anak dikelompokkan menjadi beberpa
kelompok yang setiap kelompok berisi 2 anak, dalam permainan ini masing-
masing anak dikatkan gelas plastic dikepala, kemudian anak di taruhkan
kelereng pada salah satu anak di gelas plastik yang sudah terikat dikepala,
selanjutnya anak diminta memindahkan kelereng tersebut pada gelas plastik
temannya yang sudah terikat dikepala masing-masing anak. Hal ini
dilakukan Ee selaku guru kelompok A2 untuk menumbuhkan sikap
kebersamaan pada diri anak agar anak terbiasa melakukan kerja sama dalam
mencapai tujuan bersama. Penanaman sikap gotong-royong dimaksudkan
untuk menumbuhkan semangat kebersamaan dalam diri anak.

Selain itu untuk menjaga kebersamaan terlihat juga melalui kegiatan
makan bersama yang dilakukan 15 menit sebelum jam istirahat, saat kegiatan
makan bersama terlihat anak-anak berkumpul untuk makan bersama baik
yang muslim dan non muslim dimasing-masing kelas samapai selesai, artinya
ketika makan bersama anak tidak dibeda-bedakan sesuai agamanya
melainkan bersama-sama. Aktivitas ini dilakukan untuk menjunjung tinggi

kebersamaan dan tidak membedakan suku, agama, dan ras, sehingga
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kemudian diharpakn anak hingga dewasa memiliki sikap kebersamaan antar
suku, agama, dan ras. Kegiatan yang dilakukan merupakan sebagai salah satu
cara untuk mempertebal semngat persatuan dalam diri anak sejak dini.
g. Nilai Toleransi

TK Kemala Bhayangkari 03 selong merupakan taman kanak-kanak
umum yang dimana memiliki basik agama yng berbeda, dan mayoritas yang
masuk di TK Kemala Bhayangkari 03 selong adalah beragama islam. Namun
perbedaan agama diantara mereka tidak menjadi pemisah, bahkan sebaliknya
mereka saling menyayangi. Kepala sekolah, guru, dan pegawai menjunjung
tinggi nilai-nilai toleransi. Sikap toleransi yang dilakukan kepala sekolah,
guru, dan pegawai dapat memberi peluang kepada orang lain atau anak yang
berbeda agama. Kepala sekolah, guru, dan pegawai tidak bersikap otoriter,
memaksakan kehendank sendiri. Seperti yang terlihat di TK Kemala
Bhayangkari 03 Selong, pada setiap hari jum’at anak-anak muslim di ajak ke
Musholla sekolah, sedangkan anak non muslim di ajak ke Pura bagi anak-
anak pemeluk agama Hindu, dan ke Gereja bagi anak yang beragama Kristen
yang dibawa oleh guru agama masing-masing. Seperti yang diungkapkan oleh
Bs selaku kepala sekolah, yaitu:

...di TK Kemala Bhayangkari ini anak-anak beragama Islam, Hindu,

dan Kristen. Setiap hari juma’at kami memiliki program keagamaan

yang dimana kegiatan ini kami lakukan untuk memberikan informasi

tentang agama pada anak. Anak-anak didampingi oleh guru agama

masing-masing yang sudah disediakan oleh yayasan Kemala
Bhayangkari (W/KS/Bs/02-03-2018/08.00-09.00 Wita).

Penjelasan Bs selaku kepala sekolah diatas menujukkan bahawa di TK

Kemala Bhayangkari merupakan TK umum yang memiliki latar belakang
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agama berbeda. Di TK Kemala Bhayangkari 03 selong setiap hari jum’at
memiliki program keagamaan yang dimana agama Islam, Hindu, dan Kristen
meiliki guru agama masing-masing yang disiapkan oleh yayasan. Hal ini
dilakukan untuk memberikan informasi tentang agama masing. Informasi
tentang agama yang diberikan seperti, mengajarkan do’a-do’a sesuai
keyakinan masing-masing, mengenalkan tempat peribadahan masing-masing,
dan mengajarkan toleransi beragama pada anak. Kegiatan agama dilakukan di
tempat peribadahan masing-masing, anak yang beragama Islam dibawa ke
Musholla, anak yang beragama Hindu dibawa ke Pura, dan anak yang
beragama Kristen dibawa ke Greja yang didampingi oleh masing-masing
guru agama. Hal ini dilakukan agar anak-anak dapat mengetahui tentang
agama masing-masing sehingga anak bisa saling menghormati dalam
beribadah dan menciptakan kerukunan hidup dengan baik yang kemudian
dapat menumbuhkan sikap toleransi dalam beragama.

Sikap toleransi beragama ditumbuhkan untuk membangun rasa aman
dan damai. Selain itu nampak juga di saat guru agama salah satu agama tidak
hadir guru piket pendamping mengarahkan anak untuk melakukan kegiatan
menggambar dikelas agar anak-anak tidak mengganggu temannya yang
sedang beribadah. Kegiatan ini dilakukan untuk menjaga kenyamanan
dilingkungan TK Kemala Bhayangkari 03 Selong.

h. Nilai Religius
Nilai religius ditanamakan melalui kegiatan keagamaan di TK Kemala

Bhayangkari 03 Selong yang diselenggarakan setiap hari jum’at dimulai dari
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jam 07.30-08.00 Wita. setelah melakukan kegiatan kebersihan seperti yang
diungkapkan ZN selaku guru pengganti agama islam:
....enggeh pak guru, kegiatan imtaq jum’at rutin dilakuka setiap minggu
dan dibawa ketempat peribadahan masing-masing. Kegiatan yang kami
lakukan bagi yang beragam islam, selain membaca iqra’ kami juga
membaca surat-surat pendek, niat sholt dan puasa, jum’at beramal,

mengenalkan tempat-tempat ibadah, mengenalkan 5 agama yang ada di
indonesia (W/GA/Zn/09-03-2018/09.00-10.00 Wita).

Zn selaku guru pengganti menjelaskan terkait imtaq jum’at adalah
bahawa setiap hari jum’at kegiatan keagamaan diselanggarakan dimasing-
masing tempat peribadahan yang didampingi oleh guru agama masing-masing
seperti, mengenalkan tempat peribadahan masing-masing, anak-anak
diberikan informasi tentang agama sesuai dengan keyakinan masing-masing,
seperti berdo’a, dan mengajarkan tentang agama sesuai keyakinan masing-
masing. Bagi agama mayoritas yaitu beragama Muslim dibawa ke Musholla
yang ada di TK Kemala Bhayangkari adapaun kegiatan yang dilakukan anak
beragama Muslim seperti, mengenal huruf-huruf hijiyah, bersama-sama
membaca surat-surat pendek, membaca niat sholat dan niat berpuasa, praktik
sholta, dan mengenal tempat ibadah. Kegiatan ini dilakukan agar anak
memiliki kedekatan pada Tuhannya.

Sikap religius juga ditanamkan pada anak setiap mengawali
pembelajaran, namapak disetiap kelas terdengar anak-anak berdo’a sebelum
pembelajaran seperti, do’a sebelum belajar, do’a keslamatan, do’a bepergian,
do’a masuk WC dan do’a untuk kedua orang tua selain itu diwaktu istirahat
makan, anak-anak bersama dengan guru membaca do’a sebelum makan dan

dan sesudah makan. Disaat berdo’a terdengar anak-anak yang beragama islam
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mengumandangkan do’a dengan do’a bahasa Arab sedangkan non muslim
berdo’a menggunakan bahasa indonesia, ketiaka anak-anak islam berdo’a
menggunakan bahasa arab anak yang non muslim terdiam dan disaat
menggunakan bahasa indonesia semua anak ikut berdo’a baik yang muslim
maupun yang non muslim. Hal ini dilakukan untuk membiasakan anak saling
menghormati antar umat beragam, kemudian diharapkan dari kegiatn-
kegiatan tersebut anak sejak dini hingga dewasa tertanam sikap religius dalam
diri anak.
3. Penananaman Nilai-nilai Nasionalisme di TK Kemala Bhayangkari 03
Selong
Penanaman nilai-nilai nasionalisme di TK Kemala Bhayangkara 03
Selong dilakukan melalui kegiatan pembelajaran, kegiatan pembiasaan di
sekolah, dan melalui peran kepala sekolah, dan guru. Peran masing-masing
dapat dideskripsikan sebagai berikut:
a. Kegiatan Pembelajaran
Kurikulum memandu guru untuk memenuhi seluruh area belajar
anak dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang tepat dan
penataan lingkungan yang mendukung perkembangan anak. Sebelum
melakukan kegiatan-kegiatan, hal pertama yang harus dilakukan pendidik
adalah merencanakan kegiatan tentang apa yang akan dikembangkan pada
anak, baik itu pengetahuan, keterampilan dan sikap yang akan ditanamkan

pada anak, karen tanpa rencana pendidik tentunya tidak bisa melakukan
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kegiatan dengan baik. Oleh karena itu kegiatan-kegiatan harus disusun
secara jelas.

Mengacu pada visi sekolah yang berbunyi “mencetak anak yang
beriman, bertagwa, berakhlak, disiplin, cerdas dan mandiri” artinya
kurikulum sekolah mengakomodir nilai-nilai nasionalisme yang pada
dasarnya berupa penanaman nilai-nilai nasionalisme pada anak agar anak
memiliki sikap yang diharapkan sejak dini, sehingga anak akan terbiasa
melaksanakan nilai-nilai nasionalisme tersebut dan di harapakan anak
hingga dewasa dapat mengaktualisasikan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.

Kurikulum di TK Kemala Bhayangkari 03 Selong menggunakan
kurikulum 2013 (K13) Pendidikan Anak Usia Dini. Kurikulum 2013 Anak
Usia Dini bertujuan untuk menumbuh-kembangkan anak secara optimal
melalaui pembelajaran yang bermakana dan menyenagkan sehingga anak
mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
mendukung keberhasilan anak disekolah dan mempersiapkan pada tahap
pendidikan selanjutnya.

Perncanaan penanaman nilai-nilai nasionalisme dituangkan dalam
bentuk kurikulum PAUD 2013 oleh penyelenggaara pendidik dengan
perangkat perncanaan yang terdiri dari Program Tahunan (PROTA),
Program Semester (PROSEM), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Mingguan (RPPM), dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian

(RPPH).
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Program Tahunan (PROTA) merupakan rencana penetapan alokasi
waktu untuk mencapai tujuan SK dan KD selam satu tahun yang telah
ditetapkan. Program tahunan berisi kegiatan dan waktu pelaksanaan yang
meliputi, pelaksanaan kurikulum, kegiatan pendukung, kegiatan keorang
tuaan dan program ini dilengkapi dengan SOP, tata tertib, dan kode etik
guru. Program tahunan selanjutnya dikembangkan dalam Program
Semester (PROSEM) vyang merupakan rencana Kkegiatan yang
diprogramkan selama satu semester yang berisi daftar tema satu semester
yang dikembangkan menjadi sub tema atau sub-sub tema, serta
kompetensi dasar yang mengacupada kompetensi inti (KI) yaitu KlI-1, Kl-
2, KI-3, dan KI-4 yang sudah ditetapkan untuk dicapai pada setiap tema,
dan alokasi waktu. Kemudian RPPM disusun untuk pembelajaran selama
satu minggu. RPPM dijabarkan dari Prosem. RPPM berisi identitas
program layanan, KD yang dipilih, sub tema, materi pembelajaran, dan
rencana kegiatan. Muatan/ materi pembelajaran dikembangkan dari KD
dan dihubungkan dengan tema atau sub tema. Selanjutnya, RPPH disusun
sebagai acuan guru untuk mengelola kegiatan dalam satu hari. RPPH
merupakan penjabaran dari RPPM. RPPH dikembangkan berdasarkan
KI/KD yang telah disesuaikan dengan tema pembelajaran. Adapun
tercantum langkah-langkah RPPH dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran seperti, tema, materi ajar, sumber belajar, metode
pembelajaran, alat dan bahan, alat penilaian yang digunakan, dan kegiatan

main.
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Tujuan penanaman nilai-nilai Nasionalisme di TK Kemala
Bhayangkari 03 Selong yakni untuk memeprsiapkan anak pada tahap
selanjutnya agar memiliki sikap yang diharapkan dan untuk mengatasi
berbagai masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, seperti
banayaknya konflik dan tindak kekerasana yang pada saat ini sudah
banayak terjadi dimana-mana. Konflik tersebut dianggap memiliki dampak
terhdapa tumbuh kembang anak yang dimana anak mudah melihatnya baik
itu di lingkungannya ataupun melalui media, sehingga dapat
mempengaruhi sikap yang tidak kita inginkan akan muncul pada anak.

Mengacu dari tujuan penanaman nilai-nilai nasionlisme di TK
Kemala Bhayangkari 03 Selong, kurikulum sekoalah mengakomodir nilai-
nilai nasionalisme yang pada dasrnya merupakan penanaman nilai-nilai
tersebut pada anak sejak dini untuk diharapkan memiliki kebiasaan dan
kesadaran melaksanakan nilai-nilai tersebut. Penanaman nilai-nilai
nasionalisme dilakukan melalui kegiatan pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran di TK Kemala Bhayangkari 03 selong menggunakan
pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik atau terpadu digunakan untuk
mengaitkan beberapa tema pelajaran pada satu tema sehingga anak
mendapat pengalaman yang bermakan. Kegiatan pembelajaran dilakukan
melalui bermain yang ditujukkan untuk mengembangkan seluruh
kompetensi sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan.

Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-

nilai nasionalisme melalui tema pembelajaran seperti, tema negaraku sub-
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tema pahlawanku, RA Kartini, tanah air ku. Pengitegrasian nilai-nilai
nasionalisme dimulai dari dalam silabus, RPPH dan dilaksanakan dalam
bentuk kegiatan belajar sambil bermain. Silabus merupakan rencana
pembelajaran dengan tema tertentu yang mencakup kompetensi inti (KI)
dan kompetensi dasar (KD), materi pembelajaran, indikator, penilaian dan
alokasi waktu. Silabus merupakan penjabara KI/KD kedalam tema
pembelajaran. Silabus dikembangkan oleh guru kelompok berdasarkan KD
yang mengacu pada K1 yang telah disusun.

RPPH merupakan penjabaran dari silabus yang menggambarkan
rencana kegiatam bermain dalam satu hari. RPPH disusun dan digunakan
oleh guru sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan bermain sambil
belajar. RPPH dikembangkan berdasarkan silabus yang telah disesuaikan
denga tema pembelajaran. RPPH ini merupakan menjadi acuan guru dalam
melaksanakan kegiatan bermain sambil belajar, karena di dalam RPPH
terdapat komponen-komponen yang terdiri dari atas: identitas program,
materi, alat dan bahan, kegiatan pembuka, kegiatan inti, kegiatan penutup,
dan rencan penilaian.

b. Kegiatan Pembiasaan

Kurikulum sekolah mengintegrasikan nilai-nilai nsaionalisme juga
dilakukan melalui kegiatan pembiasaan. Kegiatan pembiasaan merupakan
kegiatan yang ada dalam kehidupan anak-anak dan dilakukan secara terus
menerus sehingga menjadi kebiasaan baik. Kegiatan ini dimaksudkan

untuk membina agar anak menjadi warga negara yang baik.
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Kegiatan pembiasaan anak dilakukan melalui beberapa kegiatan,
seperti kegiatan rutin, kegiatan keteladanan, dan kegiatan spontan.

1) Kegiatan Rutin

Kegiatan rutin dilakukan secara rutin sesuai jadwal yang
telah ditetapkan sekolah sehingga menjadi kebiasaan anak.
Kegiatana ini diikuti oleh semua anak dari kelompok Al, A2, A3-
B1l, B2, B3 Kegiatan rutin didalamnya ditanamakan nilai-nilai
nasionalisme pada anak. Kegiatan rutin yang diselenggarakan di
TK Kemla Bhayangkari 03 Selong antara lain melalui (1) kegiatan
berbaris memasuki ruang kelas merupakan salah satu cara untuk
membiasakan sikap disiplin anak. Dengan berbaris rapi dan
teraturnya anak, diharpkan nantinya akan menumbuhkan sikap
kesadaran disiplin, memupuk rasa persatuan, kekompakan dan
kebersamaan pada anak. Kegiatan ini dilakukan setiap pagi di
depan kelas masing-masing. Kegiatan tersebut diawasai oleh
masing-masing guru pembina dan guru pendamping, (2) kegiatan
toilet training merupakan kegiatan untuk mengajarkan anak
bagaimana proses ketika anak belajar buang air kecil (BAK) dan
buang air besar (BAB) di toilet layaknya orang dewasa. Kegiatan
ini dilakukan setiap hari dan kegiatan ini dilakukan dengan cara
menanyakan pada anak siap yang ingin BAK atau BAB, kemudian
anak diarahkan ketoilet yang sudah disediakan sekolah yaitu toilet

khusus anak perempuan dan toilet khusus anak laki-laki yang di
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tuntun oleh guru masing-masing kelas. Kegiatan ini dilakukan agar
anak dapat buang air pada tempatnya dan mengajarkan anak untuk
mengontrol keinginannya BAB atau BAK. Kegiatan ini juga
berhubungan dengan perkembangan sosial anak untuk menjaga
kebersihan diri, (3) mencuci tangan merupakan prilaku sehat yang
telah terbukti secara ilmiah untuk mencegah penyebaran penyakit
seperti diare, flu burung, dan infeksi saluran pernapasan.
Pentingnya prilaku kesehatan mencuci tangan untuk mencegah
penyakit sehingga sejak dini anak dibiasakan untuk mencuci
tangan. Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari setelah berbaris
memasuki ruang kelas, anak-anak diarahkan sambil mengantri
untuk mencuci tangan di washtuffel yang sudah tersedia dimasing-
masing kelas. Kegiatan mencuci tangan dilakukan agar anak-anak
terbiasa dalam perilaku hidup sehat dan peduli terhadap dirinya.
(4) berdo’a sebelum dan sesudah kegiatan merupakan permohonan
seorang hambanya kepada Tuhannya. Kegiatan ini dilakukan
bertujauan untuk agar anak terbiasa berdoa’a sebelum dan sesudah
kegiatan selain itu tujuan permohonan adalah agar sesuatu yang
dilakukan berjalan lancar dan mendapat Ridho dari Tuhan.
Kegiatan ini dilaksanakan setiap pagi dimasing-masing kelas yang
di tuntun oleh guru pembina dan guru pendamping. Do’a yang
diajarkan adalah do’a-do’a sederhana seperti, do’a sebelum dan

sesudah belajar, do’a keslamatan, do’a bepergian, do’a masuk WC
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dan do’a untuk kedua orang tua selain itu anak-anak juga diajak
menyebut sifat-sifat Tuhan. Tujuan kegiatan ini adalah agar anak-
anak dapat mengenal Tuhannya melalaui aktivitas kebiasaan
sehari-hari. Aktivitas ini dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai
kebaikan pada anak sejak dini dengan berdo’a dan merupakan
benteng serta pondasi kuat yang dapat ditanamkan sejak dini
sehingga kelak anak saat dewasa tidak lagi bimbang dan selalu
berpegang teguh bahwa Tuhan akan selalu ada dalam setiap
langkah mereka. (5) kegiatan makan bersama merupakan kegiatan
yang dijadikan rutinitas di TK Kemala Bhayangkari 03 Selong,
kegiatan ini dilakukan setiap hari dimasing-masing kelas saat jam
istirahat. Pada kegiatan ini terlihat anak makan bersama-sama dari
bekal yang meraka bawa. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan keakraban antar anak selain itu kegiatan ini juga
untuk melatih kemandirian anak seperti menggunakan alat makan,
membereskan tempat serta alat yang digunakan setelah makan, dan
membuang samapah makanan di tempat samapah yang tersedia di
dalam kelas. Kegiatan ini dilakukan untuk kemudian diharapkan
anak memiliki rasa kebersamaan dan memilki sikap kemandirian.
(6) Kegiatan senam pagi yaitu kegiatan gerak dan musik untuk
anak usia dini yang sangat penting untuk membangun kesadaran
akan gerak diri sendiri, melatih kelenturan, mengikuti irama musik

senam. Sasaran kegiatan ini adalah semua warga sekolah, kegiatan
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dilakukan setiap hari kecuali hari senin dan hari jum’at, kegiatan
ini dimulai dari pukul 07.20-07.40 WITA. Kegiatan senam pagi
merupakan kebutuhan anak usia dini yang sangat penting, karena
dengan berkegiatan senam pagi yang menyenangkan akan
berpengaruh pada kemampuan intlektual, kekuatan, kelenturan,
dan koordinasi fisik. Oleh karena itu aktivitas fisik seperti senam
pagi sangat perlu dikenalkan pada anak sehingga anak memiliki
jasmani yang sehat, (7) Kegiatan motorik adalah kegiatan yang
dilakukan dalam proses tumbuh kembang kemampuan gerak anak
baiak itu gerakan kasar atau grakan halus. Kegiatan motorik rutin
dilakukan setiap hari sebelum berbaris masuk kelas. Sasaran
kegiatan motorik adalah semua anak dari kelas A1-A3 dan B1-B3
yang di arah kan oleh guru pendamping masing-masing semntara
itu guru pembimbing menyiapkan alat dan bahan pelajaran didalam
kelas. Kegiatan motorik dilakukan dengan memilih alat yang
tersedia di lapangan sekolah seperti prosotan, berjalan di papan
titian, panjatan dan juga permaianan seperti melempar bola dan
sebagainya. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih kecekatan,
kelenturan, dan keluesan motorik anak. Kegiatan ini dilakukan
agar anak bisa memfungsikan otot-otot seperti gerakan jari tangan,
mampu mengkoordinasi kecepatan tangan dengan mata, mampu
meningkatkan keterampilan gerak, memelihara kebugaran tubuh,

dan untuk menamankan sikap disiplin, sportif, dan percaya diri.
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Selain itu kegiatan rutin yang dilaksanakan sekali dalam
seminggu di sekolah. Seperti yang terlihat di TK Kemala
Bhayangkari 03 Selong yaitu: (1) Kegiatan Apel bendera. Kegiatan
ini dilakukan untuk menumbuhkan semangat cinta negara, rasa
perjuangan para pahlawan, dan menghargai jasa-jasa para
pahlawan pada anak-anak di TK Kemala Bhayangkari 03 Selong.
Anak-anak diajarkan untuk mengikuti kegiatan rutin yang di
selenggarakan setiap hari senin mulai pukul 07.15-08.00 yaitu
kegiatan upacara bendera merah putih, isi kegiatan upacara
diantaranya mengibarkan sang saka merah putih, membaca teks
pancasila, dan menyanyikan lagu kebangsaan. Dengan demikian
kegiatan ini dilakukan untuk menumbuhkan sikap patriot pada
anak sejak dini, (2) kegiatan POCIL (polisi cilik). Kegiatan POCIL
merupakan kegiatan yang diselenggarakan di TK Kemala
Bhayangkari melalui kerja sama antar kepolisian.kegiatan ini
diselenggarakan setiap hari kamis mulai pukul 07.30-08.20, dan
setiap hari kamis anak-anak menggunakan seragam polisi, sasaran
kegitan ini adalah semua anak di TK Kemala Bhayangkari 03
Selong. Kegiatan ini dilakukan untuk mengenalkan anak ilmu
polisi sejak dini, selain itu kegiatan ini juga dilakukan untuk
menanamkan kebiasaan disiplin dan percaya diri, (3) kegiatan
jum’at pagi yang meliputi kegiatan kebersihan, kegiatan

keagamaan, dan kegiatan infak jum’at yaitu (a) kegiatan
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kebersihan dilaksanakan mulai jam 07.15-07.50 Wita. Kegiatan ini
dilakukan dengan melibatkan semua warga sekolah. Kegiatan
jumat bersih dilakukan dengan bersama-sama membersihkan
lingkungan sekolah seperti, mencabut rumput, memungut samapah,
menyapu halaman sekolah, dan lainnya. Dalam kegiatan ini anak
diajarkan untuk peduli terhadap lingkunagannya. Kegiatan ini
dilakukan untuk menumbuhkan kebersamaan dan peduli terhadap
lingkungan sekitar. (b) Kegiatan keagamaan. Kegiatan keagamaan
dilaksanakan dalam bentuk memberikan informasi-informasi
tentang keagamaan sesuai dengan agama masing-masing. Jadwal
kegiatan keagamaan dilaksanakan setiap hari jum’at mulai pukul
08.00-09.00 Wita. Lokasi kegiatan untuk anak beragama islam di
musholla dekat sekolah, anak hindu dibawa ke pura, dan untuk
anak yang beragama kristen dibawa ke greja dekat sekolah. Di TK
Kemla Bhayagkari terdapat tiga agama dan masing-masing
memiliki guru pembimbing agama yang sudah di sediakan oleh
yayasan Kemala Bhayangkari, (c) infak jum’at atau sedekah jum’at
dilaksanakan setiap pagi jum’at setelah kegiatan keagaman.
Kegiatan ini dilakukan untuk memberi pada teman atau orang lain
yang membutuhkan. Melalui kegiatn ini ditanamkan rasa peduli
terhadap sesama kemudian diharapkan anak akan terbiasa memberi

dan membatu orang lain.
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2) Kegiatan Keteladanan

Penanaman nilai-nila  Nasionalisme di TK Kemala
Bhayangkari dilakukan dengan kegiatan pemmberi keteladana
yang dimana keteladanan adalah sikap atau perbuatan yang patut
ditiru dan diteladanai dalam kehidupan sehari-hari. Keteladanan
merupakan faktor yang snagat penting dalam membentuk sikap
baik buruknya pada anak. Keteladanan yang nampak di TK
Kemala Bhayangkari 03 Selong, yaitu: (1) Guru-guru di TK
Kemala Bhayangkari 03 Selong harus datang lebih awal dari anak-
anak untuk menyambut hangat kedatangan anak. Penyambutan
hangat merupakan sambutan yang dilakukan setiap pagi oleh
kepala sekolah, guru, dan pegawai. Kegiatan ini dilakukan setiap
pagi mulai pukul 06.30-07.00 kepala sekolah, guru, dan tenga
administrasi sudah ada di depan pintu gerbang sekolah untuk
memberikan sambutan hangat pada anak. Kegiatan sambutan
hangat ini dilakukan untuk memberikan contoh pada anak agar
meilki disiplin waktu sehingga anak ataupun guru terbiasa datang
kesekolah tepat waktu, (2) Berpakaian rapi dan sopan merupakan
menggunakan baju/pakaian yang sopan, layak pakai, dan bersih.
Guru-guru di TK Kemala Bhayangkari 03 Selong setiap hari
mnunjukkan sikap berpakaian rapi yaitu dengan menggunakan
pakaian yang bersih dan sopan. Terliaht setiap hari semua guru

dan pegawai menggunakan pakaian yang telah dicuci bersih,
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disetrika rapi dan pakaian yang digunakan adalah pakaian yang
menutupi aurat. Berpakaian rapi cukuplah penting bagi kita.
Karena jika kita berpakaian rapi orang akan senag melihat dan
dekat dengan kita, dari segi penampilan orang juga biasanya akan
melihat dan menilai seperti apa kita. Kegiatan berpakaian rapi ini
dilakukan agar anak memiliki etika dan kedisiplinan dalam
berpakaian, selanjutnya anak hingga dewasa diharpakan terbiasa
berpakaian rapi, bersih, dan sopan dalam berpakaian, (3) Bersikap
sopan dan santun adalah perilaku yang mencerminkan kebaikan,
keramahan dan tidak menyinggung perasaan orang lain, terutama
orang yang lebih tua. Seperti yang kita ketahui masa usia dini
adalah masa meniru dimana orang yang lebih tua dalam
lingkungannya menjadi panutan bagi meraka. Oleh karena itu guru
di sekolah perlu dan harus menujukkan tutur kata yang sopan
dihadapan anak seperti yang terlihat di TK Kemala Bhayangkari
03 Selong guru-guru saat menyambut anak yang baru datang
selalu mengajak anak bersalaman dan mengucapkan salam,
bertuturkata yang lembut saat menyapa anak, tidak bersuara keras,
dan selalu tersenyum ketika bertemu dengan siapapun, selain itu
guru juga mengingatkan anak untuk menguacapkan terimakasih
ketika diberi, memberi dan menjawab salam ketika bertemu,
meminta maaf jika bersalah, membiasakan kata permisi jika

meminta izin, dan sebagainya. Hal tersebut dilakukan agar anak
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terbiasa dan memiliki sikap sopan dan santun terhadap siapapun
lebih-lebih kepada orang yang lebih tua, (4) Membuang samapah
pada tempatnya. Samaph merupaka material sisa yang tidak
terpakai, begitu besar dampaknya pada lingkungan dan kesehatan
jika kita membuang sampah disembarang tempat seperti di jalan,
selokan,sungai, dan ditempat umum. Oleh karena itu sangat
penting untuk kita memberikan contoh pada anak membuang
sampah pada tempatnya agar anak mulai sejak dini terbiasa
membuang sampah pada tempatnya, seperti yang terlihat di TK
Kemala Bhayangkari 03 Selong, guru-guru yang melihat sampah
di kelas ataupun di halaman sekolah diharuskan memungut
samapah dan membuangnya di tempat samapah yang sudah
tersedia di kelas maupun dihalaman sekolah, selain itu juga guru-
guru selalu mengajarkan anak membuang samapahnya di tempat
sampah sehabis kegiatan makan bersama di setiap kelas, (5)
Makan tidak sambil jalan. Terlihat saat kegiatan makan bersama
guru selalu melibatkan anak dengan mengajak anak duduk sambil
menyiapkan makanannya dan mengahbiskan makanannya sambil
duduk, guru juga mengajarkan cara makan yang baik dan benar
ketika makan. Anak dijelaskan kalau makan tidak sambil berjalan
dan guru juga ketika makan selalu menunjukkan sikap makan
yang baik seperti tidak berjalan saat makan. Hal ini dilakukan agar

anak terbiasa makan sambil duduk selain itu, anak juga akan fokus
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saat makan dan sadar dengan apa yang anak lakukan. Makan
sambil berjalan selain tidak sopan juga bisa menyebabkan beberpa
penyakit pencernaan, (6) Mengucapkan salam dan sapa bila
bertemu dengan orang lain. Saat sambutan hangat kepala sekolah,
guru, dan pegawai ketika menyambut kedatangan anak selalu
memberikan salam pada anak dan orang tua atau orang yang
mengantar anak. Kepala sekolah, guru, dan pegawai selalu
membudayakan 3S (senyum, salam, dan sapa) pada anak ataupun
sesama guru sehingga anak diharapkan bisa meniru apa yang
dilakukan oleh kepala sekolah, guru, dan pegawai kemudian anak
akan terbiasa saling tegur sapa anatr sesama, guru, atau orang lain
maupun tersenyum ketika bertemu siapapun.
3) Kegiatan Spontan

Lebih lanjut, penanaman nilai-nilai nasionalisme dilakukan
melalui kegiatan spontan. Kegiatan ini merupakan kegiatan yang
dilakukan secara spontan saat itu juga. Kegaiatan spontan
dilakukan pada saat guru mengetahui sikap dan tingkahlaku anak
yang kurang baik seperti yang terlihat di TK Kemala Bhayangkari
03 Selong, seorang anak memukul temannya, menerima dan
memberikan orang lain dengan tangan kiri, meminta sesuatu
dengan berteriak dan lain sebagainya. Ketika guru mengetahui
sikap anak tersebut, secara spontan guru memberikan pengertian

atau anak diberitahu seperti, agar anak tidak memukul temannya
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lagi dan menyuruh anak membayangkan kalu dipukul seperti itu
bagaimana rasanya dan kalu kita sering memukul teman nanti Kita
tidak punya teman lagi. Kemudian jika menerima dan memberi
sesuatu harus menggunakan tangan kanan dan mengucapkan
terimaksih.demikian juga kalau meminta sesuatu tidak boleh teriak
hendaknya dengan sopan. Kegiatan spontan tidak saja berkaitan
dengan prilaku anak yang negatif, tetapi pada sikap dan prilaku
positif juga ditanggapi oleh guru, untuk sebagai penguat bahwa
sikap atau perilaku tersebut sudah baik dan perlu untuk
dipertahankan sehingga dapat dijadikan teladan bagi teman-
temannya. Seperti saat makan bersama seorang anak mau berbagi
makanan dengan temannya yang tidak membawa makanan. Selain
itu terlihat juga anak sudah mau mengucapkan salam dan
berselaman kepada guru dan sesama remannya, anak sudah mau
membuang samapah pada tempatnya, dan meminta izin
masuk/keluar kelas. Sikap guru yang terlihat adalah memberikan
pujian kepada anak yang suka memberi dan guru juga
memberitahukan bahwa sikap seperti itu adalah sikap yang terpuji.
c. Peran Kepala Sekolah dan Guru
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan subjek
penelitian, diketahui nilai-nilai Nasionalisme di TK Kemala Bhayangkari

03 Selong juga tidak lepas dari peran kepala sekolah, dan guru di Sekolah.
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1) Peran Kepala Sekolah

Bs selaku kepala sekolah merupakan pemimpin tertinggi di TK
Kemala Bhayangkari 03 selong, menjadi orang pertama dan utama
yang bertanggungjawab dalam penyelenggaraan pendiikan di sekolah.
Menyadari hal tersebut dalam kepemimpinannya BS sealalu bersikap
demokratis. Demokrtais yang dimaksud selaku pimpinan adalah ia
memberi wewnang secara luas pada bawahannya. Sikap demokratis
dilakukan untuk menumbuhkan sikap kerja sama dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab, seperti saat ada masalah disekolah ia
melibatkan bawahan sebagi tim yang utuh, termasuk ia selalau
memberi informasi mengenai tugas, kewajiban, dan tanggungjawab
bawahannya. Seperti yang diungkapkan oleh Bs selaku kepala
sekolah, sebagai berikut:

...tentu saya sebagai kepala sekolah menjadi pimpinan di sini

harus mampu menjadi pemimpin yang baik bagi guru dan

tenaga administratif, dan saya jug menempatkan guru-guru

sebagai mitra kerja (W/KS/Bs/27-03-2018/08.00-10.15

Wita).

Bs selaku pimpinan di TK Kemala Bhayangkari 03 selong
menunjukkan sikap demokratis, bahwa guru dan tenaga administratif
sebagai mitra kerja. Mitra kerja yang dimaksud kepala sekolah adalah
tidak menepatkan guru-guru dan tenaga admisnitratif sebagai
hubungan atasan dan bawahan. Sikap demokratis ini ditunjukkan BS

selaku kepala sekolah yaitu dengan menempatkan guru-guru dan

tenaga adminstratif secara setara dan tidak mebeda-bedakan setatus,

127



anatara atasa atau bawahan, anatara PNS dan non-PNS, dan tidak
membedakan latar belakang agama, etnis, golongan maupun status
sosial dalam perlakuan. Sikap demokrtais ini dilakukan kepala sekolah
sebagai pemimpin merupakan salah satu cara untuk menanamkan nilai
toleransi pada warga sekolah.

Bs dalam aktivitasnya sehari-hari di sekolah berusah menjadi
teladan yang baik bagi warga sekolahnya. Keteladanan ini ditunjukkan
dengan mentaati aturan-aturan disekolah, seperti yang terlihat Bs
selaku kepala sekolah hadir di sekolah setiap jam 06.30 Wita untuk
menyambut kedatangan anak dan pulang jam 01.00 Wita setelah
semua warga sekolah pulang. Keteladanan juga ia tunjukkan dengan
berpenampilan rapi dan bersih. Keteladanan kepala sekolah dengan
mengedepankan sikap patuh pada aturan yang kemudian diharapkan
diikuti oleh guru, pegawai, dan anak. Selain itu keteladanan patuh
pada aturan merupakan salah satu bentuk menegakkan nilai disiplin.

Terlihat bahwa setiap hari kepala sekolah selalu hadir sebelum
jam 07.00 Wita, kehadiran kepala sekolah ini membuat warga sekolah
merasa malu dan merasa tidak enak bagi warga sekolah yang sering
terlambat hadir sehingga kemudian guru dan pegawai akan hadir tepat
waktu yang kemudian menjadi teladan bagi anak. Aktivitas yang
dilakukan kepala sekolah merupakan salah satu cara menanamakan
nilai kedisiplinan pada guru, pegawai, dan anak. Seperti yang

diungkapkan Bs bahwa:
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..untuk menegakkan kedisiplinan pada guru dan anak tentu
saya sebagai kepala sekolah tidak hanya memberi perintah
saja namun harus dimulai dari saya sendiri sebagai kepala
sekolah untuk memberikan praktik langsung. Contoh kecil
saja, saya yang mengajak guru dan anak untuk datang tepat
waktu dan saya melakukan hal tersebut sehingga diikuti oleh
guru-guru dan anak (W/KS/Bs/27-03-2018/08.00-10.15
Wita).

Ungkapan Bs dalam menanamakan nilai disiplin di sekolah
merupakan sesuatu yang penting untuk dilaksanakan. Pelaksanaan
nilai disiplin dilihat dari Bs selaku kepala sekolah tidak hanya
memberi perintah utnuk disiplin namun BS dalam menanamakan nilai
disiplin memberikan contoh pada guru, pegawai, dan anak yaitu
dengan dimulai dari dirinya sendiri, seperti Bs selalu datang tepat
waktu dan mentaati aturan-aturan. Aktivitas yang dilakukan oleh BS
selaku kepala sekolah tentunya guru-guru dan pegawai mersa tidak
enak pada kepala sekolah sehingga warga sekolah mengikuti hal
tersebut kemudian diharpakan anak akan meteladanai dan terbiasa
datang tepat waktu. Hal tersebut yang dilakukan oleh kepala sekolah
merupakan salah satu cara untuk memberi teladan pada wargaa
sekolah.

Kepala sekolah menjadi teladan bagi guru, pegawai, dan anak di
tunjukkan juga dengan cara menjaga hubungan baik pada sesama.
Hubungan baik ini dilakukan untuk membangun rasa persaudaraan
anatar sesama dengan cara melaksanakan nilai ramah. Nilai ramah

dilakukan oleh kepala sekolah dengan membudayakan senyuman,

salam, dan sapa yang dimulai dari dirinnya sendiri sehingga warga
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sekolah merasa nyaman dengan kepala sekolah. Kepala sekolah dalam
menanamakan nilai ramah juga dengan tidak membatasi guru,
pegawai, dan anak untuk berkomunikasi dengan dirinya, hal ini
dilakukan untuk membangun keakraban dengan warga sekolah.
Komunikasi dilakukan oleh guru, pegawai, dan anak tetap
memperhatikan siakp sopan dalam berkomunikasi agar apa yang
disampaikan tidak menyinggung perasaan baik itu terhadap kepala
sekolah, guru, pegawai maupun anak, sehingga terjalin komunikasi
dan intraksi sehari-hari dengan baik.

Sikap ramah kepala sekolah pada guru, pegawai, dan anak untuk
membangun rasa persaudaraan warga sekolah. Bagi kepala sekolah
sikap ramah ini sanagat penting agar program-program Yyang
diselenggarakan disekolah terwujud dengan baik. Dengan tumbuhnya
rasa persaudaraan diyakini dapat mengantisipasi persoalan terkait
perbedaan pendapat yang memungkinkan dan menyebabkan konflik
dengan sesama warga sekolah, sperti saling mendiamkan, di samping
itu melalui sikap ini semua warga merasa diperhatikan oleh dirinya
selaku pemimpin di sekolah.

Kepala sekolah selaku pemimpin selalu memberi motivasi pada
warga sekolahnya. Motivasi ini diberikan kepada guru-guru dan
pegawai untuk meningakatkan kinerja dan dorongan juga diberikan
pada anak untuk meraih prestasi akademik atau non akademik. Kepala

sekolah dalam menjalanakan tugas dan tanggung jawabnya sehari-hari
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menjadi motivator bagi guru, pegawai, dan anak agar mereka
memiliki semangat dalam menjalankan tugasnya masing-masing.
Seperti yang di ungkapkan Bs selaku kepala sekolah TK Kemala
Bhayangkari 03 Selong:
....setiap pagi sebelum masuk kekelas masing-masing, saya
selalu memberikan motivasi kepada guru-guru, pegawai dan
anak agar merka bersemangat dalam menjalankan tugas
meraka masing-masing seperti, memberikan pujian dan
dorongan kepada guru atau pegawai juga meberi dorongan
pada anak dengan menyampaikan pesan menggunakan kata-
kata seperti “saya harus bisa meraih cita-cita” dan lain
sebagainya (W/KS/Bs/25-03-2018/10.00-11.00. Wita).
Penjelasan yang di sampaikan Bs diatas bahwa, Bs selaku kepala
sekolah sebagai motivator selalu memberikan dorongan kepada guru-
guru, pegawai, dan anak agar mereka bersemangat dalam menjalankan
tugas dan kewajiban meraka masing-masing. Motivasi yang dimaksud
Bs adalah memberikan dorongan-dorongan atau semangat kepada
guru, dan anak. Bagi guru, dorongan yang diberikan kepala sekolah
semata-mata dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab untuk
meningkatkan kinerja, semangat menjalanakan tugas, layanan
pendidikan pada anak, dan melaksanakan kewajiban dengan baik
seperti, dalam mengemas perangkat pembelajaran dan menggunakan
alat permaianan edukasi sebagai media pendukung pembelajaran. Bagi
anak, dorongan-dorongan yang diberikan pada anak dengan
menyampaikan pesan-pesan moral menggunakan kata-kata ‘“‘saya

harus mencapai cita-cita saya” dan lain sebagainya. Pesan-pesan

moral yang kepala sekolah berikan sebagai cara untuk memberikan
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semangat pada anak. Dorongan-dorongan ini rutin dilakukan oleh
kepala sekolah, seperti saat kegiatan keagamaan, upacara bendera
setiap hari senin, dan kegiatan lainnya.

Kepala sekolah juga memberi dukungan moral bagi guru,
pegawai, dan anak yang mendapatkan musibah dan orang lain yang
mengalami kesusahan hidup. Dorongan yang diberikan tesebut
sebagai pelaksanaan nilai peduli. Sikap peduli dimaksudkan sebagai
salah satu cara memelihara hubungan baik dengan orang lain, yang
kemudian diharpakan dapat diteladani oleh warga sekolah. Kepedulian
ini diartikan sebagai rasa simpati pada orang lain agar tumbuh
kesadaran dalam diri orang lain. Nilai peduli, ditanamkan pada anak
agar tumbuh pada diri anak rasa simpati pada orang lain yang
mengalami kesulitan hidup, seperti menjenguk teman yang sakit,
berinfak seikhlasnya, dan belasungkawa bila ada keluarga teman yang
meninggal dunia, dorongan berupa menjenguk atau belasungkawa
merupakan upaya kepala sekolah menanamakan nilai peduli pada diri
anak.

Kepala sekolah juga sebagai penanggung jawab kegiatan, seprti
yang namapak di TK Kemala Bhayangkari 03 selong pada saat
kegiatan berlangsung terlihat bahwa kepala sekolah ikut berperan serta
dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan bersama warga sekolah. Hal
ini menunjukkan bahwa kepala sekolah selalu ikut dan berperan aktif

untuk menunjukkan bahwa keberhasilan sekolah adalah tanggung
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jawab bersama. Peran aktif yang di tunjukkan kepala sekolah dalam
kegiatan ternyata ikut membangkitkan semangat warga sekolah,
dimana mereka merasa dihargai. Hal ini dilakukan kepala sekolah
merupakan untuk mengawasi kegiatan-kegiatan di sekolah.

Kepala sekolah sebagai pengawas, dalam arti mengawasi
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh warga sekolah agar kegiatan-
kegiatan tersebut terarah. Kepala sekolah sebagai pengawas juga
memberikan masukan-masukan kepada guru apabila mendapat
permasalahan yang dialami guru terkait dalam pembelajaran, tata
tertib, dan etika. Pengawasan kepala sekolah dilakukan secara tegas
bagi guru dan anak. Tegas dimaksudkan bagi guru yaitu memberi
teguran dan peringatan berupa lisan dan tulisan pada guru yang tidak
mentaati aturan, tata tertib, dan etika guru. Bagi anak, kepala sekolah
meberikan sapaan dnegan lembut dan teguran berupa mengingatkan
anak. Ketegasan yang dilakukan kepala sekolah bertujuan untuk
menegakkan aturan-aturan, tata tertib, dan etika yang ada disekolah
sehingga tercipta kenyamanan dan keamanan di sekoloah. Hal ini
dilakukan kepala sekolah untuk mengeakkan kedisiplinan warga
sekolah.

Pengawasan dilakukan kepala sekolah secara intens saat
berlangsung pembelajaran dikelas yaitu dengan berkeliling ke setiap
kelas. Pengawasan ini dilakukan sebagai bentuk evaluasi program dan

kinerja guru. Seperti yang terlihat setiap hari kepala sekolah
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menyempatkan  diri  untuk  berkeliling, mengawasi  proses

pembelajaran. Seperti yang di ungkapkan Bs selaku Kepala sekolah

mengatakan.
...setiap hari saya selalu menyempatkan diri untuk
berkeliling memasuki  kelas-kelas untuk  mengawasi
kegaiatan-kegiatan disekolah. Hal utama yang saya
perhatikan adalah mengecek perangkat/ Rencana Kegiatan
Harian (RKH) yang dirancang oleh guru apakah tema sudah
sesuai dengan kegiatan yang diberikan guru dan saya selalu
memberikan masukan kepada guru terkait RKH dan kegiatan
pembelajaran yang diberikan guru pada anak (W/KS/Bs/21-
03-2018/08.30-09.15. Wita).

Penjelasan yang disampaikan Bs selaku kepala sekolah sebagai
pengawas, bahwa kepala sekolah selalu menyempatkan dirinya untuk
melihat kegiatan-kegiatan yang dilakukan warga sekolah dan
memberikan  masukan-masukan pada guru terkait kegiatan
pembelajaran. Pengawasan yang dimaksudkan Bs selaku kepala
sekolah adalah untuk melihat, mengevaluasi, dan mendukung
berjalannya program-program sekolah yang sudah direncanakan untuk
mencapai tujuan pendidikan seperti, melihat perangkat guru dan
memberikan masukan.

Pengawasan yang dilakukan kepala sekolah dengan memantau
warga sekolah dan lingkungan sekolah agar lingkungan sekoalah baik
itu dari kebersihan terjamin dengan baik dan terciptanya kenyamanan,

keamanan dalam belajar dan kesehatan anak merupakan bentuk

tanggung jawab kepala sekolah sebagai pemimpin. Hal yang
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dilakukan kepala sekoalah sekaligus salah satu cara mengmbangkan
nilai kebersamaan terhadap warga sekolah.
2) Peran Guru

Guru sebagai ujung tombak proses pembelajaran di sekolah
memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai pada anak baik
melalui proses pembelajaran maupun melalui kegiatan diluar
pembelajaran yang ditunjukkan guru dalam intraksi setiap hari di
sekolah. Guru-guru di TK Kemala Bhayangkari 03 selong dalam
menanamakan nilai-nilai nasionalisme tak lepas dari tugas pokok dan
tanggung-jawab yang melekat pada dirinya sebagai pendidik dan
pengajar. Guru adalah orang yang pertama memeberi pengetahuan,
pengalaman, dan menanamkan niali-nilai pada anak di sekolah. Peran
guru sangat penting setelah peran orang tua dirumah yaitu dalam
membentuk sikap, keperibadian, baik melalui proses pembelajaran,
tindakan dan komunikasi sehari-hari.

Guru sebgai orang yang bertugas tidak hanya mengajar anak
melainkan sekaligus sebagai teladan yang baik bagi anak didiknya.
Guru memberikan contoh perilaku yang baik dengan tujuan agar anak
bisa meniru perilaku guru atau diteladani oleh anak sehingga
perkembangan anak baik perkembangan sikap, pengetahuan, dan
perilakunya agar sesuai dengan yang diharapkan. Seperti yang
diungkapkan Wa salah seorang guru mengatakan.

. sebgai seorang guru kami tidak hanya mengajar saja,
melainkan menjadi teladan yang baik untuk anak karena masa-
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masa usia ini anak harus diberikan contoh yang baik agar anak

memiliki perilaku yang diharapakan seperti anak selalu jujur,

bersikap religius, ramah terhadap siapapun, bertanggung jawab,
disiplin, toleransi maupun berpakaian rapi dan sebagainya

(W/GKIls/Wa/24-03-2018/09.10-11.10 Wita).

Penjelasan yang diungkapkan Wa selaku guru kelompok Al
bahwa, guru sebagai teladan meberikan contoh atau menjadi figur
yang baik untuk anak, agar anak memiliki prilaku yang diharapkan.
Teladan yang dimaksud Wa adalah guru harus menjadi orang yang
bisa ditiru oleh anak baik itu dari segi sikap, ucapan, kedisiplinan,
berpakaian rapi dan sebagainya. Tentunya sebagai orang yang
beragama Wa selalu memberikan contoh yang baik pada anak-anak,
apa lagi Wa termasuk guru yang senior.

Wa selaku guru kelpmpok Al dikenal sebagai sosok pribadi
yang murah senyum, ramah, lembut, dan tegas dalam sikap sehari-hari
dengan mengedepankan sikap disiplin. Wa dalam keseharinnya
menunjukkan sikap disiplin. Sikap disiplin dilakukan Wa dengan
mentaati aturan dan tata tertib disekolah, seperti datang kesekolah
tepat waktu, berpakaian rapi, masuk kelas dan keluar kelas tepat
waktu sesuai jadwal yang telah ditentukan. Bahkan Wa selalu
mengawali kehadiran dari guru yang lain.

Wa tidak pernah terlamabat datang ke sekolah untuk

melaksanakan tugas dan tanggung-jawabnya sebagai guru. Sudah pasti

sebagai seorang guru Wa selalu memberikan contoh yang baik kepada
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anak. Sikap disiplin yang dilakukan Wa diyakini akan diteladani dan
diikuti secara perlahan oleh anak disekolah.

Bagi Wa, keteladanan ini penting, karena ia meyakini setiap
sikap yang dilakukannya selaku guru akan menjadi perhatian dan
diikuti oleh anak, terlebih ia juga sering ikut dalam membina polisi
cilik disekolah, yang kesehariannya ia selalu mengedepankan
kedisiplinan pada anak, seperti didalam kelas binaannya ia selalu
mengaitkan kedisiplinan, seperti, memulai pembelajaran tepat waktu,
duduk rapi, mengajak anak merapikan alat permainan, dan istirahat
tepat waktu.

Pelaksanaan nilai religius dilakukan guru-guru setiap hari ketika
mengajar yaitu dengan mengajak anak-anak untuk berdo’a pada awal
dan akhir pelajaran dan nampak juga setiap hari jum’at diadakannya
imtaq pagi untuk memberikan informasi-informasi religius pada anak,
karena guru meyakini kalau nilai religius ini tertanam dengan baik
maka nilai-nilai yang lain akan mengikutinya, seperti yang
diungkapkan Zn sebagai berikut:

..... sesuai dengan visi sekolah yaitu salah satunya menanamkan

nilai-nilai religius, saya yakain jikalau nilai religius tertanam

pada diri anak dengan baik insyAllah nilai yang lain akan
mengikutinya dan setiap hari saya dan guru-grur lain
menanamkan sikap religius seperti berdo’a sebelum kegiatan,
sopan, lemah lembut, dan disiplin dalam berdo’a (W/GKIs/Zn/
03-02-2018/ 10.00-10.50 Wita).

Nilai-nilai religius yang dimaksudkan Zn adalah Selain hari

jum’at, setiap hari Zn selalu menanamkan nilai-nilai religius pada
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anak yaitu dengan menunjukkan sikap religius seperti berdo’a
sebelum melakukan kegiatan, berkata jujur, sopan, lemah lembut, dan
disiplin, Zn juga meyakini jika sikap religius tertanam dengan baik
pada diri anak maka otomatis sikap-sikap yang lain akan
mengikutinya dan sikap religius merupakan salah satu kunci dalam
menanamkan nilai-nilai yang lain pada anak.

Pelaksanaan nilai religius dalam aktivitas sehari-hari dilakukan
Zn selaku guru pendamping dan juga sering mengganti guru agama
yang tidak masuk pada kegiatan imtaq jum’at, ia dikenal sebagai guru
yang energik, mudah bergaul, peramah, dan sopan. Nilai religius
dilaksanakan dalam aktivitas sehari-hari dengan cara menjadi teladan
bagi anak. Keteladanan guru tersebut diyakini dapat memberikan
contoh yang baik bagi anak, contoh tersebut terkait pelaksanaan nilai
religius, seperti yang dilakukan Zn ia selalu mengucapkan salam
ketika bertemu dengan anak dan orang lain, mengucapkan terimakasih
ketika ia diberikan sesuatu oleh anak dan saat setelah anak diminta
bantuan, serta berdo’a sebelum dan sesudah kegiatan denga adab atau
tata cara yang benar. Hal ini dilakukan oleh guru Zn untuk memberi
contoh yang positif sehingga anak terbiasa dengan hal tersebut.

Keyakinan guru menjadi teladanan bagi anak dalam
melaksanakan nilai religius dapat memberikan contoh yang baik bagi
anak dan anak akan terbiasa dengan sikap religius dalam

kehidupannya sehari-hari sehingga kelak saat dewasa anak terhindar
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dari konflik seperti tidak menyukai teman, antipati terhadap orang
lain, dan lain sebagainya.

Keteladanan di TK Kemala Bhayangkari 03 Selong dilakukan
setiap kegiatan pagi. Guru-guru datang lebih awal dari anak-anak
artinya guru selalu memberikan contoh yang baik pada anak didiknya,
kemudian guru memberi sapaan atau salam kepada anak yang baru
datang. Terlihat guru-guru di TK Kemala Bhayangkari 03 Selong
memberikan keteladanan pada anak saat kegiatan pagi. Seperti yang
diungkapakan Zn salah seorang guru kelas B1, mengatakan bahwa:

....kami selalu datang lebih awal disekolah sebelum anak-anak

datang. Ketika anak-anak tiba disekolah kami menyambut

hangat kedatangan anak dengan 3S (senyum, salam, dan sapa)
hal ini kami lakukan untuk menanamkan kedisiplinan, toleransi,
ramah dan mengajarkan ucapan salam terhadapa anak. Kegiatan

ini rutin kami lakukan setiap pagi (W/GKls/Zn/ 02-04-2018/

10.00-10.50 Wita).

Penjelasan yang diungkapkan Zn selaku guru kelas B1 bahwa,
kegiatan sambutan hangat pagi yang rutin dilakukan merupakan
kegiatan keteladanan dan pembiasan yang diberikan pada anak setiap
pagi. Kegiatan pagi ini dilakukan untuk menanamakan sikap disiplin,
toleransi dan ramah kepada anak yang ditemuinya setiap pagi dengan
penuh ketulusan. Sikap disiplin yang diperlihatkan guru saat kegiatan
pagi yaitu dengan guru-guru harus datang lebih awal dari anak untuk
menyambut kedatangan anak. Sikap toleransi yang dilakukan saat

kegiatan pagi yaitu dengan sikap guru yang menerima anak anak

secara terbuka saat menyambut hangat dengan tidak membedakan
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latar belakang dan agama anak. Selanjutnya sikap ramah ditunjukkan
guru dengan membudayakan senyum, salam, dan sapa ketika anak
datang kesekolah.

Zn meyakini segala sikap, perbuatan, ucapan yang diperlihatkan
pada anak akan terekam oleh anak sehingga sikap-sikap positif yang
diperlihatkan diharapkan dapat ditiru oleh anak. Sikap-sikap positif
yang dicontohkan guru tentu harus dimulai dari diri guru sendiri
sehingga anak dapat meniru sikap guru. Hal itu akan berdampak lebih
baik pada sikap anak karena sikap keteladanan yang ditunjukkan guru
merupakan sikap dan perilaku pada diri guru sendiri dan sekaligus
menjadi pembiasaan untuk diteladani oleh anak.

Zn selaku guru, ia dikenal sebagai guru yang masih muda,
mudah bergaul, dekat dengan anak, peramah dan tegas, ia juga sebagai
pembina POCIL. Zn selalu mengedepankan nilai disiplin dalam
aktivitasnya sehari-hari dengan cara menjadi teladan bagi anak-anak.
Selain perilaku disiplin prilaku menjaga bersihan juga ditampakkan
oleh Zn sebagai guru di TK Kemala Bhayangkari 03 Selong dengan
melihat hal-hal kecil disekelilingnya seperti, memungut samapah dan
membuangnya pada tempatnya, selalu mencuci tangan sesudah
berkegiatan, dan makan tidak sambil jalan. Hal ini dilakukan Zn untuk
memberi keteladanan pada anak sehingga anak diharapakan terbiasa
berperilku hidup bersih dan sehat dengan memperhatikan hal-hal

kecil.
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Anak usia dini atau yang disebut golden age, yang dimana pada
tahap ini Zn meyakini bahwa perilaku anak merupakan hasil adaptasi
yang dilakukan dan diberikan oleh lingkungan sekitarnya. Anak-anak
memetik pelajaran dari mengamati dan meniru atau menteladani
perbuatan, tingkah laku, ataupun ucapan orang lain disekitarnya, oleh
karena itu tentunya guru sebagai pendidik harus berperan sebagai
model perilaku untuk diteladani oleh anak karena anak dapat melihat,
dan mendengar secara langsung sikap dan ucapan orang lain
disekitarnya. Guru percaya bahwa secara otomatis hal yang berulang-
ulang dijumpai anak akan tertanam lebih kuat dalam memory anak
sehingga anak akan meniru dan memperaktekan apa yang dilihat.

Di kelas atau dilingkungan TK Kemala Bhayangkari 03 selong
guru-guru merupakan pusat perhatian anak. Guru sebagai pusat
perhatian dianggap oleh anak mengetahui tentang segala sesuatu,
seperti guru tempat anak mengadu ketiaka anak tidak merasa nyaman,
dan guru sebagai penengah anak-anak yang kelahi, dan guru tempat
anak bertanya. Anggapan tersebut menunjukkan peran guru sebagai
pengarah bagi anak. Guru dalam membimbing anak dengan
memperlakukan secara sama, tidak membedakan latar belakang,
agama, dan status anak.

Guru Ee dikenal sebagai guru yang lembut, dekat dengan semua
anak. Ee dalam mengarahkan anak melaksanakan nilai toleransi

artinya sikap saling menerima, memiliki rasa sayang denagan sesama,
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sehingga terbangun semanagat kebersamaan denag orang lain. Dalam
melaksanakan nilai toleransi Ee memperlakukan anak secara sama
yaitu agar anak merasa setara dengan teman-temannya. Kesetaraan ini
dilakukan untuk menumbuhkan toleransi pada anak. Sikap toleransi
ini dilakukan guru untuk memeberi kesempatan atau hak yang setara
bagi semua anak dalam perlakukan. Sikap toleransi dibangun oleh
guru dengan cara memberi kesmpatan yang sama pada anak.
Kesempatan yang sama diberikan agar anak dianggap sama dan tidak
merasa tersisih atau membeda-bedakan dirinya karena jikalau anak
merasa tidak setara dengan orang lain akan berdampak pada sikap
sehari-hari anak seperti, anak saling ejek, berkelahi, membully teman
dan lain sebagainya.

Ee terlihat sering mengarahkan anak dengan melaksanakan
sikap toleransi. Mengarahkan anak dimaksud perlakuan yang sama
dilakukan guru dalam membimbing anak ketiaka mengalami suatu
masalah, seperti anak yang mengalami kesulitan dalam belajar.
Pengarahan yang diberikan guru Ee dengan tidak membedakan latar
belakang dan agama anak. Sehingga anak merasa sama dengan teman-
temannya seperti, saat proses bermain sambil belajar, upaya yang
dilakukan Ee yaitu dengan cara mengarahkan anak untuk saling
menerima, seperti memberikan kesmpatan yang sama dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan, dan memberikan kesempatan

yang sama saat bermain di area yang telah ditentukan guru.
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Ee dalam membimbing anak dikelas juga melaksanakan nilai
kebersamaan yaitu dengan menggunakan metode kelompok. Metode
kelompok digunakan Ee yaitu mengelompokkan anak denga tidak
membedakan-bedakan anak. Metode kelompok digunakan guru untuk
membantu anak dalam menumbuhkan sikap bekerja sama pada anak.
Sikap bekerja sama ditumbuhkan agar anak terbiasa dan dapat
memperaktikannya sejak dini hingga dewasa, seperti saat anak
berkelompok menyelesaikan tugas yang diberikan guru, dan bermain
bersama. Hal ini dilakukan guru untuk menanamakan nilai
kebersamaan dalam diri anak.

Selain itu, Ee juga melaksanakn nilai ramah sebagai
pembimbing. Sikap ramah Ee pada anak maksudnya agar anak mersa
dihargai dan terbiasa berkomunikasi dengan baik. Sikap ramah yang
dilakukan guru Ee dalam mengarahkan atau membimbing anak yang
mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan dikelas.
Sikap ramah yang dilaksanakn Ee seperti, bila ada anak yang
mengalami kesulitan menerim materi pelajaran, guru Ee langsung
menanyakan pada anak dan menemui anak untuk diarahkan.

Tugas dan tanggung-jawab guru di TK Kemala Bhayangkari 03
selong tidak hanya sekedar mengajar dikelas, namun banayak hal
diluar aktivitas belajar dikelas yang sering dihadapi oleh anak dan

memerlukan bantuan dan arahan guru untuk mengatasi hal tersebut.
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Bagi Zn, selain mengajar, guru juga dijadikan sebagai tempat
mengadu dan melapor, seperti anak yang dicubit atau dipukul
temannya, diganggu, dibully dan lain-lain. Bagi Zn, masalah-masalah
tersebut bila tidak diberikan arahan akan berdampak luas pada anak
seperti, anak menjadi tidak berani masuk sekolah karena diganggu
temannya, maka sesma warga sekolah penting menjaga persatuan di
kelasa atau di sekolah dengan cara menjadi penengah.

Guru-guru dalam mengarahkan anak seperti, adanya kasus
pemukulan, diganggu temannya, dan dibully di sekolah yaitu dengan
guru sebagai penengah yang adil dan tidak memihak siapapun namun
memberikan solusi yang adil dan tidak memberatkan salah satu anak.
Pengarahan yang dilakukan dalam mengatasi setiap kasus yang terjadi
di sekolah untuk menumbuhkan patriotisme. Guru dalam memberi
arahan anak dengan tidak bersikap memecah belah, tidak menghasut,
dan menjaga persatuan warga sekolah. Arahan yang dilaksanakan
guru untuk kewaspadaan terhadap berbagai kemungkinan dan
menghindari sikap yang dapat memecah belah anatar anak sehingga
terjaga persatuan dilingkukngan sekolah. Aktivitas ini dilakukan guru
untuk menanamkan nilai patriotisme anak sejak dini agar terbisa
menghindari sikap memecah belah dan menjaga persatuan.

Membantu atau membimbing anak dalam menyelesaikan
persoalan yang dihadapi anak dengan cara meberi arahan pada anak

agar anak tidak suka mengganggu temannya atau orang lain.
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Membantu dalam hal ini artinya guru sebagai mediasi, dengan kata
lain seorang guru harus mampu membantu anak mengatasi setiap
persoalan yang dihadapi anak, seperti menyammpaikan pesan, agar
anak tidak suka mengganggu temannya dan sebagainya.

Kasus lain yang di temukan guru seperti saat bermain sambil
belajar mengenai adanya anak yang merebut permainan temannya
yang mengarah pada perkelahian yang disebabkan, seperti saat
menyusun balok anak mengambil permainan balok temannya yang
sudah dibagikan guru secara merata namun anak tersebut ingin
menambah baloknya sehingga merebut balok temannya. Mengetahui
hal tersebut, guru perlu memediasi anak dengan cara memanggil anak
yang bersangkutan. Mediasi dilakukan oleh guru agara tidak
mengarah pada perkelahian, saling membenci, dan lain sebagainya.
Maka guru bertindak sebagai mediasi yaitu dengan memberi nasehat
pada anak, bahwa saling merebut itu tidak baik. Setelah anak
diberikan nasehat, proses mediasi ini diwujudkan dengan menyuruh
anak untuk berjabat tangan dan meminta maaf agar masalah tersebut
tidak berkelanjutan. Mediasi ini dilakukan untuk mengatasi kasus
yang sering terjadi di kelas. Mediasi yang dilakukan guru sekali gus
sebagai bentuk penanaman nilai kebersamaan dalam diri anak,
sehingga anak terbiasa bersama-sama dalam pergaulan sehari-hari
baik itu didalam kelas maupun di lingkungan sekolah bahakan di luar

sekolah.
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Guru di TK Kemla Bhayangkari 03 selong berperan sebagai
pendorong. Dorongan yang diberikan berupa memberi motivasi pada
anak untuk mendorong anak agar tidak mudah menyerah dalam
melakukan hal apapun. Seperti yang diungkapkan Wa:

..... didalam kelas saat berlangsung pembelajaran ketika anak

menghadapai kesulitan dan tidak merasa puas dengan hasilnya

atau gagal dalam melakukan sesuatu, saya selalu memberikan
semangat pada anak disaat anak mengalami hal tersebut agar
anak tidak mudah menyerah, tidak merasa kecewa dengan hasil
yang dicapainaya, dan merasa terdorong untuk terus mencoba

(W/GKIls/ Wa / 04-04-2018/ 10.00-10.50 Wita).

Penjelasan yang diungkapkan Wa selaku guru, bahwa guru
berperan sebagai pendorong selalu memberikan motivasi dan
semangat pada anak. Motivasi dan semangat yang dimaksudkan Wa
adalah untuk memberi dorongan agar anak tidak mudah menyerah,
memiliki semangat yang kuat, dan berani untuk mencoba. Dalam
memebri dorongan guru Wa menanamakan nilai keberanian pada
anak. Keberanaian yang dimaksud agar anak memiliki keberanaian
dalam berbuat, berani mencoba, dan percaya diri. Dalam menamkan
sikap berani pada anak dengan meberikan dorongan berupa pesan
moral dan reward pada anak. Pesan moral diberikan biasanaya diakhir
kegiatan tepatnya saat recalling seperti, bercerita sedikit terkait
keberanian dan Reward diberikan pada anak berupa pujian, tepuk
tanag, dan hadiah-hadiah kecil ketika anak sudah berani melakukan

sesuatu yang diarahkan guru sehingga anak bersemangat untuk berani

mecoba apa yang diberikan guru seperti, anak disuruh bercerita
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didepan temannya, menjadi pemimpin barisan, berani menjadi
pemimpin upacara, dan berani menjawab pertanyaan guru. Kegiatan
ini dilakukan guru Wa bertujuan agar anak terbiasa hingga dewasa
memiliki keberanian dalam diri anak.

Terkait dalam memberi dorongan, guru Ee selaku guru kelas B3
mengungkapakan bahwa:

....untuk menjaga kebersamaan dan kekeluargaan kami sebagai

pendidik tidak hanaya menjalankan tugas sebagai pengajar

namun harus bisa menjadi guru yang menyayangi anak didiknya
(W/GKIs/ Ee / 03-02-2018/ 10.00-10.50 Wita).

Ungkapan gur Ee selaku guru kelompok B3 bahwa guru dalam
memberikan dorongan pada anak melaksanakan nilai peduli yaitu
dengan memberi perhatian dan kasih sayang pada anak. Perhatian dan
kasih sayang diyakini mampu menumbuhkan dan mengembangkan
segala potensi anak menjadi pribadi yang dapat dibanggakan,
sehingga kelak mereka tidak terjerumus pada hal-hal yang tidak kita
inginkan. Kasih sayang dalam bentuk perhatian akan memberikan
ruang gerak dan terdorong pada anak untuk tetap menghargai orang
disekitarnya.

Guru-guru  dalam menjalin  hubungan dengan sesama,
menjunjung  kebersamaan. kebersamaan dilakukan agar anak
terdorong memiliki rasa kekeluargaan pada orang lain. Hal ini
didasarkan pada hakikat manusia sebagai mahkluk sosial yang tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan orang lain atau masyarakat dan tidak

dapat berdiri sendiri tanpa bantuan orang lain. Secara alamiah,
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manusia melakukan intraksi dengan lingkungan, baik sesama manusia
maupun mahkluk hidup lainnya, oleh karena itu anak sejak dini
dibiasakan unuk memiliki sikap kekeluargaan dengan sesama teman
atau orang lain.

Dorongan diberikan pada anak terkait dengan hubungan sosial
dilakukan untuk menumbuhkan kepedulian pada anak, agar anak
memiliki rasa kekeluargaan dan kebersamaan dalam membantu
kesulitan orang lain. Guru meberi dorongan dengan memberi
informasi pada anak jikalau ada teman yang sakit atau mendapat
musibah dan anak diajak untuk menyumbang seikhlasnya dengan
menyisihkan uang belanjanya untuk menjenguk teman yang sedang
sakit bersama guru. Seperti yang terlihat ketika ada teman yang sakit,
anak-anak diajak untuk menyumbang uang seikhlasnya yang
dikoordinir oleh guru untuk membantu temannya, setelah uang
terkumpul mereka bersama-sama dengan guru menjenguk teman yang
sakit baik. Aktivitas ini dilakukan guru untuk mendorong anak agar

anak memiliki rasa kekeluargaan dan kebersamaan dalam diri anak.
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B. Pembahasan dan Temuan
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang telah dilakukan berisikan
beberapa hal pokok yang mengacu pada tujuan penelitian, kerangka pikir,
pertanyaan penelitian, dan temuan penelitian. Pembahasan dan temuan
mengemukan nilai-nilai nasionalisme yang terdapat di TK Keamal Bhayangkari
03 Selong dan penanaman nilai-nilai nasionalisme di TK Kemala Bhayangkari 03
Selong
1. Nilai-nilai Nasionalisme yang Terdapat di TK Kemala Bhayangkari
03 Selong
Nilai-nilai nasionalisme yang terkandung dalam kehidupan sehari-hari di
TK Kemala Bhayamgkari 03 Selong terdiri dari:
a. Ramah
Ramah tamah merupakan suatu karaktristik keakraban. Dalam
keakaraban terdapat hubungan saling menyukai satu sama lain. Ramah
tamah artinya lemah lembut, baik hati, bersahabat terhadap siapapun,
menyenangkan dalam setiap tutur kata dan perilaku. Sikap ramah tamah di
tanamkan untuk menumbuhkan suasana menyenengkan, berkekeluargaan,
rasa persaudaraan, dan keakraban sesama anak dan anak dengan guru.
Sesorang yang dikatakan ramah jika ia memiliki bahasa yang baik suka
bergaul serta menyenangkan. Hal ini dilakukan sekolah untuk
menumbuhkan rasa persatuan dan kesatuan dalam diri anak, sehingga anak

setelah besar nanti memiliki semangat persatuan dan kesatuan.
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Ramah ditanamakan dan ditumbuhkan pada anak di TK Kemala
Bhayangkari 03 selong melalui kegiatan-kegiatan seperti:
1) Menyambut Kedatangan Anak.

Penyambutan kedatangan anak diselenggarakan setiap hari mulai
dari jam 06.30-07.15 Wita. Kegiatan ini dilakukan dengan memberi
salam anak sambil menunjukkan senyumya seraya menyapa anak
dengan ucapan assalamualaikaum, selamat pagi, dan sapaan hangat
lainnya. BS selaku kepala sekolah mengunkapkan bahwa, dengan
membudayakan 3S dapat membangun hubungan yang harmonis
dengan warga sekolah. Artinya kegiatan sambutan hangat dilakukan
untuk menumbuhkan suasana menyenangkan atau rasa persaudaraan
antar guru dan anak.

2) Makan bersama

Menciptakan suasana keakraban juga dilakukan melalui kegiatan
makan bersama, kegiatan makan bersama ini dilakukan saat jam
istirahat. Dalam kegiatan ini anak diajarkan untuk berbagi dengan
orang lain seperti, membagi makanannya dan yang diberi makanan
diajarkan untuk berterimakasih. Kegiatan ini dilakukan sekolah untuk
menanamakan sikap suka memberi dalam diri anak. Sehingga
diharapkan anak memiliki semangat kebersamaan sejak dini dan

terbawa samapai anak dewasa nanti.
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Samani dan Hariyanto (2017: 124), memaknai keramah tamahan
adalah sikap seseorang yang dengan riang dan tulus berbagi makanan,
perlindungan, dan persahabatan dengan orang lain.

Berdasarkan paparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa ramah
terkait dengan nilai-nilai nasionalisme adalah (a) membiasakan anak
memiliki tutur kata dan perilaku menyenangkan, (b) menanamakan sikap
suka memberi dalam diri anak, (c) menumbuhkan rasa persatuan,
persaudaraan, kekeluargaan, dan keakraban pada anak sejak dini.

b. Kedisiplinan

Disiplin merupakan sikap mematuhi dan mentaati berbagai ketentuan
yang berlaku dalam lingkungannya. TK Kemala Bhayangkari 03 selong
dalam menanamkan disiplin dikategorikan menjadi tiga yaitu, disiplin
disekolah, disiplin dikelas, dan disiplin diri.

1) Disiplin di Sekolah

Disiplin disekolah dilakukan oleh kepala sekolah, guru, dan
pegawai setiap hari denga datang lebih awal sebelum jam 7.00 wita
untuk memberikan contoh pada anak. Selain itu, mentaati aturan
sekolah seperti, semua guru dan anak masuk tepat waktu, baris
berbaris saat masuk kelas, mengajarkan taat berlalulintas yang
diajarkan saat kegiatan POCIL, dan menggunakan seragam sesuai
ketentuan hari merupakan cara sekolah untuk menegakkan kedisplinan.
Hal ini dilakukan sekolah untuk menanmakan sikap taat terhadap

aturan-aturan yang berlaku di sekolah. Siakpa taat terhadap aturan
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dimaksudkan agar anak hingga dewasa terbiasa mentaati aturan-aturan
yang berlaku baik dilingkungannya atau dinegaranya. Hal ini
dilakukan untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap bangsa dan negara.
2) Disiplin di Kelas

Disiplin dikelas terkait mematuhi perintah guru seperti, anak duduk
teratur sesuai susunan meja-kursi yang sudah disediakan, anak tidak
terlambat masuk ke kelas masing-masing, dan anak dibiasakan dengan
pengaturan waktu belajar di kelas. Hal ini dilakukan untuk
menanmakan sikap patuh terhadap perintah dan larangan yang
diberikan. Sikap patuh ini ditanamakan sejak dini agar anak hingga
dewasa terbisa mematuhi aturan-aturan yang berlaku.
3) Disiplin diri

Disiplin terkait diri sendiri seperti, pengecekan atribut anak yang
dilakukan setiap pagi saat kegiatan sambutan pagi oleh kepala sekolah
dan guru. Aktivitas ini dilakukan untuk menumbuhkan sikap
memperhatikan diri sendiri. Hal ini dimaksudkan agar anak memiliki
ketertiban hidup terkait dirinya dalam menjalankan kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Sesuai dengan hal tersebut Samani dan Hariyanto (2017: 121),

memaknai disiplin adalah sikap dan perilaku yang muncul sebagai akibat

dari pelatiahan atau kebiasaan mentaati aturan, hukum atau perintah.

Selaras dengan hal tersebut Komalasari dan Saripudin (2017: 8),

menjelaskan bahwa disiplin adalah tindakan yang menujukkan perilaku
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tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Sedangkan
menurut Flicker & Hoffman (2013:7), bahwa tujuan dari disiplin adalah
agar anak-anak mengetahui konsekuensi dari tindakan mereka dan dapat
membagun kendali diri.

Berdasarkan ungkapan diatas maka dapat disimpiulkan bahwa
kedisiplin terkait nilai nasionalisme: (a) menumbuhkan sikap taat terhadap
aturan-aturan yang berlaku (b) menanamakan kepatuhan terhadap perintah
dan larangan, (c) membiasakan anak bersikap tertib, (d) memberikan
keteladanan pada anak terkait kedisiplinan.

c. Patriotisme
Kegiatan yang dilakukan dalam menanmakan sikap patriotic di TK
Kemala Bhayangkari 03 selong adalah sebagai berikut:

1) Kegiatan POCIL

Kegiatan POCIL dilaksanak setiap hari kamis mulai jam 07.30-
08.00 Wita. Kegiatan ini di bina oleh guru pembina dan pak polisi
yang diman ada beberpa kegiatan yang dilaksanakan seperti,
mengnalakan anak warna bendera merah putih, lambang negara, dan
mengajak anak mengumandangkan ikrar pancasila. Kegiatan ini
dilakukan untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap negaranya. Selain
itu, dalam kegiatan POCIL terkait sikap patriotic anak diajarkan
gerakan dalmas seperti sikap siap, sikap istirahat ditempat, dan sikap
siaga, dan mengenalkan anak tribarta Polri. Kegiatan ini dilakukan

untuk menamakan sikap rela berkorban pada anak sejak dini. Hal ini
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dimaksudkan agar anak hingga dewasa memiliki semangat bela negara.
Selain itu, kegiatan POCIL juga dilakukan utnuk memngenalkan pada
anak seperti warna bendera, lambang negara, dan mengumnadangkan
ikrar pancasila. Kegiatan ini dimaksudkan agar anak memiliki
semangat kebangsaan kebanggaan terhadap bangsa dan negaranya,
sehingga setelah besar nanti anak memiliki rasa bangga terhadap
negaranya.
2) Kegiatan Upaca Bendera

Upacara bendera diselenggarakan setiap hari senin pagi mulai jam
07.15-07.55 Wita. Adapun kegiatan inti yang dilakukan dalam upacara
bendera seperti, pengibaran bendera merah putih, mengheningkan
cipta, pembacaan teks pancasila, dan menyanyikan lagu nasional.
Kegiatan ini dilakukan untuk mengajarkan pada anak bagaimana
menghormati jasa para pahlawan. Aktivitas tersebut dimaksudkan
untuk menamkan sikap patriotic dalam diri anak. Sikap patriotic
ditanamakan untuk mempertebal semangat kebangsaan dalam diri
anak.

Majid dan Andayani (2013: 50), mendeskripsikan bahwa patriotic

adalah sikap selalu waspada terhadap berbagai kemungkinan, sikap

mencintai tanah air dan bangsa, semangat rela berkorban, dan menghindari

sikap memecah belah. Samani & Hariyanto (2017: 127), menegaskan

patriotism adalah cinta dan penuh pengabdian kepada negaranya dan

peduli terhadap pertahanannya, rela berkorban demi keutuhan negara.
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Sikap patriotisme sesuai dengan paparan diatas terkait penanaman
nilai nasionalisme vyaitu, (a) menumbuhkan kewaspadaan dan rela
berkorban dalam diri anak, (b) menumbuhkan rasa bangga terhadap
bangsa dan tanah air pada anak sejak dini, (c) mengajarkan pada anak
bagaiman menghormati jasa para pahlawan
d. Kepedulian

Kepedulian merupakan sikap memperhatikan untuk melibatkan diri
dalam persoalan, keadaan atau kondisi yang terjadi disekitar kita. Sikap
kepedulian ditanamakan di TK Kemala Bhayangkari 03 selong
dikategorikan menjadi tiga yaitu:

1) Peduli terhadap lingkungan.

Kepedulian terhadap lingkungan dilakukan melalui kegiatan jumat
bersih  seperti, bersama-sama membersihkan lingkungan dan
membuang samapah pada tempatnya, menyapu halaman sekolah,
menyiram tanaman dan sebagainya. Kegiatan ini dilakukan untuk
menanamakan kebiasaan menjaga lingkungan pada anak. Hal ini
dimaksudkan untuk memepertebal semangat cinta tanah air dalam diri
anak dan diharpakn anak hingga dewa memiliki rasa cinta terhadap
tanah air indonesia.

2) Peduli terkait diri sendiri

Peduli terkait diri sendiri ditanamakan melalui Kegiatan POCIL

yang dilaksanakan setiap hari kamis dimulai dari jam 07.30-08.00

Wita. Kegiatan ini dilakukan untuk menumbuhkan kepedulian terhadap
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diri sendiri dalam kegiatan POCIL yaitu, anak diajarkan untuk menjaga
diri seperti, anak di ajarkan untuk tidak mudah diajak orang yang tidak
dikenal dan tidak mudah menerima barang yang tidak dikenal atau
bukan miliknya. Kegitan ini dilakukan agar anak memiliki sikap
waspada. Sikap waspada dimaksudkan agar anak kelak dewasa tidak
terjerumus pada hal-hal yang negatif seperti memakai obat-obat
terlarang, minuman keras, narkoba dan lain sebagainya yang dapt
merusak diri. Sikap waspada ditanamkan dalam diri anak sejak dini
untuk menumbuhkan sikap menjaga diri dari pengaruh-pengaruh buruk
yang dapat membahayakan dirinya sendir.

Selain itu peduli terhadap diri sendiri dilakukan dengan cara
membiasakan anak untuk mencuci tangan setiap pagi sebelum
berkegiatan dan sesudah berkegiatan pada wash taffel yang disediakan
dimasing-masing depan kelas dan adanya tempat sampah di masing-
masing kelas. Terlihat juga saat melakukan kegiatan toilet anak
diberikan pemahaman tentang penggunaan toilet ketika anak
melakukan buang air kecil (BAK) dan buang air besar (BAB) kegiatan
ini dilakukan agar anak tidak lagi membuang kotorannya
disembarangan tempat. Kemudian kepdulian terkait kesehatan diri
ditanamakan melalui kegiatan senam pagi Yyaitu dengan melakukan
kegiatan senam yang dilakukan setiap hari kecuali hari senin dan
jum’at. Aktivitas-aktivitas ini dilakukan agar anak terbiasa dan

memiliki kepedulian terhadap diri sendiri.
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3) Peduli terhadap sesama

Peduli dengan sesama dilaksanakan pada kegiatan jum’at beramal,
kegiatan ini dilakukan setiap hari jumat. Kegiatan ini dilakukan untuk
memberi sumbangan pada panti asuhan atau orang yang membutuhkan
yang dikumpulkan seihklasnya oleh anak. Selain itu peduli terhadap
sesama juga dilakukan ketiaka ada teman atau guru yang mendapat
musibah seperti, menengok teman atau guru yang sedang sakit dan
berbela sungkawa ketiaka ada orang tua anak atau guru yang
meninggal dunia. Kegiatan ini dilakukan untuk menanamkan rasa
persaudaraan anatar sesama dan orang lain pada anak sejak dini.
Dengan memiliki rasa persaudaraan dimaksudkan agar anak memiliki
rasa persatuan dalam diri anak.

Rich (2008: 98), mengungkapkan bahwa kepedulian bukan hanya
karena itu sikap yang baik namun karena peduli membantu kita belajar
satu sama lain dan peduli memungkinkan orang lain untuk membantu Kita.

Seuai dengan ungkapan ahli dan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa nilai kepedulaian yaitu: (a) menumbuhkan sikap
melibatkan diri dalam keadaan dan situasi disekitar Kkita seperti
membersihkan lingkungan dan menyumbang atau membantu orang yang
membutuhkan, (b) memeprlakukan orang lain dengan penuh kebaikan
sehingga memungkinkan orang lain untuk membantu kita, (c)

menanamakan sikap menjaga diri dalam diri anak.
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e. Nilai Keberanian

Sikap berani sangatlah penting untuk ditanamakan pada anak.
Karena salah satu pengaruh kesuksesan anak kelak saat dewasa adalah
keberanian anak saat usia dini. Dengan sikap berani, anak akan mampu
mengembangkan kemampuan yang ada dalam diri anak. Kegiatan untuk
menumbuhkan sikap berani pada anak di TK Kemala Bhayangkari 03
selong yaitu melalui kegiatan motorik yang dilakukan setiap pagi oleh
guru masing-masing kelompok seperti, bermain prosotan, masuk
terowongan, berjalan diatas titian ban, memanjat, dan bergelantungan.
Kegiatan ini dilakukan selain melatih motorik anak, kegiatan ini juga
dilakukan untuk melatih keberaniana anak unutk berani mencoba.
Kegiatan ini dimaksudkan agar anak tidak ragu dalam melakukan sesuatu.

Selain itu, sekolah dalam menumbuhkan keberanian, anak juga
dilibatkan dalam mengikuti kegiatan lomba, berani menjadi pemipin
upacara dan berani untuk tampil didepan teman-temannya saat kegiatan
bermain sambil belajar. Hal ini dimaksudkan agar anak sejak dini hingga
dewasa memiliki rasa percaya diri.

Samani & Hariyanto (2017: 117) memaknai keberanian merupakan
rasa memiliki keyakinan untuk berkata atau berbuat apa yang dianggapnya
benar, betul, dan adil.

Dari ungkapan diatas keberanian terkait nilai nasionalisme yaitu (a)
membiasakan anak untuk tidak ragu melakukan sesuatu yang positif, (b)

menumbuhkan sikap percaya diri untuk tampil di depan umum.
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f. Nilai Kebersamaan

Kebersamaan merupakan suatu bentuk kerja sama antar indivdu,
antar individu dengan kelompok, anatar kelompok dan kelompok, untuk
mencapai tujuan bersama. Sesuai dengan yang terlihat di TK Kemala
Bhayangkari 03 selong dalam kegiatan jumat bersih dilaksanakan setiap
pagi jumat sebelum kegiatan keagamaan yang diikuti oleh semua warga
sekolah yaitu dengan bersama-sama mencabut rumput, menyapu halaman
sekolah, memungut sampah dan membuang samapah. Selain itu terlihat
juga saat kegiatan motorik yaitu dalam permainan bermain fun game yaitu
dengan anak dikelompokkan menjadi beberpa kelompok yang setiap
kelompok berisi 2 anak, dalam permainan ini masing-masing anak
dikatkan gelas plastic dikepala, kemudian anak di taruhkan kelereng pada
salah satu anak di gelas plastik yang sudah terikat dikepala, selanjutnya
anak diminta memindahkan kelereng tersebut pada gelas plastik temannya
yang sudah terikat dikepala masing-masing anak. Kegiatan ini
dimaksudkan untuk melibatkan dan menumbuhkan sikap bekerja sama
dalam diri anak kemudian diharapakan anak memiliki semangat persatuan
dan kesatuan.

Selain itu untuk menjaga kebersamaan juga terlihat saat kegiatan
makan bersam. Saat kegiatan makan bersama terlihat anak-anak
berkumpul untuk melakukan kegiatan makan bersama baik yang muslim
dan non muslim dimasing-masing kelas samapai selesai. Aktivitas ini

dilakukan untuk menjunjung tinggi kebersamaan dan tidak membedakan
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suku, agama, dan ras, sehingga kemudian diharpakn anak hingga dewasa
memiliki sikap kebersamaan antar suku, agama, dan ras.

Sesuai dengan hal tersebut Mangunrahardjana (2016: 93)
menjelaskan bahwa kebersamaan adalah kegiatan mengerjakan suatu kerja
yang hanya dapat diselesaikan dengan baik, jika dilakukan oleh dua orang
atau kelompok orang. berbeda dengan hal tersebut Rochmadi (2012)
menyatakan: “...gotong royong atau kerja sama memilki pengertian
sebagai bentuk partisipasi aktif setiap individu untuk ikut terlibat dalam
memberi nilai tambahan atau positif kepada setiap obyek, permasalahan
atau kebutuhan orang banyak disekelilingnya. Partisipasi tersebut bisa
berupa bantuan yang berwujud materi, keuangan, tenaga fisik, mental
spiritual, keterampilan sumbangan pikiran atau nasihat yang konstuktif
sampai hanya berdo’a kepada Tuhan”.

Dari beberapa paparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
kebersamaan sebagai nilai nasionalisme terkait: (a) menumbuhkan sikap
bekerja sama dalam diri anak untuk mencapi tujuan bersama, (b) kegiatan
mengerjakan sesuatu dengan baik yang dikerjakan dengan bersama, (c)
melibatkan anak untuk berpartisipasi dalam suatu permasalahan atau
kebutuhan orang banyak disekelilingnya, (d) menumbuhkan sikap
kebersamaan dalam diri anak.

g. Toleransi
Toleransi ditumbuhkan untuk membangun rasa aman dan damai,

menjaga kebersamaan, dan tidak membedakan dirinya dengan orang lain.
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Aktivitas yang dilakukan dalam menanamkan toleransi di TK Kemala
Bhayangkari 03 Selong ketika pada saat kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan setiap hari jumat yaitu, anak-anak muslim di ajak ke
Musholla sekolah, sedangkan anak non muslim di ajak ke Pura bagi anak-
anak pemeluk agama Hindu, dan ke Gereja bagi anak yang beragama
Kristen, yang dibawa oleh guru agama masing-masing yang sudah
disediakan dari yayasan, di saat guru agama salah satu agama tidak hadir
guru piket pendamping mengarahkan anak untuk melakukan kegiatan
menggambar dikelas agar anak-anak tidak mengganggu temannya yang
sedang beribadah. Artinya kegiatan ini dilakukan untuk menjunjung tinggi
nilai-nilai toleransi. Sikap toleransi ini dilakukan agar dapat memberi
peluang kepada orang lain atau anak yang berbeda agama. Kegiatan ini
dilakukan utnuk menumbuhkan rasa saling menghormati dalam diri anak
sejak dini. Saling menghormati dimaksudkan agar terciptanya kerukunan
hidup dan untuk mempertebal semangat persatuan dan kesatuan dalam diri
anak yang kemudian diharapakan terbawa samapai tumbuh dewasa.

Fathurrohman et al. (2013: 19) mendeskripsikan toleransi adalah
sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis,
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.

Sesuai dengan hal tersebut sikap tolerasni terkait nilai nasionalisme
adalah menumbuhkan rasa saling menghargai dalam beribadah dan tidak
membedakan diri dengan anak yang beda agama seperti, tidak

mengganggu teman yang sedang melakukan ibadah
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h. Religius
Religius adalah pengetahuan yang menyangkut tentang ajaran-ajaran
agama. Terkait religius TK kemala Bhayangkari 03 Selong melaksanakan
kegiatan sebagai berikut yaitu:
1) Kegiatan Keagamaan
Kegiatan keagamaan diselenggarakan setiap hari jumat dimulai
dari jam 07.30-08.00 Wita setelah melakaukan kegiatan jumat bersih.
Kegiatan keagamaan diselanggarakan dimasing-masing tempat
peribadahan, yang didampingi oleh guru agama masing-masing yang
sudah disediakan oleh yayasan. Dalam kegiatan keagamaan anak-anak
diberikan informasi tentang agama masing-masing yaitu, mengenalkan
tempat peribadahan masing-masing, anak-anak diberikan informasi
tentang agama sesuai dengan keyakinan masing-masing. Seperti yang
terlihat pada kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh anak beragama
muslim yaitu anak-anak yang beragama islam dibawa ke Musholla
yang ada di TK Kemala Bhayangkari adapaun kegiatan yang dilakukan
anak beragama muslim seperti, mengenal huruf-huruf hijiyah,
bersama-sama membaca surat-surat pendek, membaca niat sholat dan
niat berpuasa, praktik sholat, mengenal tempat-tempat ibadah, dan
mengajarkan anak untuk menghormati agama lain. Kegiatan ini
diselenggarakan agar anak dapat mengenal tentang agamanya,

sehingga memiliki sikap religius dalam diri anak
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2) Do’a Bersama

Kegiatan doa bersama dilakukan setiap hari sebelum jam pelajaran
dimulai. Terdengar anak-anak berdo’a sebelum memulai pembelajaran
seperti, do’a sebelum belajar, do’a keslamatan, do’a bepergian, do’a
masuk dan keluar WC, do’a untuk kedua orang tua, dan membaca
do’a sebelum dan sesudah makan. Kegiatan ini diselenggarakan untuk
menanamkan sikap religius pada anak, sehingga anak memiliki
hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa.

Naim (2012: 124) menjelaskan bahwa nilai religius merupakan nilai
pembentukan karakter. Manusia yang berkarakter adalah manusia yang
religius. Selaras dengan hal tersebut Yaumi (2014: 85) menjelaskan
religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain,
dan hidup rukun dengna pemeluk agama alin.

Religius terkait nilai nasionalisme vyaitu (a) mengajarkan atau
memberikan informasi tentang agama masing-masing, (b) membiasakan
anak melaksanakan ajaran agama sesuai dengan ketentuan agama masing-
masing, (¢) menanamakan sikap saling menghormati anatar agama dalam

diri anak.
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Gamabr 2: Nilai-nilai Nasionalisme di TK
Kemala Bhayangkari 03 Selong

2. Penanaman Nilai-nilai Nasionalisme di TK Kemala Bhayangkari 03
Selong.

Upaya yang dilakukan TK Kemala Bhayangkari 03 Selong dalam
menanamkan nilai-nilai  nasionalisme untuk mebentuk watak serta
keperibadian yang utuh dan terpadu sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.
Penanaman nilai-nilai tersebut dilakukan melalui kegiatan pembelajaran,
kegiatan pembiasaan di sekolah, dan peran kepala sekolah dan guru.

a. Kegiatan Pembelajaran

Kurikulum sekolah di TK kemala Bhayangkari 03 Selong
menggunakan kurikulum 2013 didalamnya dilaksanakan nilai-nilai
nasionalisme dengan mengaitkan nilai-nilai tersebut ke dalam tema

pembelajaran. Nilai-nilai tersebut dijabarkan melalui PROTA, PROSEM,
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RPPM, dan RPPH yang menjadi pedoman guru. Tujuannya untuk
menanamkan dan agar anak mengetahuai tentang nilai-nilai nasionalisme
sejak dini sehingga anak memiliki keperibadian yang utuh dan terpadu
untuk mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan
untuk hidup dan dapat menyesuailkan diri dengan lingkungannya.

Kegiatan pembelajaran dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai
nasionalisme dengan mengkaitkan nilai-nilai tersebut. Pendekatan proses
dalam kurikulum melalui kegiatan pembelajaran urntuk menanamakan
nilai-nilai  nasionalisme dengan mengkaitkannya melalui tema
pembelajaran seperti pada tema negaraku dengan sub tema pahlawan, RA
Kartini. Pengaitan tersebut dijabarkan melalui silabus, RPPH dan
dilaksanakan dalam bentuk kegiatan pembelajaran dikelas. RPPH sebagai
acuan guru dalam melaksaakan kegiatan pembelajaran, seperti tema,
materi ajar, dan kegiatan main.

Tema yang dibahas disesuaikan dengan kebutuhan anak dan yang
dekat dengan anak agar anak menemukan konsep yang dimiliki. Materi
yang diajarkan disesuaikan dengan realita yang terjadi pada anak sebagai
upaya transformasi pribadi. Kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan
pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan ini dilaksanakan
dalam bentuk pembiasaan saat kegiatan pembuka, dalam bentuk area-area
saat kegiatan inti, dan dalam bentuk memberi informasi saat kegiatan

penutup.
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b. Kegiatan Pembiasaan

Kurikulum sekolah mengembangkan potensi anak juga dilakukan
melalui kegiatan di luar kegiatan pembiasaan di sekolah sebagai bagian
yang terintegral dari kurikulum untuk menanamakan nilai-nilai
nasionalisme.

Penanaman nilai nasionalisme dilaksanakan dengan program
kegitan pembiasaan di sekolah yaitu melalui kegiatan rutin, kegiatan
keteladanan, dan kegiatan spontan, sebagai berikut:

a) Kegiatan Rutin

Kegiatan rutin dilaksanakan secara reguler dan terus menerus di
sekolah. Tujuannya adalah untuk membiasakan anak melakukan
hal-hal yang baik. Kegiatan rutin ini antara lain berbaris masuk
kelas, toilet traning, mencuci tangan, berdo’a sebelum dan sesudah
kegiatan, makan bersama, senam pagi, kegiatan motorik, upacara
bendera, kegiatan POCIL, kegiatan jumat pagi yang meliputi
kegiatan kebersihan, keagamaan dan infak jum’at yang didalamnya
ditanamakan nilai-nilai nasionalisme seperti, patriotisme, disiplin,
religius, kebersamaan dan peduli terhadap sesama.

b) Kegiatan Keteladanan

Kegiatan keteladanan merupakan kegiatan dalam bentuk sikap
dan prilaku sehari-hari yang dapat dijadikan contoh (idola) yang
baik pada anak. Kegiatan keteladanan yang dilakukan yaitu seperti,

datang sebelum jam 07.00, berpakaian rapi, sopan dan santun,
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membuang samaph pada tempatnya, makan tidak sambil jalan,
mengucapkan salam dan sapa. Kegiatan ini dilakukan untuk
menanamkan nilai-nilai seperti, disiplin waktu, keramahan, dan
peduli lingkungan.
c) Kegiatan Spontan
Kegiatan spontan merupakan kegiatan yang dilakukan tanpa
dibatasi oleh waktu, tempat, dan ruang. Hal ini dilakukan untuk
menanamkan niali secara sepontan. Kegiatan ini dilakukan dengan
tidak hanaya menanggapi prilaku anak yang negatif melainnkan
prilaku anak yang positif juga seperti, anak mau berbagi dengan
temannya yang di tnaggapi dengan memberi pujian. Kegiatan ini
dilkukan untuk menanamkan nilai peduli terhadap sesama,
Gestwicki (2007: 61) mengunkapkan bahwa kurikulum mencakup
serangakaian konten lintas disiplin yang relevan secara sosial, intelektual,
dan secara pribadi yang bermakna bagi anak. Sedangkan Suyadi (2017:
19) menjelaskan kurikulum merupakan seperangkat panduan yang
mengatur isi program dan proses pendidikan sebagai acuan dalam proses
pembelajaran dan penyelnggaraan pendidikan.
Mengacu dari paparan diatas kurikulum sekolah terkait menanamakan
nilai-nilai nasionalisme yaitu (a) seperangkat panduan yang mencakup
serangkaian konten tentang sosial, intelektual, dan keperibadian yang

dirancang utnuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi anak. (b)
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upaya penyelenggaraan pendidikan dalam membentuk dan menumbuhkan
perilaku anak baik secara sosial, intlektual, dan individu.
c. Peran Kepala Sekolah dan Guru
1) Peran Kepala Sekolah
Penanaman Nilai-nilai nasionalisme dilaksanakan pada kehidupan
di sekolah tidak terlepas dari peran kepala sekolah. Peran tersebut
seperti, peran sebagai pemimpin, teladan, pendorong, dan pengawas.
a. Pemimpin

Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam melaksanakan
kepemimpinannya disekolah melaksanakan nilai kebersamaan
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya seperti, saat
ada masalah ia melibatkan bawahan sebagai tim yang utuh,
menempatkan guru sebagai mitra kerja, dan ia selalu memberikan
informasi mengenai tugas dan tanggung jaawab masing-masing di
sekoloah.

Kepala sekolah juga melaksanakan nilai toleransi pada setiap
waraga sekolah, seperti tidak membedakan setatus dan latar
belakang warga sekolah dan bersikap demokratis.

Menurut Nurdin & Sibaweh (2017: 64) mendefinisikan
bahwa pemimpin merupakan bagian dari lamabang identitas
sebuah organisasi, tentunya organisasi yang terbaik memiliki
pemipmin yang terbaik dengan berdasarka pada nilai-nilai moral.

Sedangkan Mulyasa (2013: 67) mengartikan kepemimpinan kepala
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sekolah adalah sebagai cara atau usaha kepala sekolah dalam
mencapai tujuan pendidikan dengan kata lain bagaimana cara
kepala sekolah membuat orang lain bekerja untuk mencapai tujuan
pendidikan.

Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam kepemimpinananya
melaksanakan nilai-nilai  nasionalisme di sekolah vyaitu
menanamakan nilai kebersamaan dan nilai toleransi. Nilai
kebersamaan dilaksanakan kepala sekolah untuk membantu
khusunya guru terkait tugas dan tanggung jawabnya.

Selanjutnya kepala sekolah melaksanakan nilai toleransi
dalam kepemimpinananya bersikap demokratis terhadap warga
sekolah yaitu agara warga sekolah merasa tidak dibeda-bedakan
terkait status dan latar belakang warga sekolah.

b. Teladan

Keteladanan yang dilakukan kepala sekolah seperti, datang
lebih awal dan pulang setelah semua warga sekolah pulang,
berpakaian rapi dan bersih. Hal ini dilakukan kepala sekolah untuk
menanamkan disiplin pada warga sekolah kemudian secara
perlahan anak akan mengikutinya.

Selain itu kepala sekolah sebagi teladan juga melaksanakan
nilai ramah, seperti membudayakan senyum salam, dan sapa yang
dimulai dari dirinya sendiri dan juga dengan tidak membatasi guru,

pegawai, dan anak untuk berintraksi dengan dirinya sehingga
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warga sekolah merasa nyaman dan bersahabat dengan kepala
sekolah.

Atmowidiro (2003) menjelaskan keteladanan kepala sekolah
merupakan perpaduan antara sifat pribadi dan gaya kepemimpinan,
yaitu: “...memberikan contoh, berkepentingan dengan kualitas,
bekerja dengan landasan kemanusiaan, memiliki sikap mental yang
baik dan stamina fisik yang prima, berkepentingan dengan staf dan
sekolah, melakukan kompromi untuk mencapai kesepakatan,
menciptakan struktur agar sesuatu bisa terjadi, mentolelir adanaya
kesalahan, memimpin melalui pendekatan yang positif, tidak
menjauhi atau mendahului orang-orang yang dipimpin, mudah
dihubungi, dan memiliki kekeluargaan yang serasi” (Habibudin
2019: 35).

Keteladanan kepala sekolah dalam melaksanakan nilai-nilai
nasionalisme dapat dimaknai sebagai: (a) upaya kepala sekolah
menumbuhkan prilaku disiplin pada diri anak terkait peraturan
yang berlaku disekolah. (b) upaya menanamakan nilai ramah pada
warga sekolah untuk membangun hubungan persaudaraan,
sehingga warga sekolah merasa diperhatikan dan merasa nyama
lebih-lebih terhadap kepala sekolah.

c. Pendorong
Kepala sekolah sebagai pendorong dalam menanamakan

nilai-nilai nasionalisme dengan mendorong guru dan anak untuk
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melaksanakan tugas dan tanggung jawab masing-masing dengan
baik. Dorongan diberikan saat kegiatan pagi sebelum masuk ke
kelas masing-masing, kegiatan keagamaan, dan upacara bendera.
Dorongan yang diberikan berupa pesan moral pada anak. Pesan
moral untuk menanamkan sikap kerja keras pada anak. Siksp kerja
keras ini ditanamkan melalui motivasi agar anak dapat secara
langsung mendengar pentingnya bekerja keras dalam meraih
prestasi dan cita-cita.

Kepala sekolah juga dalam memberi dorongan berupa
pentingnya dukungan moral bagi warga sekolah yang mengalami
musibah. Dukungan yang diberikan agar memiliki nilai peduli
terhadap sesama. Melalui nilai peduli sesama ini anak akan
memiliki rasa simpati terhadap orang lain, sehingga tumbuh pada
anak untuk mampu membantu orang lain yang mengalamai
kesulitan hidup dan musibah sesuai kemampuan yang dimilkinya
seperti, menjenguk teman yang sakit, berinfak seikhlasnya, dan
berbelasungkawa bila ada keluarga atau teman yang meninggal.

Kepala sekolah sebagai motivator yaitu kepala sekolah harus
memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang
harmonis dalam memebrikan motivasi para tenaga pendidikan
terkait tugas dan fungsinya (Mulyasa, 2007: 98).

Kepala sekolah sebagai pendorong atau motivator dapat

dimakanai sebagai upaya kepala sekolah untuk memotivasi anak
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agar anak mau bekerja sama dalam mencapai tujuan bersam dan
kepala sekolah berupaya menanamakan nilai peduli pada warga
sekolah agar warga sekolah khusunya anak memiliki rasa peduli
terhadap sesama.

d. Pengawas

Sebagai pengawas kepala sekolah melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya seperti, kepeala sekolah setiap hari melihat
kegiatan pembelajaran, mengecek perangkat guru, dan memberi
masukan terkait kegiatan pembelajaran. Hal ini dilakukan sebagai
bentuk peran aktif kepala sekolah untuk menunjukkan bahwa
keberhasilan sekolah merupakan tanggung jawab bersama.

Pengawasan kepala sekolah juga dilakukan dengan sikap
tegas untuk menegakkan kedisiplinan pada guru dan anak. Bagi
guru kepala sekolah memberi teguran dan peringatan berupa lisan
dan tulisan bagi guru yang tidak mentaati aturan sekolah. Bagi
anak kepala sekolah memeberikan sapaan dengan lembut dan
teguran berupa mengingatkan anak.

Pengawasan (controlling) merupakan proses pemantauan,
penilaian, dan pelaporan rencana atas pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan untuk tindakan korektif guna penyempurnaan lebih
lanjut. Pengawas hanayalah sebatas memberikan saran, sedangkan

tindak lanjutnya dilakukan oleh pengendali (Wibowo. 2013: 172).
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Kepala sekolah sebagai pengawas terkait tanggung jawab
bersama dapat diartikan sebgai: (a) sikap tegas kepala sekolah
untuk menubuhkan kedisiplinan. (b) upaya kepala sekolah
menumbuhkan nilai kebersamaan pada warga sekolah agar
kegiatan-kegiatan disekolah berjalan lancar. (c) upaya kepala
sekolah meberikan masukan-masukan terkait permasalahn yang
dialami guru.

2) Peran Guru
Guru merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan pendidikan disekolah. Nilai-nilai ditanamkan oleh guru
tidak terlepas dari peran guru. Peran guru yang terlihat di TK Kemala
Bhayangkari 03 Selong yaitu, pern guru sebagai teladan, pengarah,
motivasi, dan mediasi.
a) Teladan

Keteladanan guru sanagat besar pengaruhnya terhadap
pertumbuhan dan perkembangan anak. Guru adalah contoh terbaik
dalam pandanagan peserta didik, yang akan ditirunya dalam
tindak-tanduk dan tata santunnya. Keteladanan guru ditunjukkan
dengan melaksanakan nilai disiplin yang ditunjukkan dengan,
datang kesekolah tepat waktu, berpakaian rapi, duduk rapi, masuk

dan keluar kelas sesuai jadwal.
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Keteladanan yang dilakukan guru diyakini  dapat
menumbuhkan sikap kedisplinan dalam diri anak karena, sikap
guru tersebut akan menjadi perhatian dan diikuti oleh anak.

Keteladanan guru melaksanakan nilai religius, seperti
mengucapkan salam, mengucapkan terimakasih, serta berdo’a
sebelum dan sesudah kegiatan dilakukan dengan memberi contoh
yang baik pada anak. Melalui keteladanan ini diharapkan anak
dapat terbiasa dan mengikuti guru untuk melaksanakan nilai
religius.

Keteladanan guru disekolah juga melaksanakan nilai disiplin,
toleransi, dan ramah pada anak saat kegiatan sambutan hangat
pagi. Kegiatan yang dilakukan guru terkait disiplin seperti, guru
datang lebih awal untuk menyambut anak, keteladanan guru saat
kegiatan pagi terkait toleransi yaitu guru bersikap terbuka pada
anak dengan tidak membedakan latar belakang, agama, dan
keteladanan terkait nilai ramah vyaitu, dengan mebudayakan
senyum, salam, dan sapa pada anak.

Keteladanan guru dalam melaksanakan perilaku hidup bersih
dan sehat dilakukan dengan memperhatikan hal-hal kecil, seperti
memungut sampah, membuang sampah pada tempatnya, mencuci
tangan, dan makan tidak sambil jalan. Keteladanan diyakini untuk
menumbuhkan prilaku hidup bersih dan sehat pada anak dengan

cara pembiasaan sehari-hari yaitu dengan melihat apa yang
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dilakukan oleh guru sehingga diharapkan anak terbiasa memiliki
rasa peduli terhadap lingkungan maupun terhadap dirinya.

Wiyani (2012: 85) mengungkapkan guru sebagai teladan
adalah memberikan teladan yang baik, baik itu masalah moral,
etika atau akhlak, dimanapun ia berada. Menjadi teladan
merupakan bagian integral dari seorang guru, sehingga menjadi
guru berarti menerima tanggung jawab untuk menjadi teladan
(Mulyasa 2013: 172). Masih dalam Mulyasa (2015: 46), bahwa,
sebagai teldan, tentu saja dari peribadi dan apa yang dilakukan
guru akan mendapat sorotan peserta didik seperti, sikap dasar,
bicara dan gaya bicara, kebiasaan bekerja, pakaian, hubungan
kemanusiaan, prilaku neurotis, kesehatan, dan gaya hidup secara
umum.

Keteladanan guru dalam keseharian di sekolah terkait
penanaman nilai nasionalisme dimaknai sebagai: (a) upaya guru
dalam menanamkan nilai disiplin, seperti disiplin waktu dan
disiplin diri, (b) upaya guru menanamakan nilai religius untuk
menciptakan kerukunan hidup, (c) upaya guru menumbuhkan sikap
disiplin, toleransi, dan ramah setiap hari melalui kegiatan sambutan
hangat pagi agar anak terbiasa berperilaku disiplin waktu, bersikap
toleransi dan ramah terhadap sesama, (d) upaya guru membisakan
untuk hidup bersih dan sehat agar tercipta kebersiahn untuk

menjamin kesehatan warga sekolah.
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b) Pengarah (Pembimbing)

Guru sebagai pengarah di sekolah, pengarahan yang
diberikan guru dengan melaksanakan nilai toleransi yaitu
memeperlakukan anak secara sama dan tidak membedakan latar
belakang, agama, dan status sosial anak. Seperti memberi
kesempatan yang sama dalam menyelesaikan tugas, dan
memberikan kesempatan yang sama saat bermain di area yang
telah ditentukan guru.

Pengarahan yang diberikan guru untuk menanamakan nilai
kebersamaan saat belajar dikelas. Penanaman nilai kebersamaan ini
ditanamkan guru agar anak terbisa melakukan kerja sama dalam
mencapai tujuan bersam.

Terkait guru sebagai pengarah, guru dalam mengarahkan
anak yang mengalami kesulitan memahami materi pelajaran di
kelas yaitu dengan menanyakan langsung pada anak dan menemui
anak yang mengalami kesulitan. Nilai yang ditanamakan yakni
niali ramah tamah pada anak maksudnya agar anak merasa dihargai
dan terbiasa berkomunikasi dengan baik.

Guru dalam mengarahkan seperti, anak yang dicubit atau
dipukul temannya, di ganggu, dan dibully dan lainnya yang
mengakibatkan anak menjadi tidak berani masuk sekolah dan
sebagainya. Pengarahan yang dilakukan guru yaitu dengan guru

sebagai penengah yang adil dan tidak memihak satu sama lain
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dengan bersikap tidak memecah belah, menghasut, dan menjaga
persatuan. Pengarahan guru dimaksudkan untuk menanamakan
nilai patriotisme pada anak sehingga anak diharapakan menjaga
persatuan.

Wibowo (2013: 151) menguraikan bahwa pengarahan adalah
usaha memberi bimbingan, saran, perintah, atau intruksi dalam
melaksanakan tugas masing-masing, agar tugas dapat dilaksanakan
dengan baik dan benar-benar tertuju pada tujuan yang telah
ditetapkan.

Guru sebgai pengarah terkait paparan diatas dapat
disimpulkan sebagai berikut: (a) upaya membimbing anak dengan
perlakukan yang sama sehingga anak memeprlakukan orang lain
secara sama. Perlakukan yang dilakukan guru untuk menanamakan
nilai toleransi pada anak seperti, memberi kesempatan dan hak
yang sama pada anak dalam perlakuan, (b) membiasakan anak
dalam bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Bekerja sama
dilakukan untuk menumbuhkan niali kebersamaan pada anak.
Pengarahan yang dilakukan guru agar anak terbiasa memiliki rasa
bersama dalam kesehariannya, (c) upaya guru menumbuhkan nilai
ramah dan tamah agar anak merasa dihargai dan terbiasa
berkomunikasi dengan baik, (d) upaya guru dalam mengarahkan
anak untuk menumbuhkan siakp patriotis untuk menjaga persatuan

agar terhindar dari sikap memecah belah, menghasut, dan lainnya.
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c) Mediasi

Guru sebgai mediator didasarkan pada anak yang berkelahi
dan saling membeci saat bermain seperti, anak yang sering merebut
permainan temannya atau mengganggu temannya. Mediasi yang
dilakukan guru yaitu dengan memanggila anak yang bersangkutan
dan memberi nasehat pada anak tersebut setelah itu anak disuruh
untuk berjabat tangan dan meminta maaf pada temannya dan mau
mengakui kesalahannya. Mediasi ini dilakukan guru untuk
menanamkan sikap saling menghargai pada anak.

Guru sebgai mediator merupakan upaya yang dilakukan
guru sebgai penyalur pesan, merangsang pikiran, perasaan, dan
kemauan anak dan guru pun menjadi perantara dalam hubungan
antara manusia (Rusman 2016: 64).

Mediasi guru disekolah terkait paparan diatas dapat
disimpulkan, bahwa guru sebagai mediator merupakan upaya guru
menanamakan nilai toleransi pada anak agar anak terbiasa
menghargai orang lain.

d) Pendorong (Motivasi)

Dorongan yang diberikan guru pada anak dengan memberi
motivasi. Motivasi yang diberikan guru pada anak berupa pesan
moral dan reward. Pesan moral diberikan melalui cerita-cerita
singkat, dan reward diberikan berupa pujian, tepuk tangan, dan

hadiah-hadiah kecil. Motivasi ini diberikan guru ketika anak berani
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bercerita didepan temannya, berani menjadi pemimpin,dan berani
menjawab pertanyaan guru. Dorongan yang diberikan guru agar
anak memilki percaya diri dan berani mencoba. Dorongan ini
dilakukan guru untuk menanamakan nilai keberanaian pada anak.

Dorongan juga diberikan pada anak terkait dengan hubungan
sesama. Dorongan ini dilakukan untuk menanamkan nilai peduli
anak terhadap sesama agar anak memiliki rasa kekeluargaan dan
kebersamaan dalam membantu kesulitan orang lain seperti, teman
yang sakit, teman yang tertimpa musibah dan lain sebgainya
dengan cara mengumpulkan uang seikhlasnya, menjenguk teman
yang sakit atau yang mengalami musibah.

Djamarah (2010: 45) menyampaiakan bahwa, guru sebagai
motivator hendaknya guru dapat mendorong gairah belajar peserta
didik. Dalam upaya memebrikan dorongan guru dapat melakaukan
analisa terhadap masalah-masalah yang melatar belakangi peserta
didik. Sejalan denga hal tersebut, Asmani (2015: 45)
mengunkapkan bahwa, sebagai seorang motivator, guru harus
mampu membangkitakan semangat dan menghibur kelemahan
anak didiknya walau bgaimanapun latar belakang peserta didiknya.

Guru sebagai pendorong atau motivator dapat dimaknai
sebagai berikut: (a) upaya guru dalam memotivasi anak agar
memiliki keberanian dalam dirinya. Dorongan tersebut dilakukan

agar anak terbiasa percaya diri, dan berani mencoba. Dorongan ini
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sebagai proses penanaman nilai berani pada anak, (b) upaya
memberikan mendoroang pada anak untuk peduli terhadap sesama
agar memiliki rasa persaudaraan dan kekeluargaan dalam diri anak.
Dorongan tersebut dilakukan agar anak terbiasa mebantu teman
atau membantu kesulitan orang lain. Aktivitas ini dilakukan
sebagai proses pembiasaan pada anak untuk peduli terhadap

sesama.
Penanaman nilai-nilai nasionalisme pada kehidupan di sekolah
dilaksanakan sesuai dengan peran sekolah sebagai lembaga pendidikan yaitu
melalui kurikulum, peran kepala sekolah dan guru, digamabarkan sebagai

berikut:

[ Penanaman Nilai Nasionalisme ]

Kepala Sekolah ]—[ Kurikulum ]
J

I Guru ] Kegiatan Pemeblajaran ]_[ Kegiatan Pembiasan Diri ]

\ 4
o [ Anak Didik 1:

»

Gamab 3: Penanaman Nilai-nilai Nasionalisme
di TK Kemala Bhayangkari 03 Selong
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C. Keterbatasan Penelitian

Selama melakaukan penelitian, peneliti dihadapkan dengan berbagai
persoalan yang bersifat non-teknis. Penelitian ini disadari memiliki keterbatasan
dalam lingkup permasalahan penelitian.

1. Peneliti hanya dapat mengungkap 8 (delapan) nilai nasionalisme dalam
kehidupan sehari-hari  disekolah, sehingga peneliti tidak dapat
mengungkap nilai-nilai nasionalisme lainnya dikarenakan keterbatasan
waktu.

2. Peneliti hanaya fokus pada penanaman nilai-nilai nasionalisme di TK
Kemala Bhayangkari 03 Selong yang dilakukan melalui kegiatan-kegiatan,
peran kepala sekolah dan guru sehingga instrumen yang dibangun untuk
mendapatkan data lapanga dibatasi pada ruang lingkup tersebut.

3. Keterbatasan saat penelitian, peneliti dihadapakan pada kegiatan-kegiatan
di luar sekolah seperti, adanya gebyar PAUD, pestival, dan lomba-lomba
lainnya.

4. Penliti hanya terbatas pada kepala sekolah dan 3 guru kelompok, sehingga
penelit tidak dapat mengungkap guru-guru yang lainnya atau piah terkait.
Oleh karena itu, adanya keterbatasan dari hasil pembahasan dan temuan

peneliti ini diharapkan bagi peneliti lain bila mengkaji tentang nilai-nilai
nasionalisme di sekolah agar memeperhatikan beberapa keterbatasan dari hasil

penelitian ini.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Mewariskan nilai-nilai nasionalisme tentu menjadi hal yang penting untuk
dilakukan agar keutuhan dan kekokohan negara indonesia tetap terjaga.
Nasionalisme dalam kehidupan di era globalisasi ini memiliki tantangan yang
besar dalam mempertahankan nilai-nilai nasionalisme karena semangat
nasionalisme generasi muda sudah mulai memudar. Memudarnya nasionalisme
dapat menjadi ancaman terhadap terkikisnya nilai-nilai nasionalisme yang
menjadi landasan kecintaan terhadap bangsa dan negara.

Untuk mempertahankan jati diri negara, tetntu harus memperkuat jati diri
negara kita yakni dengan menanmkan nilai-nilai nasionalisme sejak dini.
Penanaman nilai nasionalisme sejak dini dilakuan untuk mempersiapkan anak
sejak dini sebagai generasi penerus bangsa yang memiliki kecintaan terhadap
bangsa dan negara. Untuk mewujudkan hal tersebut tentu penanaman nilai
nasionalisme dilakukan melalui Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). PAUD
menjadi sangat penting karena potensi kecerdasan dan dasar-dasar prilaku
sesorang terbentuk pada rentang usia dini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai nasionalisme
di TK Kemala Bhayangkari 03 Selong dilakukan melalui berbagai kegiatan. Agar
lebih mengarah pada permasalahan, maka berikut ini ada beberapa kesimpulan
diantaranya:

1. Nilai-nilai nasionalisme yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari

di TK Kemala Bhayamgkari 03 terdiri dari 8 (delapan) nilai yakni
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a. Ramah

Sikap ramah ditanamakan dan ditumbuhkan pada anak di
TK Kemala Bhayangkari 03 selong melalui kegiatan seperti,
menyambut kedatangan anak dan saat makan bersama. Sikap
ramah ditanamkan untuk menumbuhkan suasana menyenengkan,
berkekeluargaan, rasa persaudaraan, dan keakraban sesama anak,
dan anak dengan guru. Hal ini dilakukan sekolah untuk
menumbuhkan rasa persatuan dan kesatuan dalam diri anak.
b. Disiplin

Kedisiplina merupakan sikap mematuhi dan mentaati
berbagai ketentuan yang berlaku dalam lingkungannya. TK
Kemala Bhayangkari 03 selong dalam menanamkan disiplin
dikategorikan menjadi tiga yaitu, disiplin disekolah, disiplin
dikelas, dan disiplin diri. Kedisiplinan ini dilakukan untuk:
menumbuhkan sikap taat terhadap aturan-aturan yang berlaku pada
diri anak, menanamakan kepatuhan terhadap perintah dan
larangan, membiasakan anak  bersikap tertib, memberikan
keteladanan pada anak terkait kedisiplinan.
c. Patriotisme

Nilai patriotisme yaitu memiliki rasa cinta dan rela
berkorban terhadap Negara. Kegiatan yang dilakukan dalam
menanmakan sikap patriotic di TK Kemala Bhayangkari 03 selong

adalah melalui kegiatan POCIL dan kegiatan upacara bendera.
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Kegiatan ini dilakukan sekolah untuk menumbuhkan kewaspadaan
dan rela berkorban dalam diri anak, menumbuhkan rasa bangga
terhadap bangsa dan tanah air pada anak sejak dini, dan
mengajarkan pada anak bagaimana menghormati jasa para
pahlawan
d. Kepedulian

Kepedulian merupakan sikap memperhatikan untuk
melibatkan diri dalam persoalan, keadaan atau kondisi yang terjadi
disekitar kita. Sikap kepedulian ditanamakan di TK Kemala
Bhayangkari 03 selong dikategorikan menjadi tiga yaitu: peduli
terhadap lingkungan, peduli terkait diri sendiri, dan peduli terhadap
sesama. Kegiatan ini dilakukan sekolah adalah untuk
menumbuhkan sikap melibatkan diri dalam keadaan dan situasi
disekitar kita seperti, membersihkan lingkungan dan menyumbang
atau membantu orang yang membutuhkan, memeprlakukan orang
lain dengan penuh kebaikan sehingga memungkinkan orang lain
untuk membantu kita, dan menanamakan sikap menjaga diri dalam
diri anak.
e. Keberanaian

Keberanian yaitu perilaku anak yang tidak ragu untuk
melakukan sesuatu dan sikap percaya diri untuk tampil di depan
umum. Sikap berani ini ditanamakan yaitu melalui kegiatan

kegiatan motorik yang dilakukan setiap pagi oleh guru masing-
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masing kelompok seperti, bermain prosotan, masuk terowongan,
berjalan diatas titian ban, memanjat, dan bergelantungan. Kegiatan
ini dilakukan selain melatih motorik anak, kegiatan ini juga
dilakukan untuk melatih keberaniana anak unutk berani mencoba.
Selain itu dalam menumbuhkan sikap berani anak juga dilibatkan
dalam mengikuti kegiatan lomba, berani menjadi pemipin upacara
dan berani untuk tampil didepan teman-temannya saat kegiatan
bermain sambil belajar. Hal ini dimaksudkan agar anak sejak dini
hingga dewasa memiliki rasa percaya diri.
f. Kebersamaan

Kebersamaan yaitu kegiatan mengerjakan sesuatu dengan
baik yang dikerjakan dengan bersama dan partisipasi setiap
individu untuk ikut terlibat dalam permasalahan atau kebutuhan
orang banyak disekelilingnya. Kegiatan ini ditanamakan melalui
kegiatan jumat bersih, kegiatan motorik yaitu dalam bermain fun
game, dan kegiatan makan bersama. Kegiatan ini dilakukan untuk
menumbuhkan sikap bekerja sama dalam diri anak untuk mencapi
tujuan bersama, melibatkan anak untuk berpartisipasi dalam suatu
permasalahan atau kebutuhan orang banyak disekelilingnya, dan
menumbuhkan sikap kebersamaan dalam diri anak.
g. Toleransi

Toleransi terkait saling menghargai dalam beribadah dan

tidak membedakan diri dengan orang lain. Toleransi ditumbuhkan
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untuk membangun rasa aman dan damai, menjaga kebersamaan,
dan tidak membedakan dirinya dengan orang lain. Aktivitas yang
dilakukan dalam menanamkan toleransi di TK Kemala
Bhayangkari 03 Selong yaitu pada saat kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan setiap hari jumat. Kegiatan ini dilakukan agara anak
memiliki rasa saling menghargai dalam beribadah dan tidak
membedakan diri dengan anak yang beda agama seperti, tidak
mengganggu teman yang sedang melakukan ibadah
h. Religius
Religius adalah pengetahuan yang menyangkut tentang
ajaran-ajaran agama. Nilai religius ditanamakan melalui kegiatan
keagamaan setiap hari jumat, dan do’a bersama setiap hari didalam
kelas. Nilai religious ditanamkan untuk mengajarkan atau
memberikan  informasi  tentang agama  masing-masing,
membiasakan anak melaksanakan ajaran agama sesuai dengan
ketentuan agama masing-masing, dan menanamakan sikap saling
menghormati anatar agama dalam diri anak.
2. Upaya penanaman nilai nasionalisme
Upaya yang dilakukan sekolah dalam menanamakan nilai-nilai
nasionalisme di TK Kemala Bhayangkari 03 Selong dilakukan melalui
kegiatan pembelajaran, kegiatan pembiasaan di sekolah, dan peran kepala

sekolah dan guru yaitu:
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a. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai
nasionalisme dengan mengkaitkan nilai-nilai tersebut. Tema yang
dibahas disesuaikan dengan kebutuhan anak dan yang dekat dengan anak
agar anak menemukan konsep yang dimiliki. Materi yang diajarkan
disesuaikan dengan realita yang terjadi pada anak sebagai upaya
transformasi pribadi. Kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan
pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
b. Kegiatan pembiasaan disekolah

Penanaman nilai nasionalisme dilaksanakan dengan program
kegitan pembiasaan di sekolah yaittu melalui kegiatan rutin, kegiatan
keteladanan, dan kegiatan spontan. Kegiatan ini dilakukan sekolah untuk
menstimulasi, membuat anak nyaman, sehingga memiliki kebiasaan-
kebiasaan yang positif
c. Peran kepala sekolah dan guru

Penanaman nilai-nilai nasionalaisme di sekolah tidak terlepas dari
peran kepala sekolah dan peran guru. Peran kepala sekolah terdiri dari
empat peran yaitu, sebagai pemimpin, sebagai teladan, sebagai motivator,
dan sebagai pengawa. Peran guru juga ada empat yaitu, sebagai teladan,

pengarah (pembimbing), motivasi, dan mediasi.
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B. Implikasi

Penelitian ini menghasilkan beberpa temuan, khususnya terkait dengan
penanaman nilai-nilai nasionalisme pada kehidupan sehari-hari di sekolah.
Penelitian ini memiliki implikasi sebagai berikut:

1. Nilai-nilai nasionalisme dapat mewujudkan kerukunan hidup pada
kehidupan sekolah sehari-hari. Implikasi tersebut akan terwujud bila
warga sekolah memiliki dan menumbuhkan nilai-nilai nasionalisme di
sekolah.

2. Penyelenggaraan pendidikan dapat menumbuhkan nilai-nilai nasionalisme
kedalam diri anak. Nilai-nilai nasionalisme tersebut akan berjalan baik
dalam pembelajaran jika para pendidik memahami, mengetahui, dan
melaksanakn nilai-nilai tersebut sebagai tatanan nilai dalam kehidupan
berbangasa dan bernega.

3. Praktik pendidikan di sekolah, khusunya di taman kanak-kanak harus
memperhatikan hal-hal seperti:

a. Kurikulum pembelajaran harus dirancang sesuai kebutuhan anak
dalam memebrikan pengalaman anak terkait nilai-nilai nasionalisme

b. Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang mendukung terkait nilai-
nilai nasionalisme.

c. Kepala sekolah dan guru harus mampu berperan sebagai pengarahan
(bimbingan) pada anak baik di dalam atau di luar kelas, sebagai

pemberi teladan, memotivasi anak, sebagai mediator, dan
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membiasakan anak melalui progaram atau kegiatan-kegiatan seahari-
hari.
C. Saran

Beberapa saran yang dapat dikemukan kepada penyelenggara pendidikan

dalam menanamakan niilai-nili nasionalisme di sekolah, yakni sebagai beriklut:

1. Sekolah dalam menanakan nilai-nilai nasionalisme harus memeperhatikan
nilai tersebut untuk menciptakan kerukunan. Selain itu, sekolah dapat
menggunakan  nilai-nilai  tersebut  dalam  pendidikan  untuk
memepersiapkan anak sejak dini agar memilki rasa cinta terhadap bangsa
indonesia.

2. Kepala sekolah hendaknya memperhatikan nilai-nilai nasionalisme
dengan mengembangkan nilai-nilai tersebut sesuai misi sekolah,
penerapan atauran, tata tertib, etika, dan ikrar-ikrar untuk mendukung
penanaman nilai-nilai nsaionalisme.

3. Guru-guru seharusnya selalau mengkaitkan nilai-nilai nasionalisme dalam
kehiduap sehari-hari disekolah melalaui kegiatan pemebelajaran dan
kegiatan dilura pelajaran sehingga nilai-nilai tersebut tetap terlestarikan
dengan baiak dalam kehidupan sehari-hari.

4. Pemerintah dalam hal ini Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi
Nusa Tenggara Barat senantiasa mendukung dan mengapresiasikan

pembudayaan nilai-nilai nasionalisme sejak dini.
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LAMPIRAN 1:
PEDOMAN WAWANCARA
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ampiran l.a

PEDOMAN WAWANCARA

Penanaman Nilai-Nilai Nasionalisme
di TK Kemala Bhayangkari 03 Selong

Informan : Kepala Sekolah

Nama Informan et e e e e —e et e e aeaaaenreanaenren
Jabatan OSSR
Tanggal et e et e e e e e e e te e e e anenres
Waktu SR
Tempat TSRS

[

Daftar Pertanyaan: ]

1.

Bagaimana menurut Bapak/lbu selaku kepala sekolah, tentang nilai
nasionalisme?

Menurut Bapak/ Ibu selaku kepala sekolah, apa manfaat nilai Nasionalisme
bagi anak?

Menurut bapak/ibu selaku kepala sekolah, apa saja yang menjadi landasan
dalam menanamakan nilai-nilai nasionalisme di TK?

Menurut bapak/ibu selaku kepala sekolah, apakah guru-guru disini
menenemakan nilai-nilai nasionalisme?

Menurut bapak/ibu selaku kepala sekolah, apa saja program kegiatan yang
dilaksanakan dalam menanamakn nilai-nilai nasionalisme?

Menurut bapak/ibu selaku kepala sekolah, bagaimana program kegiatan
pembelajaran yang dilakukan sekolah dalam menanamkan nilai nasionalisme
yang ada di TK ini?

Apakah di TK ini menanamakan nilai-nilai nasionalisme melalui kegiatan
pembiasaan di sekolah?

Menurut bapak/ibu selaku kepala sekolah, bagaimana peran bapak/ibu dalam
menanamakan nilai-nilai nasionalisme di TK?

Menurut Bapak/ Ibu selaku kepala sekolah, apakah sarana dan prasarana yang

dimiliki sekolah menunjang pelaksanaan penanaman nilai-nilai nasionalisme?
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Lampiran 1.b

PEDOMAN WAWANCARA

Penanaman Nilai-Nilai Nasionalisme
di TK Kemala Bhayangkari 03 Selong

Informan : Guru

Nama Informan et e e e e e e e e e e e e e e i a e e e a e e abe e e abeeaaraes
Jabatan e e e e e e r e e e e e e e e e e e e e raeaasaaabrrans
Tanggal et e et e e e e e e e te e e e anenres
Waktu et e e e e e e e e e rreeeee i e e ra e e s e et aeeasrarrrans
Tempat TSRS

[

Daftar Pertanyaan: ]

1.

Menurut Bapak/Ibu selaku guru, apa yang diketahui tentang nilai
Nasionalisme?

Menurut Bapak/ Ibu selaku guru, apakah nilai Nasionalisme itu penting
untuk ditanamakan?

Menurut  Bapak/ lbu selaku guru, apakah bapak/ibu menanamkan nilai
nasionalisme?

Nilai-nilai nasionalisme apa saja yang ditanamakan di TK ini?

Seperti apa kegiatan penanaman nilai nasionalisme yang ada di TK ini?
Menurut Bapak/ Ibu selaku guru, upaya apa saja yang dilakukan melalui
pembelajaran didalam kelas terkait nilai-nilai nasionalisme?

Menurut Bapak/ lbu selaku guru, bagaimana kegiatan pembiasaan yang
dilakukan sekolah terkait penanaman nilai nasionalisme?

Menurut Bapak/ Ibu selaku guru, kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan
sekolah terkait penanaman nilai nasionalisme?

bagaimana peran bapak/ibu selaku guru dalam menanamakan nilai

nasionalisme pada anak di TK?
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Lampiran 1.c

CONTOH ANALAISIS
HASIL WAWANCARA

Informan : Kepala Sekolah

Nama Informan et e e e e —e et e e aeaaaenreanaenren
Jabatan OSSR
Tanggal et e e e et e e e e e teaaenreereares
Waktu OSSR
Tempat TSROSO ROTR

A. Transkrip Hasil Wawancara

Saya selaku kepala sekolah untuk menegakkan kedisiplinan pada guru dan
anak tentu saya tidak hanaya memebrikan perintah saja namun harus
dimulai dari diri saya sendiri sebagai kepala sekolahuntuk memebrikan
praktik langsung. Contoh kecil saja, saya mengajak guru dan anak untuk
datang tepat waktu dan saya melakukan hal tersebut sehingga diikuti oleh
guru-guru dan anak.

Saya melakukan hal tersebut, dengan datang lebih awal dari guru dan anak.
Dengan saya datang lebih awal guru-guru merasa tidak enak terhadap saya
sehingga guru-guru juga berusah datang lebih awal yang kemudian diikuti
oleh anak. Hal ini saya lakukan agar guru dan anak terbiasa datang lebih
awal. Kebiasaaan ini saya lakukan untuk menanamakan kedisiplinan pada
anak.

Terciptanya kedisiplinan disekolah tentu akan memeperlancar kegiatan-
kegiatan disekolah, seperti, guru tidak terlamabat ke sekolah, anak tidak
terlamabat dalam mengikuti pembelajaran dikelas, dan anak tidak tergaggu
karena adanya guru atau anak yang masih terlambat.
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Lampiran 1.d

B. Deskripsi Analisis

Ungkapan Bs selaku kepala sekolah dalam menegakkan kedisiplina di
sekolah merupakan sesuatu yang penting untuk dilaksanakan. Pelaksanaan
nilai disiplin yang dilakukan BS selaku kepala sekolah yaitu BS tidak hanya
memberi perintah saja utnuk disiplin, namun BS dalam menanamakan nilai
disiplin memberikan contoh pada guru, pegawai, dan anak yaitu dengan
dimulai dari dirinya sendiri, artinya Bs selalu datang lebih awal dan
merupakan salah satu cara untuk mentaati aturan-aturan di sekolah. Aktivitas
yang dilakukan oleh BS selaku kepala sekolah tentunya guru-guru dan
pegawai mersa tidak enak pada kepala sekolah sehingga warga sekolah
mengikuti hal tersebut kemudian diharpakan anak akan meteladanai dan
terbiasa datang tepat waktu. Hal tersebut dilakukan oleh kepala sekolah
merupakan salah satu cara untuk memberi teladan pada wargaa sekolah.

Keteladanan yang dilakukan kepala sekolah merupakan salah satu cara untuk
menumbuhkan rasa cinta terhadap negara yaitu melalui keteladanan kepala
sekolah dalam mematuhi aturan-aturan di sekolah, yang kemudian
diharpakan menjadi kebiasaan anak hingga dewasa dalam mematuhi aturan-
aturan yang berlaku baik dilingkungannya dan negara. Keteladanan yang
dilakukan kepala sekolah dalam menumbuhkan rasa cinta terhadap negara
dalam diri anak, yaitu dengan menanamakan kedisiplinan melalui
keteladanan yang dilakukan oleh kepala sekolah. Keteladanan yang
dilakukan kepala sekolah agar anak sejak dini terbiasa hidup disiplin,
menataati aturan-aturan yang berlaku, sehingga ketika anak dewasa akan
terbiasa disiplin menjalankan aturan-aturan yang berlaku di masyarakat
maupun aturan negara
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LAMPIRAN 2:
PEDOMAN OBSERVASI
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Lampiran 2.a

Pedoman Observasi

Penananaman Nilai-Nilai Nsionalisme
di TK Kemala Bhayangkari 03 Selong

Obsevasi : Lingkungan Sekolah

Nama Sekolah : TK Kemala Bhayangkari 03 Selong

Alamat : JIn. TGKH Zainuddin Abdul Madjid No. 163 Selong
Hari, tanggal :

Waktu

No. Aspek-Aspek Hasil Observasi

1 Letak Geografis

2 Kondisi halaman, taman, kelas, dan
pohon/tanaman TK | e

3 Kebersihan sekolah/kelas dan
sekitarnya

4 Keamanan dan kenyamanan TK
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Lampiran 2.b

Pedoman Observasi

Penananaman Nilai-Nilai Nsionalisme
di TK Kemala Bhayangkari 03 Selong

Obsevasi : Sarana dan Prasarana

Nama Sekolah : TK Kemala Bhayangkari 03 Selong

Alamat : JIn. TGKH Zainuddin Abdul Madjid No. 163 Selong
Hari, tanggal :

Waktu :

No. Aspek-aspek Hasil Observasi

1 Kondisi sekolah, ruang kelas, | ..o

dan ruang lainnya.

2 Lapangan TK, arena bermain | ..o
anak, dan area belajar anak

3 Sarana lbadah |

4 Ruang kepala sekolah, guru, dan | ..........cccooeiiiiiicieee e
TU

5 Ruang UKS, kantin, dapur, dan | ......cccccoieiiiieiicie e
kamar kecil/toilet

6 Sarana dan prasarana | s

pendukung bermain sambil
belajar anak di TK
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Lampiran 2.c

Pedoman Observasi

Penananaman Nilai-Nilai Nsionalisme
di TK Kemala Bhayangkari 03 Selong

Obsevasi . Aktivitas Pembelajaran di kelas

Nama Sekolah : TK Kemala Bhayangkari 03 Selong

Alamat : JIn. TGKH Zainuddin Abdul Madjid No. 163 Selong
Hari, tanggal :

Waktu :

No. Aspek-aspek Hasil observasi

1 Proses pembelajaran nilai-nilai | ..o,

nasionalisme

2 Tema yang terkait nilai-nilai = | ..o
nasionalisme

3 Peran gurudi kelas |

4 Intraksi dan Komunikasi guIU | .o
dengan anak

5 Suasana pembelajaran didalam | ...

kelas
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Lampiran 2.d

Pedoman Observasi

Penananaman Nilai-Nilai Nsionalisme
di TK Kemala Bhayangkari 03 Selong

Obsevasi : Kegiatan Pembiasaan
Nama Sekolah : TK Kemala Bhayangkari 03 Selong
Alamat

Hari, tanggal

: JIn. TGKH Zainuddin Abdul Madjid No. 163 Selong

Waktu
NO Aspek-aspek Hasil observasi
1 | Kegiatan rutin terkait nilai-nilai | .o,

nasionalisme

Kegiatan keteladanan terkait

penanaman nilai-nilai nasionalisme

Kegiatan spontan terkait nilai-nilai

nasionalisme
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LAMPIRAN 3:
DOKUMENTASI
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Lampiran 3.a

Nama Sekolah

Penananaman Nilai-Nilai Nsionalisme
di TK Kemala Bhayangkari 03 Selong

Pedoman Dokumentasi

: TK Kemala Bhayangkari 03 Selong

Alamat : JIn. TGKH Zainuddin Abdul Madjid No. 163 Selong
Hari, tanggal
Waktu
No Aspek Dokumen yang Dilihat Sumber Data
1 | Profil a. Letak Geografis Google Map
b. Visi dan Misi Brosur sekolah
Sekolah Dokumen
c. Saranadan profil sekolah
prasarana
d. Dataguru
e. Data anak
f. Saranadan
prasarana
2 | Penanaman nilai a. Rancangan kegiatan Kurikulum
nasionalisme pembelajaran sekolah,
b. Kegiatan PROSEM,
pembiasaan PROMING,
dan RPPH
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Lampiran 3.b
LETAK GEOGRAFIS PENELITIAN

LOMBOK

'gm

m
[

Peta Kabupaten Lombok Timur
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Peta Lokasi Penelitian
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Lampiran 3.c

“%® STRUKTUR LEMBAGA TK KEMALR BHAYANGKAR 03 sumui

*
VAKX XETUA
WAL IVEMOD) QNN AN YN

KETUA SEKSI S0SIAL KEPALA SEXOLAM
e oo o B oSy T o
GURY KLP. A2 GURY xLr. 1
YULHARIANL, S Py ENIELYAWATL, § Py

*
*
.

'
: ! ‘
GURU XLP. A2 GURD ke 1y GURL KLP 82 GURY wir w3
WIWIN ARDIANI M. ZAINL, 5,505 HANIAM MARIA, S Pd M NAJAMUDOW, OW

*

GURU POCIL
- ZAINI, 5508

Struktur Lembaga TK Kemala Bhayangkari 03 Selong
(Sumber: Dok. Pribadi)
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15.

PROFIL

TK KEMALA BHAYANGKARI 03 SELONG

Nama TK/KB/SPS/TPA
Selong

Alamat TK/KB/SPS/TPA
Madjid No. 163 Selong
Kecamatan

Kabupaten

Provinsi

Badan Penyelenggara
ljin Operasional

Izin Pendirian

NPWP

. NO. Statistik

. NO. NPSN

. Status Lembaga

. Status Akreditasi

. Keadaan Gedung Sekolah

A. Jumlah Ruang Kelas

B. Jumlah Kamar Mandi/ WC
1. UntukAnak
2.Untuk Guru / Pegawai

c. Ruang Kepala Sekolah

D. Ruang Guru

E. Ruang TV

F. Ruang UKS

G. Ruang Serba Guna

H. Dapur

Keadaan Guru / Pegawai

A. 1.Guru PNS
2.Guru Tetap YKB
3.GuruTidakTetap

B. 1.Pegawai Tetap YKB
2.Pegawai Tidak Tetap

16. Jumlah Jam Pelajaran Seminggu

213

: TK. Kemala Bhayangkari 03
: JIn. TGKH Zainuddin Abdul

: Selong

: Lombok Timur

: Nusa Tenggara Barat

: Yayasan Kemala Bhayangkari
: 421/1344.2/DIK.11/2010

: 558/1.20.F5/1.88
:03.064.477.7-915.000

: 002230307001

: 69843716

: Swasta

: Baik

- 5ruang
. 3ruang
. 2 ruang
: 1 ruang
: 1 ruang
: 1 ruang
: tdk ada
> ada

:ada

: 1 orang
: 10 orang

1 orang
30 jam



Keadaan Murid

BANYAK MURID BANYAK MURID
ceLas | BANYAK AWAL BULAN BANYAK MUTASI Jl\'\/l"AL;' JK'\SLLS AKHIR BULAN
KELAS L p IML MASUK KELUAR UK AR L p IML
L P L P
Al 1 12 9 21 12 9 21
A2 1 8 11 19 8 11 19
B1 1 12 8 20 12 8 20
B2 1 11| 9 20 11 9 20
B3 1 11| 9 19 11 9 19
Jmlh 5 54 | 46 | 100 54 46 100
TOTAL KESELURUHAN
Jumlah Anak didik sesuai umur pada bulan ini:
4,1-4,6 4,7-5,4 5,5-6 5,5-6
No 3-4Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Jumlah
L P L P L P L P L P L P
Al 9
A2 5 1 3 10
B1 7 4 6 4
B2 2 1 9 8
B3 11 9
TOTAL =100 54 46
Absensi Murid
Kelas | JumlahSiswa | JumlahHariSekolah Tidak Hadir Karena %
Sakit Izin Alpa
Al 21 26 - - -
A2 19 26 - - -
B1 20 26 - - -
B2 20 26 - - -
B3 20 26 - - -
Jmlh 100 26 - - -
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Keadaan Tenaga Pendidik

1. Keadaan Guru Menurutljazah

No Keadaan Guru Menurut ljazah
SMP | SMA D1 D2 D3 PGTK S1 S2
3 1 7
Jmlh
2. KeadaanPegawaiMenurut ljazah
NG KeadaanPegawaiMenurutljazah
SMP | SMA D1 D2 D3 PGTK S1 S2
3 1 7
Jmlh
3. Keadaan Guru Menurut Status
NGO Guru Pegawai
PNS GB GK GTY PNS GB GK GTT
1 10 1
Jmlh
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Keadaan Saran dan Prasarana

A. Gedung
Lokal Kondisi

Kant | Ruan Ruan RuangKe | Perp Ruan Bai | RusakRin | RusakBe

or |[gTU GSru las us Ulg<S k gan rat

1 - - 5 1 1 | A

B. Sarana Kebersihan dan Listrik
sumur | PAM | WC | Listrik Kondisi
Baik | RusakRingan | RusakBerat

TDK YA YA YA N

17. Alat Permainan Edukatif (APE )
No. Nama/Jenis APE Jumlah Kondisi

Luar Dalam
1. | Ayunan 4 unit Baik
2. | Panjatan 1 unit Baik
3. | Perosotan 2 unit Baik
4. | Jungkat jungkit 2 unit Baik
5. Alat peraga berhitung 1 bh Baik
6. Alat musik “drumband” 1 set Baik
7. Alat musik “kasidah” 1set Baik
8. Mandi bola 1set Baik
9. Macam-macam Puzzle 60 bh Baik
10. Balok geometri warna 5 set Baik
11. Balok geometri kereta api 5 set Baik
12. Papan jahit 15 bh Baik
13. Rambu-rambu lalu lintas 5 set Baik
14, Miniatur gerakan sholat 10 set Baik
15. Miniatur tempat ibadah 5 set Baik
16. Alat musik gamelan 5 bh Baik
17. Miniatur jam 5 bh Baik
18. Meronce 5 set Baik
19. Papan tema pekerjaan 5 bh Baik
20. Alat memasak 4 set Baik
21. Balok geometri 200 bh Baik
(2 box)
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22. Castle island 3 set Baik
23. Bombix 2 set Baik
24, Kereta api angka 1 pack Baik
25. Deka-deka 1 bh Baik
26. Troly belanja 3 bh Baik
217. Lego 1 bh Baik
28. Papan ukur 5 bh Baik
29. Jarum+bantal cocok 2 set Baik
30. Plastisin 8 pack Baik
31. Boneka tangan 5 bh Baik
32, Boneka 5 bh Baik
33. Pohon hitung 2 bh Baik
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Lampiran 3.d

RANCANGAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pengembangan Tema
(Sumber. Doc. Sekolah)
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Program Semester
(Sumber. Doc. Sekolah)

219



Program Mingguan
(Sumber. Doc. Sekolah)
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Lampiran 3.e

TULISAN YANG DIPAJANG
PADA DINDING SEKOLAH

Foto 1. Visi Misi TK dan Kode Etik Guru
(Sumber. Dok pribadi)
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Foto 2. SOP penyambutan dan penjemputan anak
(Sumber. Dok. Pribadi)
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Foto 3. Tulisan selogan dinding sekolah
(sumber. Dok. Pribadi)
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Lampiran 3.f

Kegiatan di TK Kemala Bhayangkari 03 Selong
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Foto 4. Kegiatan Sambutan Hangat Pagi
(Sumber. Dok. Pribadi)
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Foto 5. Suasana kegiatan upacara setiap hari senin
(Sumber. Dok. Peribadi)
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Foto 6. Suasana senam pagi pada hari sabtu
(Sumber. Dok. Pribadi)

Foto 7. Kegiatan motorik yang di intruksi oleh masing-masing guru kelompok
(Sumber. Dok. Pribadi)
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Foto 8. Suasana kegiatan jum’at bersih
(Sumber. Dok. Pribadi)
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Foto 9. Suasana berbaris saat masuk dan pulang sekolah
(Sumber. Dok. Pribadi)

Foto 10. Suasan toilet traning
(Sumber. Dok. Pribadi)
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Foto 11. Suasana antri mencuci tangan
(Sumber. Dok. Pribadi)

Foto 12. Suasana kegiatan POCIL
(Sumber. Dok. TK Kemala Bhayangkari)
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Foto 13. Pocil terpilih saat persiapan untuk lomba
(Sumber. Dok. Pribadi)
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Foto 14. Suasana kegiatan keagamaan dimasing-masing tempat ibadah
(Sumber. Dok. Pribadi)
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Foto 15. Melatih keberanian anak tampil didepan temannya
(Sumber. Dok pribadi)
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Foto 16. Kegiatan makan bersama masing-masing kelompok
(sumber. Dok. Sekolah)
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Foto 17. Kegiatan belajar kelompok
(Sumber. Dok. Pribadi)
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Lampiran 4:
SURAT-SURAT PERIZINAN PENELITIAN
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
PROGRAM PASCASARJANA

Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telp. Direktur (0274) 550835, Asdir/TU (0274) 550836 Fax. (0274)520326
Laman: pps.uny.ac.id Email: pps@uny.ac.id, kerjasama_pasca@yahoo.com

Nomor :8%4 /UN34.17/LT/2018 {| Januari 2018
Hal : Pra Survei

Yth. Kepala TK Kemala Bayangkari
JIn. TGKH Zainuddin Abdul Majid No. 163 Selong Lombok Timur NTB

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibu/Saudara berkenan memberikan izin
kepada mahasiswa jenjang S-2 Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta:

Nama : SAMSUL MUJTAHIDIN
NIM : 16717251024
Program Studi : Pendidikan Anak Usia Dini

untuk melaksanakan kegiatan pra survei dalam rangka penulisan tesis yang dilaksanakan pada:

Waktu : Januari 2018

Lokasi/Objek : TK Kemala Bayangkari

Judul Penelitian : Penanaman Nilai-Nilai Nasionalisme di TK Kemala
Bayangkari

Pembimbing : Dr. Arif Rohman, M.Si.

Demikian atas perhatian, bantuan dan izin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih

il Direktur I,

Tembusan: 0. MA.
Mahasiswa Ybs. NIP 19600410 198503 1 002



KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
PROGRAM PASCASARJANA

Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telp. Direktur (0274) 550835, Asdir/TU (0274) 550836 Fax. (0274)520326
Laman: pps.uny.ac.id Email: pps@uny.ac.id, kerjasama_pasca@yahoo.com

Nomor 5772 /UN34.17/LT/2018 < Februari 2018
Hal : Izin Penelitian

Yth. Kepala TK Kemala Bhayangkari 03
JIn. TGKH Zainuddin Abdul Majid No. 163 Selong Lombok Timur

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibu/Saudara berkenan memberikan
izin kepada mahasiswa jenjang S-2 Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta:

Nama : SAMSUL MUJTAHIDIN
NIM : 16717251024
Program Studi : Pendidikan Anak Usia Dini

untuk melaksanakan kegiatan penelitian dalam rangka penulisan tesis yang dilaksanakan
pada:

Waktu : Februari s.d April 2018

Lokasi/Objek : TK Kemala Bhayangkari

Judul Penelitian : Penanaman Nilai-Nilai Nasionalisme di TK Kemala
Bhayangkari 03 Selong Lombok Timur

Pembimbing : Dr. Arif Rohman, M.Si.

Demikian atas perhatian, bantuan dan izin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih

Wakil Direktur I,

Tembusan: ' ~Sugito, MA.
1. Kepala Sekolah TK Kemala Bhayangkari 03. NIP 19600410 198503 1 002
2. Mahasiswa Ybs.



YAYASAN KEMALA BHAYANGKARI
Q\%&;ﬂ TAMAN KANAK-KANAK

M A KEMALA BHAYANGKARI 03 SELONG

Qe JIn. TGKH Zainuddin Abdul Majid No.163 Selong

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor. B/ 11/ 1II/ TK. BHY/ 03 /2018

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala TK Kemala Bhayangkari 03 Selong
memberikan izin penelitian kepada:

Nama : Samsul Mujtahidin

NPM : 16717251024

Pekerjaan/ Jabatan : Mahasiswa

Program Studi : PAUD

Instansi/ Badan : Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta
Tujuan/ Keperluan : Memperoleh Data

Judul/ Tema : 7 Penanaman Nilai-Nilai Nasionalisme di TK Kemala
Bhayangkari 03 Selong ”

Tanggal Pelaksanaan : 26 Februari s.d 07 April 2018

Demikian izin penelitian diberikan dengan sebenar-benarnya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Selong, 05 Maret 2018
- Kepala Sekolah

BQ. SAHML.S.Pd
NIP.195912311985032087




